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INOVASI PEDAGANG KAKI LIMA DALAM PENGGUNAAN MEREK
KFC DI KOTA PALANGKA RAYA

ABSTRAK
Oleh: Rudiansyah

Muamalah merupakan aktivitas yang berhubungan dengan hal yang
bersifat profan, duniawi, mengatur hubungan manusia dengan sesama seperti
transksi bisnis. Hak Kekayaan Intelektual bisa disebut HKI atau Intellctual
Property Right (IPR) pada dasarnya merupakan hak yang lahir berdasarkan
hasil karya intelektual seseorang. HKI merupakan kunstruksi hukum terhadap
perlindungan kekayaan intelektual sebagai hasil cipta-karsa pencipta atau
penemunya. Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-
huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut
yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan
atau jasa. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengentahui mengenai
pedagang kaki yang mengunakan merek KFC, dengan rumusan masalah
adalah (1) Bagaimana Penggunaan merek KFC pada pedagang kaki lima di
Kota Palangka Raya? (2) Bagaimana etika bisnis Islam dalam penggunaan
merek KFC yang bukan haknya di kota Palangka Raya?

Penelitian ini lapangan atau field research yang artinya penelitian ini
dilakukan langsung dilapangan. Penelitian lapangan atau field research
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Objek yang diambil yaitu
mengakaji dari segi inovasi pedagang kaki lima yang menggunakan merek
KFC vyang berlokasi di jalan G.obos dan Yossudarso Kota Palangka Raya.
Subjek yaitu ada 5 orang pedagang kaki lima dalam pengguan merek KFC.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu
mengguanakan teknik wawancara, observasi dan dukementasi.

Hasil dari penelitian ini mengenai pedagang kaki lima yang
menggunakan merek KFC di Kota Palangka Raya,yaitu dari segi konsumen
banyak yang menyukai ayam goreng KFC pedagang kaki lima dikarenakan
murah, dari segi para pedagang kaki lima Kota Palangka Raya, yang
menggunakan merek KFC sangat diuntungkan karena konsumen banyak
yangmenyukainya, apa yang di lakukan oleh pedagang kaki lima dalam
menggunakan merek KFC merupakan strategi dan menjadi peluang untuk
berbisnis mendapatkan keuntungan baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Etika bisnis Islam dalam penggunaan merek KFC yang bukan
haknya di kota Palangkar Raya, memang dari segi etika apa yang di lakukan
oleh pedagang kaki lima, menggunakan hak orang lain, akan tetapi apa yang

dilakukan oleh pedagang kaki lima dalam penggunaan merek KFC di Kota

Palangka Raya lebih banyak unsur maslahat dari pada mudharatnya, karena
Islam sangat mengahargai bekerja, berinovasi.Sebagai mana firman Allah
SWT dalam ayat Q.S At. Taubah 105

Kata Kunci. Inovasi, Pedagang, Kaki Lima, Penggunan Merek KFC



THE INNOVATION OF TRADER IN USING KFC BRAND AT
PALANGKA RAYA CITY

ABSTRACT

Muamalah is an activity that related to thing which is profane, worldly
things, menage relationship with fellow human beings like a business transaction.
Intellectual Property Right could be called IPR. Intellectual Property Right has
born basically from the results of intellectual work. IPR is a legal protection
construction of intellectual property as a result of copyright-intention of the
creator or inventor. The famous brand is often the object offense because it was
associated with a reputation that was owned by a well-known brand, so it is often
tempting other parties who act in bad faith to conduct trading with violating the
business ethics. Based on these cases, the researcher would investigate the street
vendors who used the KFC brand. The research problems were (1) how the street
vendors used the KFC brand in the Palangkaraya City? (2) How were Islamic
business ethics in the use of KFC brands that were not their rights in Palangkaraya
City?

This research was a research field, which means this research was done
directly in the field. The field research used qualitative descriptive
approach.Objects taken that in terms of reviewing vendors who use the KFC
brands in G.Obos and Yossudarso Street, Palangkaraya City. The research
subjects were 5 street vendors who used KFC brand. The research collection
techniques were interview, observation and documentations.

The research results from this study regarding street vendors in the sales
strategy using the brand KFC in the city of Palangkaraya, namely in terms of
consumers who like fried chicken KFC street vendors because of cost, in terms of
the hawkers city of Palangkaraya, which uses the brand KFC very consumers
benefit because many consumers like, what is done by vendors using the KFC
brand strategy and become an opportunity for business to profit both short term or
long term. Business ethics of Islam in the use of brand KFC that is not right in
town Palangkar Kingdom, it is ethically what is done by street vendors, using
other people's rights, but more elements of the beneficiaries of the harm him,
because Islam is very mengahargai work, innovate. Where as the word of Allah in
paragraph Q.S At. Taubah verse 105.

Keywords. Innovation, Trader,Using KFC Brand
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab

tersebut dan transliterasinya dengan huruf latin:

‘ Alif _ Tidak Tidak dilambangkan
Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)

'l Jim J Je

z h}a h} ha (di)r;gnght)itik di

d Kha Kh ka dan ha

s Dal D De

3 7al 7 zet (dengtgan) titik di
atas

J Ra R Er

B Zai Z Zet

Sy Sin S Es

iy Syin Sy es dan ye

XV



P s}ad s} es (dengan titik di
bawah)

P d}ad d} de (dengan titik di
bawah)

b t}a £} te (dengan titik di
bawah)

2 2}a 7} zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

S Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

L Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We

R Ha H Ha

s Hamzah U Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
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Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

T Fath}ah A A
e Kasroh I I
N D{hommah U U
Contoh:
&E : kataba Lok yazhabu
3/5‘5 : zukira &= swila

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

______ Fath}ah dan ya
§ -0 Fath}ah dan Au adanu
wau
Contoh:
S kaifa °J$ : haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Huruf Tanda
N A

—mfom | —Fom Fath}ah lif -
¢ === =5 ath}ah dan ali a dan garis di atas
atau ya
¢ T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
50 D{hommah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:

db - gala &2 qila
& :rama J3  yaqulu

D. Ta Marbut}ah

Transliterasi untukta marbut}ahada dua, yaitu:
1. Ta Marbut}ah hidup
Ta marbut}ahyang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}amah,
transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbut}ah mati
Ta marbut}ahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

JuibYiiey, raudlah al-at}fal
raud}atul-at}fal
bsuhisadi  al-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul-Munawwarah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu:

Contoh:
\’% : rabbana JF  :nazzala
oA al-birr ol alhYajju

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J\. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf Qamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik yang diikuti huruf Syamsiah maupun huruf Qamariah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung/hubung.
Contoh:
&M ar-rajulu Sl algalamu

G.Hamzah ( &)

Telah dinyatakan di atas di dalam Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa

hamzah( ¢ )ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah(s )itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal:
O}e\
Hamzah di tengah:
RI¥ERS
Hamzah di akhir:

&

* -
08

: umirtu B :akala
: ta’khuziina O ta’kuliina
: syai’un ¢! - an-nau’u
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan

dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
. . <. 1. Faaufu al-kaila wa al-mizana
O a1 312831159508
Fa aufal-kaila wal-mizana
Bl Aagl oy -+ Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
3 lesaleg : Wa ma Muh}ammadun illa rasl
o\,altg_djb-dbw),g..o : Syahru Ramad}ana al-lazi unzila fihi al-
Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

TP : Nas}rum minallahi wa fath}un garib

4‘13{:2:- . . .
’ -« Lillahi al-amru jami’an

RIS - Lillahi amru jami’an

Sumber : Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Palangka Raya, Palangka Raya: STAIN Palangka Raya
Press, 2007.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Muamalah merupakan aktivitas yang berhubungan dengan hal yang
bersifat profan, duniawi, mengatur hubungan manusia dengan sesama seperti
transksi bisnis. Muamalah salah satu aspek dari aspek-aspek lain dalam ajaran
seperti akidah, syari’ah dan akhlak, yang memiliki arti dan peran penting
dalam mengatur dan menata kehidupan manusia, memenuhi kebutuhan baik
bersifat primer, kebutuhan skunder dan kebutuhan tersier sehingga manusia
dapat mempertahankan eksistensi diri dan memiliki kemampuan membangun

peradaban.’

Hak Kekayaan Intelektual bisa disebut HKI atau Intellctual Property
Right (IPR) pada dasarnya merupakan hak yang lahir berdasarkan hasil karya
intelektual seseorang. HKI merupakan kunstruksi hukum terhadap
perlindungan kekayaan intelektual sebagai hasil cipta-karsa pencipta atau
penemunya. Selama ini, telah terjadi pro dan kontra kepentingan Negara
berkembang dan kepentingan Negara maju bekenaan dengan perlindungan
terhadap hak kekayaan intelektual, termasuk didalamnya issue mengenai
perlindunngan traditional knowledge dan folklohre. Pada prinsipnya, HKI
memang berasal dari Negara maju yang berkepentinga untuk melindungi HKI

dan mengamankan investasinya di Negara berkembang.?

! Muhammad dan Rahmad Kurniawan, Visi & Aksi Ekonomi Islam, Malang: Intimedia,
Februari 2014, him. 2
Endang Purwasih, Hukum Bisnis,Bogor: Ghalia Indonesia, Oktober 2010, him. 119



Merek sebagai salah satu wujud karya intelektual memiliki peranan
penting bagi kelancaran dan peningkaatan perdaganagn barang atau jasa
dalam kegiatan perdagangan dan investasi. Merek (dagang brand image-nya
dapat memenuhi kebutuhan konsumen akan tanda pengenal atau daya
pembeda yang teramat pentig dan merupakan jaminan kualitas produk atau
jasa dalam suasan persaingan bebas. Oleh karena itu, merek adalah asset
ekonomi bagi pemiliknya, baik pereorangan maupun perusahaan (badan
hukum) vyang dapat menghasilkan keuntungan besar, tentunya bila
didayagunkan dengan memperhatikan aspek bisnis dan proses manajemen

yang baik.?

Bisnis tidak lepas dari aktivitas produksi, pembelian, penjualan,
maupun pertukaran barang dan jasa yang melibatkan orang atau perusahaan.
Aktivitas dalam bisnis pada umumnya punya tujuan menghasilkan laba untuk
kelangsungan hidup serta mengumpulkan cukup dana bagi pelaksanaan
kegiatan si pelaku bisnis itu sendiri. Dalam konteks yang lebih sempit,
masyrakat awam seringkali menghubungkan bisnis dengan usaha, perusahaan

atau suatu organisasi yang menghasilkan dan menjual barang dan jasa®.

Oleh sebab itu para pedagang kaki lima di Kota Palangka Raya,
memanfaatkan peluang untuk bekerja, berbisbisnis dan berinovasi

menggunakan merek terkenal, salah satunya dalam penggunan Merek KFC.

* 1bid, him. 92
* M. Fuad, dkk, Pengantar Bisnis,Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, him. 1
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

(Q.S At. Taubah 105)

Menurut pemahaman peneliti mengenai ayat diatas sangat jelas betapa
pentingnya bekerja. Bekerja merupakan suatu tuntutan, tuntutan keluarga,
supaya mempunyai kehidupan yang layak, mengingat Dari hasil observasi
peneliti di lapangan untuk usaha kecil menengah khususnya di Kota pelangka
raya peneliti melihat masalah mengenai fried Chicken (ayam goreng).
Dimana para pedagang kaki lima dalam strategi penjualanya memakai Merek
(KFC) yang di jumpai di pingir-pingir jalan Kota Palangka Raya, khususnya
di jalan G.obos dan di Yossudarso, Perusahaan KFC ini bermarkas di

Amerika Serikat, dan sudah menyebar keseluruh Negara, di mana perushaan

> Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, Semarang: Tanjung Mas Inti Semarang,
1992, him 298



ini sangat maju dan mempunyai cabang di Indonesia, khususnya yang ada di
Kota Palangka Raya. ada beberepa pedagang Kaki Lima yang menggunakan

Merek KFC.®

Dalam peneliti disini mengkaji dari segi inovasi pedagang kaki lima di
Kota Palangka Raya yang menggunakan Merek KFC, padahal apa yang
dilakukan pedagang kaki lima menggunakan merek orang lain, menurut
peneliti, penelitian ini sangat menarik untuk menjadi seorang pengusaha
dalam berbisnis, mengingat para pedagang kaki lima ini cukup percaya diri
dalam menggunakan merek KFC yang ada di Kota Palangka Raya. Oleh
sebab itu ketertarikan peneliti dalam judul skripsi yaitu, “Inovasi Pedagang

Kaki Lima Dalam Penggunaan Merek KFC di Kota Palangka Raya”’

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penggunaan Merek KFC pada pedagang kaki lima di Kota

Palangka Raya?
2. Bagaimana Etika Bisnis Islam Dalam Penggunaan Merek KFC yang bukan

haknya di Kota Palngka Raya?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui dan memahami pedagang kaki lima di Kota Palangka
Raya dalam strategi penjualannya dalam menggunakan Merek KFC

tersebut.

® Observasi di lapagan Pada Malam Rabu Tanggal 7 Juni 2016, Pukul 21 WIB di Jalan
Giobos, dan di Yussudarso



2. Bagaimana Etika Bisnis Islam Dalam Penggunaan Merek KFC Yang
Bukan Haknya di Kota Palngka Raya.
D. Batasan Masalah
Mengingat  begitu  banyaknya pembahasan masalah  seperti
permasalahan dalam penelitian yang telah di uraikan di atas, maka peneliti
membatasi pembahasan dalam skripsi ini sesuai dengan yang terdapat dalam
rumusan masalah di atas. Adapun hal-hal yang tidak termasuk dalam

pembahasan di atas, peneliti tidak menguraikannya secara detail.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Secara Teoritis, sebagai bahan referensi bagi pembaca yang membutuhkan
sumber bacaan atau informasi dalam berbisnis yang sesuai syariat Islam.

2. Dari segi Inovasi dalam penggunaan merek KFC di Kota Palangka Raya,
merupakan peluang bagi pelaku usaha yang ingin berbisnis yang cukup
menguntungkan.

F. Sistematika Penulisan Penelitian
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini diurutkan menjadi
VI bab kajian, yaitu :
1. BAB I pendahuluan
Dalam pendahuluan ini terdapat beberapa pokok pembahasan yang
dituliskan, vyaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, kegunaan penelitian, dan sistematika

penulisan penelitian.



2. BAB Il Kajian Pustaka
Dalam bab ini berisi tentang seluruh teori penguat atau pendukung
yang membentuk suatu paradigma terkait penelitian ini. Bagian dari kajian
pustaka itu sendiri termasuk di dalamnya penelitian terdahulu yang relevan,
dasar teoritik dan kerangka berpikir. Berikut dasar-dasar teoritik yang
dijadikan acuan, yaitu :
a. Konsep Etika Bisnis
b. Konsep Hak Merek
c. Konsep Pemasaran
3. BAB Ill Metode Penelitian
Dalam bab ini berisi tentang rancangan atau rencana penelitian
yang akan dilakukan. Adapun yang termasuk ke dalam bagian ini yaitu,
waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan
objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
keabsahan data dan analisis data.
4. BAB IV Pemaparan Dan Analisis Data
Pada bab ini akan dipaparkan data-data hasil penelitian secara rinci
dan menyeluruh. Adapun data-data yang diuraikan pada bab ini
mengetahui dan memahami bagaimana pedagang kaki lima di Kota
Palangka Raya dalam menggunakan Merek KFC dan bagaimana etika
bisnis Islam dalam penggunaan merek KFC yang bukan haknya di Kota

Palngka Raya, serta berisi tentang analisis data dari peneliti terhadap



seluruh data yang telah didapat dari lokasi penelitian. Data tersebut
dibandingkan dengan teori dalam deskripsi teoritik. Sekaligus juga
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah.
5. BAB V Penutup

Pada bab ini mencantumkan hasil kesimpulan penelitian berdasarkan
data yang diperoleh peneliti dan analisis data yang ditarik dari
permasalahannya ini selanjutnya pada bab ini adalah saran vyaitu
rekomendasi saran terhadap pihak terkait mengenai masalah yang diangkat
oleh peneliti, dengan demikan hasil bisa jadi pembelajaran baik peneliti

maupaun pihak lain.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran peneliti diinternet beberapa penelitian yang
sudah ada sebelumnya, Mengenai Merek secara umum. Adapun beberapa
penelitian tersebut diantaranya :

Tesis ini ditulis oleh Alimuddin Sinurat yang berjudul “ Penegakan
Hukum Terhadap Tindak Pidana Pemalsuan Merek Pasca Berlakunya
Undan-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek”. Dalam skripsi ini
membahas tentang perlindungan hukum terhadap merek terdaftar bukan
merupakan jaminan bahwa pihak lain tidak akan melakukan tindakan
pemalsuan terhadap merek yang belakunya Undang-undang Nomor 15 Tahun
2001 tentang Merek membawa implikasi di dalam penegakan hukum
khususnya ketentuan Pasal 95 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001
tentang Merek menentukan tindak pidana merek merupakan delik aduan.

Permasalahan yang menjadi fokos pembahasan dalam penelitian ini
adalah pertama, bagaiman karakteristik tindak pidana pemalsuna merek yang
terjadi pasca berlakunay UU No. 15 Tahun 2001 tentang Merek? Kedua
bagaimana penegakan hukum terhadap tindak pidana pemalsuan merek pasca
belakunya UU No. 15 Tahun 2001 tentang Merek?

Jenis penelitian ini adalah yuridis normatif sedangakan sifat penelitian
ini adalah deskriptif analisis. Sebagai adat dalam penelitian ini digunakan

data sekunder. Bahan hukum primer meliputi: KUH Pidana, KUHAP dan UU



No. 15 Tahun 2001 tentang Merek, dalam putusan-putusan pengadilan
tentang tindak pidana pemalsuan merek.

Disimpulkan pertama, karakteristik tindak pidana pemalsuan merek
yang terjadi pasca berlakunya UU No. 15 Tahun 2001 tentang Merek
mengkategorikan semua tindak pidana dalam sebagai tindak pidana
pelanggaran. Ketentuannya lebih bersifat ke arah privat dari pada sebagai
hukum publik, karakter hukum pidana semakin tidak banyak ditonjolkaan,
diubahnya delik biasa menjadi delik aduan, dikuranginya sanksi pidana
penjara dari 7 (tujuh) tahun menjadi maksimal 5 (lima) tahun, diubahnya
kategori dari tindak pidana kejahatan menjadi tindak pidana pelanggaran,
hingga akhirnya pelaku tindak pidana pemalsuaan merek potnsial terjadi
dimana-mana.”’

Skripsi ini ditulis oleh Sekar Hayu Ediningtyas pada tahun 2015 yang
berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Pemalsuan Merek Dagang
Terkenal Asing di Indonesia Dari Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001
Tentang Merek (Studi di Pasar Johar Semarang)” Merek terkenal asing
dipalsukan karena nilai ekonomisnya yang tinggi. Pemalsuan terhadap barang
bermerek terkenal asing mencederai pemerintah dari sektor ekonomi (pajak)
juga merugikan pemilik merek karena berkurangnya pangsa pasar, banyaknya

peminat pada barang bermerek palsu terletak pada harga

"Alimuddin Sinurat yang berjudul “ Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana
Pemalsuan Merek Pasca Berlakunya Undan-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek”
Program Studi Magestier Ilmu Hukum, Medan: Universitas Sumatera Utara 2013, him. 5. td. (di
akses pada tanggal 20 Mei 2016 dalam bentuk pdf)



yang lebih murah dibandingkan harga asli. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana perlindungan hukum terhadap pemalsuan
merek dagang terkenal asing di Indonesia yang berada di pasar johar
Semarang? (2) Apa faktor penghambat pelaksanaan perlindungan hukum
merek dagang terkenal asing di pasar johar Semarang? Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui perlindungan hukum dan faktor penghambat perlindungan
merek terkenal asing terhadap pemalsuan.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Kualitatif dengan
jenis penelitian yuridis sosiologis. Data primer diperoleh langsung dari
wawancara dan data sekunder diperoleh bahan pustaka yang terkait.

Hasil penelitian menunjukan perlindungan hukum merek terkenal
asing di Kota Semarang sudah berlaku efektif karena tidak ada aduan dari
pemegang merek. Indonesia meratifikasi TRIP’s sehingga National
Treatment dan Diplomatic Protection melindungi merek terkenal asing sesuai
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek tanpa diskriminasi.
Faktor penghambat perlindungan hukum Merek Terkenal Asing di pasar
johar adalah hukum dan Undang-Undang/ substansi, penegak hukum yang
kurang optimal, sarana dan fasilitas yang kurang menujang, lemahnya
kesadaran hukum masyarakat, dan faktor ekonomi. Simpulannya adalah
peredaran barang bermerek terkenal asing palsu disebabkan oleh kurang
optimalnya pengawasan dan rapuhnya penegakan hukum serta kesadaran

pemegang merek dalam kasus pemalsuan merek terkenal Asing.®

¥ Sekar Hayu Ediningtyas, “Perlindungan Hukum Terhadap Pemalsuan Merek Dagang
Terkenal Asing di Indonesia Dari Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek (Studi
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Skripsi ini ditulis oleh Andhika Pratama Santosa yang berjudul
“Tanggung Jawab Pelaku Usaha Elektronik Dalam Perdagangan Barang
Bermerek Palsu” Penulisan Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pelaku usaha dalam mengetahui keaslian suatu barang bermerek
dan mengetahui pertanggung jawaban serta kewajiban yang dapat dicapai
pelaku usaha dalam menegakkan perlindungan merek dan konsumen
dibandingkan dengan kewajiban pelaku usaha menurut Undang-undang
Merek dan Undang-undang Perlindungan Konsumen.

Penelitian dilakukan di kota Makassar, provinsi Sulawesi Selatan
untuk memperoleh data primer dan data sekunder. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan mengambil sampel dan
melakukan wawancara ke instansi-instansi yang terkait. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pedagang eceran dimulai sejak
pemberian informasi yang benar, jujur, dan jelas kepada konsumen. Pedagang
eceran juga bertanggung jawab dan menjamin barang dagangannya tersebut
dengan memberikan garansi.

Akan tetapi pada kenyataanya masih banyak yang menggunakan
garansi toko. Perdagangan barang merek palsu pada umumnya diterima dan
dilaksanakan oleh konsumen, sehingga wajar jika perdagangan merek palsu
di Makassar masih terus berlanjut. Hal ini disebabkan bukan karena pelaku

usaha saja yang melaksanakan, akan tetapi disambut oleh sebagian besar

di Pasar Johar Semarang)” Program Studi llmu Hukum: Universitas Negeri Malang 2015, him.
10. t.d. (di akses pada tanggal 20 Mei 2016 dalam bentuk pdf)
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konsumen. Akan tetapi, konsumen yang tidak melakasanakan perdagangan

barang merek palsu mengalami kerugian yang karena beberapa dari mereka

secara tidak sengaja membeli barang merek palsu karena informai yang

diberikan pelaku usaha bukanlah informasi yang benar, lengkap, dan jujur.®

Tabel : Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian

yang peneliti lakukan.

No Nama, Judul dan
) .. Persamaan Perbedaan

Jenis Penelitian
1 | Alimuddin Sinurat yang | Mengkaji mengenai Terkhusus kepada

berjudul “ Penegakan
Hukum Terhadap
Tindak Pidana
Pemalsuan Merek
Pasca Berlakunya
Undan-Undang Nomor
15 Tahun 2001 Tentang
Merek”. yuridis

Merek tetapi lebih
penekanan kepada
penerapan hukum
mengenai pemalsuan
Merek.

mengenai Implemantasi
dalam penegakkan
hukum mengenai
pemalsuan Merek

normative

2 | Hayu Ediningtyas pada | Mengkaji mengenai Terkhusus kepada
tahun 2015 yang mengenai Merek tetapi | perlindungan hukum
berjudul “Perlindungan | lebih kepada pemalsuan Merek
Hukum Terhadap perlindungan hukum dagang terkenal Asing
Pemalsuan Merek Mengenai Pemalsuan
Dagang Terkenal Asing | Merek dagan Asing
di Indonesia Dari
Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2001
Tentang Merek (Studi
di Pasar Johar
Semarang)” analisis
deskriptif kualitatif

3 | Andhika Pratama Mengkaji mengenai Terkhusus kepada

Santosa yang berjudul
“Tanggung Jawab
Pelaku Usaha
Elektronik Dalam

mengenai Merek tetapi
lebih kepada tanggung
jawab pelaku usaha
elektronik dalam

pelaku usaha
Elektronik dalam
perdangan Bermerek
Palsu

Andhika Pratama Santosa, “Tanggung Jawab Pelaku Usaha Elektronik Dalam
Perdagangan Barang Bermerek Palsu” Program Studi Ilmu Hukum: Universitas Hasanudin,
Makasar 2010, him. 5. t.d (di akses pada tanggal 20 Mei 2016 dalam bentuk pdf)
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Perdagangan Barang
Bermerek Palsu”
analisis deskriptif
kualitatif

Perdagangan barang
Bermerek palsu

Rudiansyah, “Inovasi
Pedagang Kaki Lima
Dalam Penggunaan
Merek KFC di Kota

Mengkaji mengenai
penggunaan Merek
dalam kaidah etika
bisnis Islam

Terkhusus ke inovasi
pedagang kaki lima
dalam penggunaan
Merek KFC

Palangaka
Raya’lapangan
penelitian lapangan atau
Field Research,
deskriptif kualitatif

Sumber : dibuat oleh penulis.

B. Deskripsi Teoritik
1. Konsep Etika Bisnis
a. Pengertian Etika Bisnis

Kata “etika” dan “etis” tidak selalu di pakai dalam arti yang sama
dank arena itu pula “etika bisnis bisa berbeda artinya. Suatu uraian
sitematis tentang etika bisnis sebaiknya dimulai dengan menyelidiki dan
menjernihkan cara kata seperti “etika” dan “etis” dipakai. Perlu diakui,
ada beberapa kemungkinan yang tidak seratus persen sama (walaupun
perbedaanya tidak seberapa) untuk menjalankan peneyelidikan ini. Cara
yang kami pilih untuk menganalisis arti-arti “etika” adalah membedakan
antra “etika sebagai praksis” dan” etika sebagai refleksi”.*?

Etika sebagai praksis berarti: nilai-nilai dan norma-norma moral

sejauh dipraktekan atau justru tidak dipraktekkan, walaupun seharusnya

dipraktek-kan. Dapat dikatakan juga, etika sebagai praksis apa yang di

10K Bertens, Pengantar Etika Bisnis, Yogyakarta: Kanisus (Anggota IKAPI) 2005,
him.32
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lakukan sejauh sesuai atau tidak sesuai dengan nilai dan norma moral.
Kita sering mendengar atau membaca kalimat-kaimat seperti ini:
“ Dalam dunia modern, etika bisnis mulai menepis,” ada unsur tidak etis
dalam dalam akuisisi internal”, “semakin terasa urgensi membangun
ctika bisnis”’, “Tegakkan etika bisnis dengan Undang-Undang Anti
Korupsi’’, dan sebagainya. Semua ini kalimat diambil dari surat kabar
dan hamper setiap hari kita membaca kalimat-kalimat sejenis.

Etika sebagai refleksi adalah pemikiran moral. Dalam etika
sebagai refleksi kita berfikr tentang apa yang dilakukan dan khususnya
tentang apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Etika
sebagai refleksi berbicara tentang etika sebagai praksis atau mengambil
mengabil praksis etis sebagai sebagai obyeknya. Etika sebagai refleksi
menyoroti dan menilai baik buruknya prilaku orang. Etika dalam arti ini
dapat dijalankan pada taraf popular maupun ilmiah. **

Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang
menggambarkan semua aktivitas dan institusi yang memproduksi barang
dan jasa dalam kehidupan sehar-hari. Bisnis itu sendiri dapat di pandag
sebagai seusatu sistem meneyeluruh yang menggabungkan sub-sitem
yang lebih kecil yang disebut industry artinya Setiap Industri dibentuk
dari banyak perusahaan yang terdiri dari berbagai ukuran perusahaan

dengan berbagai produk yang di hasilkannya, termasuk kegiatan

" bid, him . 33
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pemasaran, pengembangan sumber daya manusia, pengaturan keuangan,
dan sistem manajemen.

Huart, T Chwee, et.,mendefinisikan bisnis sebagai suatu sistem
yang memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan
masyrakat Kkita ( bussines is then a system that produces goods an service
to satisfy the needs of ours society). Dengan mengambil definisi sistem
antara bisnis dan pilihan kebutuhan dalam masyarakat kita. Setiap
tindakan yang di ambil dalam bisnis berakibat pada suatu sistem sosisal
yang lebih besar. Sistem bisnis berhubungan dengan sistem politik,
sistem ekonomi, dan sistem hukum.*?

Seperti etika terapan pada umumnya, etika bisnis pun dapat
dijalankan pada tiga taraf: makro, meso, dan mikro. Tiga taraf ini
berkaitan dengan tiga kemungkinan yang berbeda untuk menjalankan
kegiatan ekonomi dan bisnis, yaitu:*®
1) Pada taraf makro, etika bisnis mempelajari aspek-aspek moral dari

sistem ekonomi sebagai keseluruhan. Jadi, disini masalah-masalah
etika disoroti pada skala besar. Misalnya masalah keadilan: bagaimana
sebaiknya kekayaan di bumi ini dibagi dengan adil? Beberapa contoh
lain adalah: aspek-aspek etis dari kapitalisme; masalah keadilan social
dalam suatu masyrakat, terutama berkaitan dengan kaum buruh;
masalah utang Negara-negara Selatan terhadap Negara-negara Utara,

dan sebagainya.

12 Amirullah & Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis,Yogyakarta: Graha Ilmu 2005, him.2

¥ K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis. him. 35
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2) Pada tahap meso (madya atau menengah), etika bisnis menyelidiki
masalah-masalah etis dibidang organisasi. Organisasi disini terutama
berarti perusahaan, tapi bisa juga serikat buruh, lembaga konsumen,
perhimpunan profesi, dan lain-lain.

3) Pada tahap mikro, yang di fokuskan ialah individu dalam hubungan
dengan ekonomi atau bisnis. Disini dipelajari tagging jawab etis dari
karyawan dan majikan, bawahan dan manajer, produsen dan

konsumen, pemasok dan in-vestor.

b. Pegertian Etika Bisnis Islam

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada pada
peningkatan nilai tambah melalaui proses penyerahan jasa, perdagangan
atau pengelohan barang (produksi). Dalam teerminologi bahasan ini
bahasan ini, pembiyaan merupakan pandaan, baik aktif maupun pasif,
yang di lakukan lembaga pembiyaan kepada nasabah. Sedangkan bisnis
merupakan aktivitas berupa jasa, perdangan dan industri guna
memaksimalkan nilai keuntungan. Skinner mengatakan bisnis adalah
pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau
member manfaat.**

Menurut Issa Raffiq Beequ, etika dapat didefinisikan sebagai
seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang
buruk. Etika adalah bidang ilmu yang besifat normative karena ia

berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak dilakukan

him. 37

“Muhammad, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
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oleh seorang individu. Etika bisnis, kadangkala merujuk kepada etika
manajemen atau organisasi, yang yang secara sederhana memvatasi
kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah organisasi.

Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan
istilah etika di dalam al-Qur’an adalah al-khulug. Al-khuluq dari kata
dasar kaluga-khuluga, yang berarti, tabi’at budi pekerti, kebiasaan,
kesatriaan, keprawiraan. Kata dasar Khuluq yaitu khaluga sangat
berdekatan sekali dengan kata dasar khalaga-khlagan yang berarti,
menjadikan,menciptakan. Dari kata khalaga berubah-rubah dalam
bentuknya menjadi al-khalig yang menciptakan dan al-makhlug yang
diciptakan. Sedangkan dari khaluga-khulug perubahannya menjadi al-
akhlag yang kemudian dikenal menjadi sebuah ilmu yang berdiri
sendiri.’®

Dalam tradisi pemikiran Islam dari kata khulug ini kemudian
lebih dikenal dengan terma akhlak, atau al-fasafah al-adabiyah.
Menurut Ahmad Amin akhlak adalah ilmu yang menjelaskan arti baik
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia
kepada pihak lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh
manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukaan jalan untuk
melakukan apa yang harus di perbut. Atau merupakan gambaran

rasional mengenai hakikat dan dasar perbuatan dan keputusan yang

% 1bid, him. 38
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benar serta prinsip-prinsip yang menentukan klaim bahwa perbuatan
dan keputusan tersebut secara moral diperintahkan dan dilarang
Karena adanya pengertian khulug-akhlak yang ada pada intinya

merupakan gamabaran atau studi kritis tentang prilaku manusia dari
sudut pandang kebaikan dan keburukan, makan etika al-Qur’an dapat
dikembangkan dari terma-terma yang terkait langsung dengan ruang
lingkup akhlak. Etika al-Qur’an mempunyai sifat humanistik dan
rasionalistik. '° Sebagai mana firman Allah mengenai etika bisnis islam
yaitu:'’

BV AT Do de OWx JEDZOOCGAEGY $O+0OweO
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Artinya:Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. (Q. S. Al-
A’raf :10)

Memandang bisnis sebagai sebuah entitas yang otonom dan
indepennden, tidak memiliki relasi dengan nilai-nilai social keagamaan
dan nilai-nilai lain yang melingkupinya, menurut Such-macher
merupakan sebuah keliruan besar dan wujud dari rasa tidak bertanggug

jawab terhadap masa depan kemanusian. Bisnis merupakan entitas

"®Ibid,hlm. 37- 40
" Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, him. 222
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yang di pengaruhi dan mempengaruhi lingkungannya. Artinya, ada
koneksi dan dialektika antara kegiatann bisnis dengan nilai social dan
budaya masyrarakat atau ligkungan dimana bisnis dipraktekkan.®
c. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Dalam Islam
Persyaratan untuk meraih keberkahan atas nilai transenden
seorang pelaku bisnis harus memperahatikan beberapa prinsip etika yang
telah di gariskan adalam islam, anatara lain:*
1) jujur dalam takaran (quantity)

Jujur dalam takaran ini sangat penting untuk di perhatikan
karena Tuhan sendiri secara gamblang mengatakan: “Celakalah bagi
orang yang curang takaran. Apabila mereka menyangkut dari oaring
lain mereka menyukat dari orang lain (untuk dirinya), dipenuhkannya
(sukatannya). Tetapi apabila mereka menyukat (untuk orang lain) atau
menimbang (untuk orang lain), dikuranginya.”

2) Menjual barang yang baik mutunya (quality)

Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalah tidak
transparan dalam hal mutu, yang berarti mengabaikan tanggung jawab
moral dalam dunia bisnis. Padahal tanggung jawab yang di harapkan
adalah tanggung jawab yang berkeseimbanagan (balance) anata
memperoleh keuntungan (profit) dan memenuhi norma-norma dasar

masyarakat baik berupa hukum, maupun etika atau adat.

'8 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, Yogyakarta: Graha llmu, 2007, him 89
% Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi, Depok: Penebar Plus Imprint, 2012, him. 34
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Menyembunyikan mutu sama halnya dengan berbuat curang dan

bohong.

3) Dilarang menggunakan sumpah

Seringkali ditemukan dalam kehidupan kehidupan sehari-hari,
terutama di kalangan para pedagang kelas bawah apa yang dikenal
dengan obral sampah. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah
dengan maksud untuk meyakinkan pembeli bahwa barang
dagangannya benar-benar berkualitas dengan harapan agar oaring
terdorong untuk membelinya. Dalam Islam perbuatan semacam ini

tidak dibenarkan.?

4) Longgar dan murah bermurah hati

Dalam transaksi terjadi kontak antara penjual dan pembeli.
Dalam hal ini seoarang penjual di harapkan bersikap ramah dan
bermurah hati kepada setiap pembeli. Dengan sikap ini seoaranng
penjual akan mendapat berkah dalam penjualan dan akan di minati
oleh pihak pembeli. Kunci suksesnya adalah satu yaitu serrvis kepada

orang lain.

5) Membangun hubungan baik

Islam menekankan hubungan konstruktif dengan siapa pun,
inklud anta sesame pelaku dalam bisnis. Islam tidak menghendaki

dominasi pelaku yang satu di atas yang lain, baik dalam bentuk

20 1hid, him. 37
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monopoli, oligopoly maupun bentuk-bentuk yang lain tidak
mencerminkan rasa keadilan atau pemeraatan pendapatan.
6) Tertib Adiministrasi
Dalam dunia perdagangan wajar praktik pinjam meminjam.
Tapi yang perlu di tekankan bahwa ketika dalam pinjam meminjam,
harus di kembalikan dan tepat waktu dan tidak ada unsur menipu dan
merugikan pihak lain.*
7) Menetapkan harga dengan transparan
Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan.
Untuk itu agar tidak terjerumus dalam riba. Kendati dalam dunia
bisnis Kita tetap ingin memperoleh prestasi (keuntungan), namun hak
pembeli harus dihormati. Dalam arti penjual harus bersikap toleran
terhadap kepentingan pembeli, terlepas apakah ia sebagai konsumen
tetap maupun bebas (insidentil). Bukankah sikap toleran itu akan

mendatangkan rahmat dari Allah SWT.

Untuk menjamin transparansi dan kewajaran harga, perlukah
dibentuk suatu badan yang dapat menetapkan harga yang wajar yang
terdiri dari wakil-wakil para produsen, konsumen, ahli pemerintah,
dan ahli hukum islam? Kiranya tawaran M.A Mannan itu tidak perlu
dilakukan apabila semua pelaku bisnis bersikap jujur dan amanah
dalam praktik berbagai transaksi dalam aktivitas  bisnis

(perdagangan).Sebagai pembanding, perlu dikemukakan tawaran

2L 1bid, him. 38-40
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Siddigi, yang menyatakan bahwa keadilan dan kebijakan merupakan
dasar pijakan para pengusaha (pebisnis) yang dari keduanya muncul
moral altruis dalam dunia bisnis, seperti transparansi, toleransi,

demokratis dan lain sebagainya.?

Guna menyempurnakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam
sebagaimana dikemukakan diatas, perlu dikemukakan pula pendapat
Rafik Issa Beekun dalam sebuah karyanya Etika Bisnis Islami. Dalam
buku ini, ia mengemukakan sembilan pedoman etika umum bagi
bisnis kaum muslim, yaitu jujur dan berkata benar, menepati janji,
mencintai Allah lebih dari mencintai perniagaan, berbisnis dengan
muslim sebelum dengan non muslim, rendah hati dalam menjalani
hidup, menjalankan musyawarah dalam semua masalah, tidak terlibat

dalam, kecurangan, tidak boleh menyuap, dan berbisnis secara adil.*®

Pemahaman peneliti dalam dalam etika bisnis Islam, tidak bisa
juga di lepaskan, dari nilai-nilai yang terkandung, baik itu al-Qur’an
maupun Hadis, salah satunya yaitu prinsp-prinsip ekonomi islam
bagian yang di pegang teguh baik itu dalam muamalah bisnisnya harus

memperhatikan akan prinsip-prinsip tersebut.

Jika dilihat dari secara umum, tujuan dari suatu sistem
ekonomi pada dasarnya sangat ditentukan oleh bagaimana sistem

tesebut memandang dunia. Pandangan ini membuat pertanyaan-

22 1bid, him. 41
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pertanyaan tentang; bagaimana alam semesta muncul, makna tujuan
hidup manusia, prinsip kepemilikan dan tujuan manusia memiliki
sumber daya-sumber daya yang di miliki. Serta hubungan antara
sebagian manusia dengan sebagian yang lain dan dengan lingkungan
sekitar, sehingga tujuan ekonomi tidak bisa terlepas dari eksistensi

manusia dan keberadaanya di muka bumi.?*

Hidup yang selaras dengan nilai-nilai moral akan membantu
mendorong keseimbangan antara kepentingan individu dan sosial serta
membantu mengaktualisasikan maqgashid Syari’ah (tujuan-tujuan
syariah yang dalam buku ini akan disingkat menjadi magshid) , dua
yang terpeting diantaranya adalah keadilan sosial ekonomi dan
kesejahteraan makhluk Allah. Keadilan alam telah mendapatkan
tempat yang sedemikian penting dalam magashid, sehingga sulit
melihat Islam dan ketidak adilan (kezaliman) hanya akan berlalu jika

nilai-nilai Islam tidak memiliki pijakan yang kuat dalam masyarakat.?®

Prinsip ekonomi Islam merupakan pengembangan dari
beberapa filosofi dasar Islam meliputi tauhid, keadilan, nubuwah,
khilafah. Tauhid sebagai asas atau sendi dasar pembangunan yang
bermuara pada pengakuan adanya dualita antara material dan spiritual.

Tauhid bukan saja hanya mengesakan Allah SWT. tetapi juga

24 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam dan Format
Keadilan Ekonomi di Indonesia,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, November 2013, him. 66

2 Umer Chapra, Masa Depan llmu Ekonomi Sebuah Tinjauan Islam, Jakarta: Gema Insani
Press, 2001, him 51
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meyakini kesatuan penciptaan, kesatuan kemanusiaan, kesatuan

tuntutan hidup dan kesatuan tujuan hidup, yang semuanya derivasi

dari kesatuan ketuhanan.?®

a) Tauhid

Tauhid dalam bidang ekonomi mengantarkan para pelaku
ekonomi untuk berkeyakinan bahwa harta benda adalah milik Allah
semata, keuntungan yang diperoleh pengusaha adalah berkat
anugerah dari Tuhan. Tauhid juga mengantar pengusaha untuk
tidak hanya mengejar keuntungan duniawi, kerana hidup adalah

kesatuan antara dunia dan akhirat.

b) Adl (Keadilan)

Karena sumber daya hanyalahtitipan, penggunaan sumber
daya yang salah akan dimintai pertanggug jawaban. Prinsip
keadilan inilah yang menggilas pennilain efeisensi pareto yang
mendasar bahwa untuk mendapatkan keuntungan, tidak bias harus
merugikan orang lain.?’

Prinsip keadilan, sebagai persyaratan mutlak dalam usaha
perdagangan antara sesama umat manusia, sebab alam ini

didasarkan pada keadilan dan keseimbangan. Adil berarti seseorang

*Muhammad & Rahmad Kurniawan,hlm.20-21
"L utfi Hamidi, Jejak-Jejak Ekonomi Syariah, Jakarta Selatan: Senayan Abadi Publshing,

2003, him. 168
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harus diperlakukan sesuai haknya, tanpa ada diskriminasi dan
penekanan.?
¢) Nubuwah (Kenabian)

Risalah yang dibawa Nabi meliputi aspek-aspek penting
yang berhubungan dengan perihal Ibadah dan Muamalat berikut
petunjuk pelaksanaannya dengan baik dan benar. Termsuk dalam
konteks ini adalah bagaimana melakukan aktivitas bisnis yang
dapat memenuhi misi kekhalifahan dan misi profetik yang
disampaikan oleh Nabi untuk diteladani manusia agar mendapat
keselamatan di dunia dan di akhirat.

Misi profetik yang terkandung dalam bisnis yang diajarkan
oleh Nabi dihubungkan dengan sifat siddig, amanah, fathanah dan
tabligh. Shiddig dimaknai sebagai kecenderungan untuk mengikuti
kata hati nurani, yaitu bisikan hati yang selalu mengajak seseorang
untuk tidak melakukan bisnis yang bertentangan dengan hati
nurani. Sebab bisiskan hati nuranilah sebenarnya bisikan yang
benar tidak pernah bengkok walaupun mulut berkata lain.?

d) Khilafah (Kepemerintahan)

Apabila mengacu kepada istilah ekonomi dan manajemen
modern, maka konsep khilafah ini memiliki lingkup yang sama
dengan seorang manajer yang melaksanakan fungsi-fungsi

manajemen dalam mencapai tujuan yang ditetapkam dan

% |bnu EImi A.S. Pelu, Gagasan, Tatatnan dan Penerapan Ekonomi Syariah Dalam
Persfektif Politik Hukum,Malang: Setara Press, Juni 2008,him. 88
# Muhammad & Rahmad Kurniawan,him.22-24
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memenuhi kebutuhan ekonomi sesuai dengan kaidah muamalah
yang telah ditetapkan Allah dan RasulNya. Manajer bertanggung
jawab dan mengadakan evaluasi atas sumber daya alam yang
dikelolanya, terutma dari sisi penerapan prinsip-prinsip etis dalam
proses manajemen yang dilakukannya sesuai atau tidaknya dengan
wahyu.®

d. Etika Bisnis Nabi Muhammad

Muhammad adalah Nabi dan Rasul yang sukses dalam dunia
bisnis. Sejarah telah menorehkan dengan tinta emas , bahwa kesuksesan
beliau dalam dunia bisnis karena beliau memiliki bisnis yang jujur dan
adil. Transaksi-transaksi peradagangan yang beliau lakukan tidak pernah
sekalipun membuat pelanggannya mengeluh atau kecewa, apalagi
dirugikan.*

Beliau selalu menepati janji dan mengantarkan barang dagangan
dengan standar kualitas sesuai permintaan pelanggan. Reputasinya
sebagai pedagang yang benar-benar jujur telah tertanam dengan baik
sejak usia muda. Beliau selalu memperlihatkan rasa tanggung-jawaban
terhadap setiap transaksi yang dilakukan. Lebih dari itu, Muhmmad SAW
juga meletakkan prinsip-prinsip dasar dalam melakukan transaksi
perdagangan secra adil. Kejujuran dan keterbukaan Muhhamad SAW
dalam melakukan transaksi perdangan merupakan teladan abadi bagi

pengusaha generasi selanjutnya, hingga saat ini.

% 1bid, him. 25
31 Ahmad Sofyan, Islam On Busines( 25 Kiat Sukses Bisnis Ala Rasullah), Jakarta: Lintas
Pustaka ,Mei 2006, hIm. 5
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Muhammad SAW juga seorang dari anggota keluarga besar suku
Quraisy, dan karenanya ia diharapkan berprofesi (mata pencaharian)
sebagai mana anggota Quraisy lainnya. Meskipun beliau tidak banyak
mempunyai banyak harta (modal) untuk mengembangkan bisnis yang ia
tekuni, tetapi beliua banyak menerima modal dari para janda kaya dan
anak-anak yatim yang tidak sanggup menjalankan sendiri dana mereka.
Dan mereka pun sangat menyambut baik, kareana uang mereka
dijalankan oleh seorag pemuda yang jujur dan sangant di percaya degang
berdasarka kerjasama yang di sepekati.*

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Nabi Muhammad SAW telah
membina dirinya menjadi seorang pelaku bisnis (pedagang) yang sangat
professional, yang memiliki integritas dan reputasi yang sangat luar
biyasa sehingga menjdai suri taulzdan bagi setiap manusia.
Profesionalitas yang beliau miliki tidak ditemuh dengan berbagai teori
dan pendidikan formal seperti sekarang ini. Integritas dan reputasi beliau,
peroleh tidak menjual nama keturunan apalagi orang lain, tidak pula
dengan menyikut kiri-kanan pembisnis lainnya tidak pula dengan menjiat
atasan (pejabat) atau menginjak yang bawah (rakyat).®

Bisnis tetap lah dipandang sebagai intsrumen untuk mencapai
keuntungan, tetapi itu bukan satu-satunya tujuan sebagaiman diajukan
stakeholders theory. Dalam ekonomi islam, binis dipandang sebagai

aktifitas yang dapat di lakukan olen manusia untuk mendapat falah

%2 Ali Yafie dkk, Figh Perdagangan Bebas, Jakarta: Taraju, April 2003,him. 11-12
% 1bid, him 6- 9
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(keberuntungan bukan keuntungan), juga untuk mencapai kesempurnaan
dunia dan akhirat. Bisnis bertujuan mengembangkan kebajikan semua
pihak dengan menghubungkan prinsip nilai moral dengan ekonomi
secara langsung. Tujuan aktifitas bisnis yang sempurna menurut Islam
adalah untuk memenuhi kehidupan seseorang secra sederhana, kehidupan
keluarga, kebutuhan jangka panjang dan bantuan social serta sumbangan
di jalan Allah.

Prilaku etis ekonomi dan bisnis dalam Islam berakar dari sumber
nilai autentik dalam Islam yaitu Allah sebagai mana dikodifikasi dalam
al-Qur’an dan sunnah Nabi. Lebih dari seperlima ayat-ayat yang dimuat
dalam Al-Qur’an berbicara tentang etika. Hal ini mengisyratkan
besaarnya perhatian Islam terhadap perseolaan ekonomi dan bisnis.
Ekonomi dan bisnis merupakan wilayah profane yang tidak dapat
dipandang sebagai sebuah entitas yang berdiri lepas dari nilai-nilai etika-
religius. Islam, disamping sebagai buah agama yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah (ibadah), Islam juga memberikan semganat
kesaran nilai yang menjiwai seluruh aktivitas muamalah manusia.>

Dalam konteks nilai etika yang menjadi core pembahasan ini,
Islam juga mengakui bahwa nilai- etika bersumber dari dua sumber yang
berbeda, yaitu; nilai ilahiyat dan nilai insaniyat. Nilai yang bersumber

dari llahi adalah nilai yang di perintahkan Allah kepada Rasul-Nya, yang

% Muhammad & Ibnu EImi AS Pelu, Lebel Halal:Antara Spritualitas Bisnis dan
Komuditas Agama, Malang: Madani Press, November 2009,him 17-18
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berbentuk taqwa, iman, ihsan, adil dan sebagainya yang di abadikan
dalam wahyu ilahi. Sumbernya adalah agama (religi).*

e. Kategori Kepemilikan
1) Kemilikan Individu (Private Property)

Kepemilikan individu adalah ketetapan hukum syara’ yang
berlaku bagi zat ataupun manfaat (jasa) tertentu, yang memungkinkan
siapa saja yang mendapatkannya untuk memanfaatkan barang
tersebut, serta memperoleh kompensasi-jika kebarangya diambil
kegunaanya oleh orang lain seperti disewa, ataupun karena di
konsumsi untuk dihabiskan zatnya seperti dibeli-dari barang tersebut.

Pengertian lain kepemilikan invidu adalah mewujudkan
kekusaan pada seseorang terhadap kekayaan yang dimilikinya dengan
menggunaka mekanisme tertentu sehingga menjadikan kepemilikan
tersebut sebagai hak syara’ yang diberikan kepada seseomng.36

Setelah seseorang individu memiliki kekayaan, maka ia
wajibkan menjaga haknya atas kekayaan tersebut dengan menjaga
keselamatan dan keutuhan kekayaan, serta menjalankan kewajiban
dari kekayaan tersebut. Dalam hal terdapat pelanggaran atas
kepemilikan individu, Islam memberikan atauran sanksi bagi yang

melakkukan pelanggaran tersebut. Hal ini seperti dijelaskan dalam Al-

% Muhhamd, Geliat-Geliat Pemikiran Ekonomi Islam, Yogyakarta: Adiya Media
Publishing, September 2010, him. 28

% Fathurahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Sejarah, Teori, dan Konsep, Jakarta:
Sinar Grafika, 2013, 196
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qura’an surah Al-Maidah (5) ayat 38 dan hadis-hadis Nabi saw,

sebagai berikut.*’
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Arinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Maidah ayat 38)

Barang siapa mengambil harta bagian orag muslim lain tanpa dengan
jalan yang benar , maka orang itu akan bertemu Allah dan Allah sedang
dalam kedaan marah (HR. Ahmad)

Meskipun demikian, kepemilikan yang dimiliki oleh setiap
individu tersebut bukan kepemilikan yang bersifat mutlak, melainkan
bersifat relative sebagai derivasi atas kepemilikan Allah yang hakiki.
Mengingat kepemilikan individu merupakan representasi dari
kepmilikan Allah maka sebenarnya kepemilikan individu atas harta
benda merupakan waakil bagi masyrakat. Semua kepemilikan yanh ada
harus memperhatikan kehidupan masyrakat karena masyarakat
merupakan representasi dari kepemilikan Allah atas kekyaan tersebut.

Beberapa kreteria ketentuan dan batasan dalam proses dan

pendayagunaan kepemilikan tersebut, sebagai berikut:®

%" Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, him. 165
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a) Kepemilikan yang ada, dalam area yang tidak menimbulkan
kemudharatan bagi kehidupan masyrakat.

b) Harus dipahami bahwa tidak semua jenis komoditas dapat dimiliki
secara pribadi.

c) Masyrakat menpunyai hak atas harta yang kita miliki, karena
kepemilikan bukanlan kepemilikan yang murni.

d) Kekayaan atau harta tersebut harus didapatkan lewat sumber yang
halal, tidak dalam sengketa, riba, hasil suap, dan lainnya.

Pengkajian terhadap hukum-hukum syara’ menunjukkan bahwa

sebab- sebab kepemilikan terdiri atas lima perkara, yakni:*°

a) Bekerja (al-a 'mal),

b) Warisan (al-irts),

¢) Harta untuk menyambung hidup,

d) Harta pemberian Negara (i thau ad-daulah),

e) Harta-harta yang diperoleh oleh seseorang dengan tanpa
mengeluarkan daya dan upaya apapun.

Dalam konteks bisnis, dari kelima sebab diatas, hanya sebab
pertamalah yang dapat dikategorikan ke dalam kegiatan bisnis. Bekerja
dalam pandangan Islam diarahkan dalam rangka mencari karunia Allah
Swt, yakni untuk mendapatkan harta agar seseorang dapat mencukupi
kebutuhan hidupnya, sejahtera, dan dapat menikmati perhiasan dunia.

Agar bernilai Ibadah, pekerjaan yang dilakukan itu harus merupakan

%8 Fathurahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Sejarah, Teori, dan Konsep him. 200
% Muhammad Ismail Yusanto & Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 2002, him. 25
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pekerjaan yang halal, sehingga harta yang didapatnya juga merupakan
harta yang sah atau halal karena melalui cara yang halal.

Sekalipun demikian , satu hal yang harus dipahami oleh setiap
muslim adalah bahwa rezeki atau diperoleh-tidaknya harta oleh
seseorang, sepenuhnya merupakan kekuasan Allah. Inilah makna dari
ungkapan ar-rizqu bi yadillahi wahdahu, rezeki di tangan Allah semata.
Bisa terjadi, seseorang sudah bekerja sekuat tenaga, misalnya membuka
kantorv konsultan lengkap dengan segala perangkat yang diperlukan ,
tetapi dua bulan sudah berjalan tak satu pun pekerjaan didapat.
Sebaliknya, kada tanpa diduga, disaat kita sebenarnya tidak terlalu siap,
mengalir deras order dari berbagai tempat.*°

2) Kepemilikan Umum (Collective Property)

Kepemilikan umum adalah izin As-Syari’ kepada suatu
komunitas untuk sama-sama-memanfaatkan benda. Benda yang yang
termasuk dalam kategori kepemilikin umu adalah benda-benda yang
dinyatakan oleh Allah dan Rasullah saw bahwa benda-benda tersebut
untuk komunitas diman mereka masing-masing saling membutuhkan.
Benda- benda yang termasuk dalam kepemilikan umum adalah
sebagai berikut:*

a) Benda- benda yang merupakan fasilitas umum, dimana kalau tidak
ada didalam suatu negeri atau suatu komunitas, maka akan

meyebabkan kesulitan dan dapat menimbulkan persengkataan

“*Ibid., him. 26
! Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Sejarah, Teori, dan Konsep,him. 201

32



dalam mencarinya. Rasullah Saw telah menjelaskan dalam sebuah
hadis bagaiman sifat fasilitas umum tesebut. Dari lbnu Abbas,
bahwa Nabi Saw bersabda: “Kaum Muslimin berserikat dalam tiga
barang, yaitu air, padang rumput, adan api’’. (HR. Abu Daud).

b) Bahan tambang yang jumlahnya sangat besar, bahan tambang dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pertama,bahan tambang yang
sedikit (terbatas) jumlahnya, yang tidak termasuk berjumlah besar
menuturut ukuran individu, serta kedua, bahan tambang yang
sangat banyak (hamper tidak terbatas) jumlahnya. Barang yang
tambang yang sedikit (terbatas) jumlahnya termasuk milik pribadi,
serta boleh dimiliki secara pribadi, dan terhadap bahan tambang
tersebut diberlakukan hukum riakz (barang temuan), yang darinya
harus dikeluarkan khumus, yakni 1/5 bagiannya (20%).

c) Benda yang sifatnya pembentukannya menghalangi untuk dimiliki
hanya oleh individu secar perorangan, yang termasuk dalam
kelompok ini adalah jalan raya, sungai, masjid, dan fasilitas umum
lainnya. Benda- benda ini dari segi pembentukannya merupakan
fasilitas umum yang hampir sama dengan kelompok pertama.*?

3) Kepemilikan Negara (State Property)
Harta-harta yang termasuk milik Negara adalah harta yang
merumupakan hak selerun kaum mislimin yang pengelolannya

menjadi wewanang Negara, dimana Negara dapat memberikan kepada

“2 1bid, him. 204
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sebagian warga Negara, sesuai dengan kebijakannya. Makna
pengelolaan oleh Negara ini adalah adanya kekuasan yang dimiliki
negaraa untuk mengelolanya, Misalnya harta fai’, kharaj, jizyah dan
sebagainya.

Meskipun harta milik umum dan milik Negara pengelolaannya
dilakukan oleh Negara, namun ada perbedaan antara kedua bentuk hak
milik tersebut. Harta yang termasuk milik umum pada dasarnya
Negara dapat membolehkan kepada orang- orang untuk mengambil
dan memanfaatkannya. Berbeda dengan hak milik Negara, dimana
Negara berhak untuk memberikan harta tesebut kepada individu
tertenyu sesuai dengan kebijakan Negara. **

Hidup yang baik adalah hidup menurut keutamaan (virtous
life), yang tidak hanya di hanya dibatasi pada taraf pribadi saja, tetapi
selalu harus ditempatkan dalam kontek komunitas secar lebih luas,
manusia yang lebih baik adalah manusia yang bermanfaat bagi orang
lain. Dalam konteks ini Aristotelses menandaskan agar kepentingan
pribadi tidak boleh dipertentangkan dengan kemasahata komunitas
(the commom good).**

f. Pemanfaatan Kepemilikan Dalam Islam
Pemilikan jenis apa yang berhak mendapatkan perlindungan
Islam bahkan masyrakat dan indiviud berkewajiban pula untuk

membelanya? Sesungguhnya Islam tidak melidungi pemilikan yang

** |bid, him. 208
*Muhammad,Pradigma, Metodologi, dan Aplikasi Ekonomi Syari’ah,Y ogyakarta: Graha
limu, 2008, him. 61
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didapatkan melalui cara yang haram, sebaliknya meluaskan perlindungan
jika harta tersebut didapatkan melalui cara yang di benarkan syari’at.
Tidak diharamkan pula pemilikan cacatnya dari segi penetapannya
kepada pemiliknya.*®

Pemanfaatan kepemilikan adalah cara bagaimana sesuai dengan
hukum syariat seseorang memperlkukan harta kekayaannya. Ada dua
bentu pemanfaatan harta yakni pengembangan harta dan penggunaan
harta yaitu:*
1) Pengembangan harta (tanmiyu al-maal)

Yaitu pengembangan harta yang berkait dengan cara dan
sarana yang menghasilkan pertambahan harta yakni produksi
pertanian, perdagangan, industry dan investasi uang pada sektor jasa.
Hukum pengembangan harta berkaitan dengan hukum mengenai cara
dan sarana untuk menghasilkan harta. Pada sisi lain, Islam melarang
beberapa bentuk pengembangan harta seperti riba, menimbun harta,
monopoli, kartel, judi, penipuan, transaksi barang haram, harta dari
KKN dan sebagianya.

2) Penggunaan Harta (infaqu al-maal)

Yaitu pemanfaatan harta dengan atau tanpa manfaat material

yang dipeorel. Islam mendorong umat manusia untuk menggunakan

hartanya, tidak hanya sekedar untuk kepentingan pribadi tapi juga

* Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, Jakarta: Robbani

Press, 1997, him. 121

*® Imamudin Yuliadi,Ekonomi Islam Sebagai Sebuah Pengantar, Yogyakarta: LPPI
Desember 2001, him 114
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untuk kepentingan social. Tidak hanya memenuhi kebutuhan material
saja tapi juga kepentigan non-material seperti nafkah keluarga dan
orang tua, anak yatim, zakat, infak, shadagoh, hadiah, hibah, jihad fi
shabillah dan sebagiaanya. Pada sisi lain Islam mengharamkan
beberapa beberapa praktek penggunaan harta seperti risywah (suap),
israf, tabdzir dan taraf ( membeli barang atau jasa haram) dan juga
mencela prilaku bakhil. Implikasi dari penggunaan harta dengan selalu
melihat kaidah agama akan menghadirkan masyrakat dari resiko
timbulnya kerusakan-keruskan.*’

Tentang kepemilikan, Islam memiliki konsep yang khas dan
unik, yang sangat berbeda dengan semua sistem ekonomi lainnya.
Dalam padangan Islam, pemilik asal semua harta dengan segala
macamnya adalah Allah SWT, sebab Dialah Pencipta, Pengatur, dan
Pemilik segala yang ada didalam semesta ini. Kesimpulan ini

didasarkan pada ayat Qur’an:®

N2OSQORO00WwWa I  COHREY * &0

6 RNOEC VOGO o ¢80 KVYIQFTHa 0

g

Artinya: kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang

ada diantara keduanya (Q.S. al-Nur:33)

Sebaliknya, Islam memaparkan masalah pengembangan

kepemilikikan harta terikat dengan hukum-hukum tertentu yang telah

67

*" |bid.,hIm. 115
8 Rahmat S. Labib, Privitasi Dalam Pandangan Islam, Jakarta: Wadi Press, 2005, him
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dibuat oleh Asy-Sya 'ri yang tidak boleh dilanggar. Asy-Sya ri yang juga
telah menjelaskan garis-garis besar ihwal mekanisme yang digunakan
untuk mengembangkan kepemilikan harta, lalu meneyerahkan detailnya
kepada para mujtahid agar mengali hukum-hukumnya, sesuai dengan
pemahaman terhadap fakta yang ada, serat pemahaman terhadap nash
yang menjelaskan ihwal mekanisme tertentu yang mengharamkan dan
melarangnya, berdasarkan garis-garis besar tersebut. Karena itu lah Asy-
Sya 'ri telah menjelaskan muamalah dan akad-akad (transaksi-transaksi)
yang digunkan untuk mengembangkan kepemilikan tersebut, sekaligus
melarang seseorag untuk mengembangkan kepemilikian dengan cara-
cara tertentu.*

Demikian lah dengan perjalanan masa semakin tampak bahwa
sesuatu yang baik dan benar akan tetap, sedangkan yang buruk dan batil
cepat atau lambat pasti akan menemui kehancuran. Dengan indah Al-
Qur’an mengungkapkan ini: “adapun buih itu akan lenyap sebagai
sesuatu yang tiada harganya, adapun yang member manfaat kepada
manusia, maka ia tetap di bumi. Demikian Allah membuat

perumpamaan-perumpamaan’’.(Surat Ar-Ra’d ayat 17).50

2. Konsep Hak Merek

a. Hukum Positif di Indonesia Mengenai Merek

* Tagiyuddin an Nabhani, Sistem Ekonomi Islam, Bogor:Al-Azhar Press, Januari 2009,

him. 126

% Ahmad 1zzan & Syarri Tanjung, Referensi Ekonnomi Syriah Ayat- Ayat Al- Qur’an Yang
Berdemensi Ekonomi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006, him. 34
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Era perdagangan global hanya dapat dipertahan kan jika terdapat
iklim persaingan usaha yang sehat. Disini merek memegang peranan
yang sangat penting yang memerlukan sistem pengaturan yang lebih
memadai. Berdasarkan pertimbangan tersebut dan sejalan dengan
perjanjian-perjanjian internasional yang telah diratifikasi Indonesia serta
pengalaman  melaksanakan  administrasi ~ merek,  diperlukan
penyempurnaan Undang-Undang Merek yaitu Undang-Undang Nomor
19 Tahun 1992 (Lembaran Negara Tahun 1992 Nmor 81) sebagai mana
diubah dengan Undang- Undang Nomor 14 Tahun 1997 (Lembaran
Negara Tahun 1997 Nomor 31) selanjutnya disebut Undang-Undang
Merek Lama, dengan satu undang-undang tetantang Merek yang baru.>*

Merek sebagai salah satu wujud karya intelektual memiliki
peranan penting bagi kelancaran dan peningkaatan perdaganagn barang
atau jasa dalam kegiatan perdagangan dan investasi. Merek (dagang
brand image-nya dapat memenuhi kebutuhan konsumen akan tanda
pengenal atau daya pembeda yang teramat pentig dan merupakan
jaminan kualitas produk atau jasa dalam suasan persaingan bebas. Oleh
karena itu, merek adalah asset ekonomi bagi pemiliknya, baik
pereorangan maupun perusahaan (badan hukum) yang dapat
menghasilkan keuntungan besar, tentunya bila didayagunkan dengan

memperhatikan aspek bisnis dan proses manajemen yang baik.>?

> Andrian Sutedi, Hak Kekyaan Intelektual, him. 89
*2 1bid, him. 92
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Ketentuan tentang merek diatur dalam UU No. 15 Tahun 2001.
Undang-undang ini mencabut UU No. 19 Tahun 1992 sebagaimana
telah diubah dengan UU No. 14 Tahun 1997 tentang merek. Menurut
pasal 1 angkat 1 UU No. 15 Tahun 2001, merek adalah tanda yang
berupa gambar, nama, kata, huruf, angka-angka, susunan warana atau
kombinasi dari unsure tersebut yang mempunyai unsur pembeda yang
dapat digunakan untuk usaha perdagangan barang atau jasa.>®
1) Pengertian Merek

Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-
huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur
tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan
perdagangan atau jasa. Sedagkan merek dagang adalah merek yang
digunakan pada barang yang diperdagangkan oleh seseorang atau
beberapa orang secara bersama-sama atau badan hukum untuk
membedakan dengan barang-barang sejenis lainnya.>

2) Proses Pendaftaran Merek
Merek yang diajukan permohonan pendaftrannya oleh
permohonan pendaftarannya oleh pemohon yang beritikad tidak
baik dapat didaftarkan. Kemudian menurut pasal 5 Undang-undang
Merek (UUM), suatu merek tidak dapat didaftarkan bila

mengandung salah satu unsur dibawabh ini:

53 Zaeni Asyhadie, Hukum Bisnis Prinsip Dan Pelaknaannya di Indonesia,Jakarta: PT. Raja
Grapindo Persada, him. 89.
> Yusran Inaini, Buku Pintar HAKI, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, him. 33
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a) Bertentangan dengan peraturan perundang-undangan Yyang
berlaku, moralitas agama, kesusilaan, atau ketertiba umum

b) Tidak memilki daya pembeda

c) Telah menjadi milik umu atau

d) Meruapakan keterangan ataua berkaitan dengan barang atau jasa

yang dimohonkan pendaftrannya.

3) Cara pendaftaran merek

Pendaftaran suatu merek, harus dilakukan melaui:

a) Permohonan yaitu permintaan pendaftaran merek yang diajukan

secra tertulis dalam bahasa Indonesia kepada Direktol Jendral,

dengan mencamtumkan;>”

(1) Tanggal, bulan, dan tahun;

(2) Nama lengkap, kewarganegraan, dan alamat permohon;

(3) Nama lengkap dan alamat kuasa apabia permohonan diajukan
melalui kuasa

(4) Warna- warna apabila merek yang dimohonkan
pendaftarannya menggunakan unsur- unsur warna

(5) Nama Negara dan tanggal permintaan merek yang pertama
kali dalam hal permohonan diajukan dengan hak prioritas;

b) Permohonan ditandatangani pemohon atau kuasanya;

% 1bid, him. 35
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¢) Permohon sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat terdiri dari
satu orang atau beberapa oaring secara bersama, atau badan
hukum;

d) Permohon dilampiri dengan bukti pembayaran biaya;

e) Dalam hal permohonan diajukan oleh lebih dari satu pemohon
yang secara bersama-sama berhak atas merek tersebut, semua
nama pemohon dicantumkan dengan memilih salah satu alamat
sebagai alamt mereka;

f) Dalamm hal permohon sebagaiman dimaksud pada ayat (5),
permohonan tersebut ditandatangani oleh salah satu dari pemohon
yang berhak atas merek tersebut dengan melampirkan persetujuan
tertulis dari para pemohon yang mewakilkan

g) Dalam hal permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
diajaukan melalui kuasanya, surat kuasa untuk ditandatangani
oleh semua pihak yang berhak atas merek tersebut;

h) Kuasa sebagaimana dimaksud pada ayat (7) adalah Konsultan
Hak Kekayaan Intelektual;

i) Ketentuan mengenai syarat-syarat untuk dapat diangkat sebagai
Konsultann Hak Kekayaan Intelktual diatur dengan Peraturan
pemeritah, sedangkan tata cara pengangkatannya diatur dengan
keputusan Presiden.

4) Pemalsuan Merek (Passing off ) dalam Undang-undang merek

% 1bid, him. 36
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Di dalam UU Merek tahun 2001 tidak dinamakan passing
off, akan tetapi dapat ditindak lanjuti sebagai pelanggaran merek
Berbicara mengenai merek yang merugikan pihak lain, UU Merek
2001 mempunyai aturan tentang gugatan pembatalan terhadap merek
terdaftar yang didaftarkan dengan itikad tidak baik dan memiliki
persamaan pada pokoknya atau keseluruhan dengan merek terkenal
milik orang lain baik untuk barang atau jasa sejenis maupun tidak
sejenis sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 68 ayat 1.°’

Undang-Undang Merek 2001 menetapkan ketentuan pidana
dalam Pasal 90 bagi pemilik merek yang melakukan pemalsuan
merek (passing off merek) tekenal terdaftar sama keseluruhannya
untuk barang dan atau jasa sejenis yang diproduksi dan atau
diperdagangkan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan atau denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

Sedangkan bagi pemilik merek yang melakukan passing off
merek tekenal terdaftar sama pada pokoknya untuk barang dan atau
jasa sejenis yang diproduksi dan atau diperdagangkan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)t ahun dan atau denda
paling banyak Rp 800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah)
sebagaimana dinyatakan dalam pasal 91 UU Merek 2001.%

b. Pandangan Islam Terhadap Merek

%" Firmansyah, “Perlindungan Hukum Merek Terkenal Terhadap Tindakan Passing Off
Berdasarkan Hukum Positif Indonesia’’, him. 10
* Ibid, him. 11
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Dewasa ini permasalahan hak milik Intelektual semakin
kompleks, karena tidak semata-mata memberikan perlindungan terhadap
Individu akan tetapi telah terjadi bagian dariu masalah politik dan
ekonomi. Permasalahan hak milik Intektual sudah tidak murni lagi
hanya bidang hakmilik Intelektual semata, soalnya banyak kepentingan
yang berkaitan dengan hak milik Intelektual tersebut, bidang ekonomi
dan politik sudah menjadi unsur yang tidak terpisahkan dalam
permasalahan hak milik Inteletual.*

Dalam permasalahan Hak Kekayaan Intelektual, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) juga merespons hal tersebut. Menurut MUI,
perlindungan Hak Kekayaan Intelektual tidak bertentangan dengan
hukum Islam, hak tersebut harus dilindungi oleh syara’ (hukum Islam),
atas dasar gaidah (istishlah) karena pelanggaran hak milik merupakan
suatu tindakan kejahatan dan pelanggaran terhadap hak kepemilikan.
Perlindungan atas karya Intelektualnya, sebagai bentuk penghargaan
atas karya kreativitas Intelektualnya. Negara memberikan hak eksklusif
kepada pendafatarannya dan pemiliknya sebagai pemegang hak yang
sah dimana melarang orang lain yang tanpa persetujuanya atau tanpa
hak.*°

Dengan demikian, merek dagang dengan cara apapun yang

membuat masyarakat mengira bahwa itu merupakan merek asli,

% Istin Himayah, “Tinjaun Hukum Islam Terahadp Hak Merek”, Skripsi, Fakutas Syariah

IAIN Wali Songo Semarang, 2008, him. 35. t.d (di akses pada tanggal 21Mei 2016 dalam bentuk

pdf)
% 1bid, him.36
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merupakan tindakan yang diharamkan dalam syariat Islam. Tindakan
tersebut termasuk perbuatan dusta, pemalsuan dan penipuan. Di samping
itu, tindakan tersebut merugikan masyarakat dan termasuk memakan
harta orang lain dengan cara yang tidak benar. Sehingga, diharamkan
juga bagi seseorang untuk membuka toko yang memperdagangkan
barang-barang bermerek palsu yang dapat menyebabkan para konsumen
tertipu. Para pegawai dan pekerja yang ikut andil dalam pemalsuan dan
penipuan terhadap masyarakat juga telah melakukan perbuatan haram.®
3. Konsep Pemasaran
a. Pengertian Pemasaran
Pemasaran dapat diartikan sebagai upaya untuk meenciptkan
dan menjual produk kepada berbagai pihak dengan maksud tertentu.
Pemasaran berusaha menciptkan dan mempertkarkan produk baik
barang maupun jasa kepada konsumen di pasar. Penciptaan produk
tentu saja didasarkan kepada kebutuhan dan kegingan pasar. Akan
sangat berbahaya jika penciptaan produk tidak didasarkan kepada
keinginan dan kebutuhan konsumen. Konsumen menginginkan dan
membutuhkan produk adalah individu atau kelompok.®2
Oleh sebab itu, dalam praktiknya kelompok pasar terdiri dari :
1) Pasar konsumen adalah pasar dimana individu dan rumah tangga
dapat memebeli atau memperoleh barang dan jasa untuk dikonsumsi

sendiri.

81 ylil abshor , http://liulilabshor.blogspot.co.id/2012/05/hak-kekayaan-intelektual-dan-
merek.html, diakses pada tanggal 13 Mei 2016
%2 Kasmir & Jakfar, Study Kelayakan Bisnis, Jakarta: Prenada Media Group, him. 47
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2) Pasar industrial adalah dimana pihak-pihak yang membeli barang
dan jasa lain atau disewakan kepada pihak lain untuk mengambil
untung.

3) Pasar reseller adalah suatu pasar yang terdiri dari individu dan
organisasi yang melakukan penjualan kemabali barang dan jasa
untuk mendapatkan keuntungan.®®

b. Implementasi Pemasaran

Dalam konsep pemasaran untuk implementasi pemasaran ada 5 pokok

yaitu:®*

1) konsep Produksi adalah salah satu dari konsep tertua dalam bisnis.
Konsep produksi menegaskan bahwa konsumen akan lebih
menyukai produk yang tersedia secara luas dan murah. Para manejer
perusahaan yang berorientasi produksi berkonsentrasi untuk
mencapai efisiensi produksi yang tinggi, biaya yang rendah,
dandistribusi secara besar-besaran.

Mereka mengasumsikan bahwa konsumen terutama tertarik
pada ketersediaan produk dan harga yang rendah. Orientasi itu
dimaklumi di negara-negara berkembang, dimana konsumen lebih
tertarik untuk mendapatkan produk dari pada fiturnya. Orientasi itu
juga berguna bila sebuah perusahaan yang ingin memperluas pasar.
Konsep ini memiliki kelemahan vyaitu produsen menjadi kurang

ramah.

% bid., him. 48
*Bisnis, https://arvidtheodorus.wordpress.com/2008/12/09/5konseppemasaran/, diakses
pada tanggal 07 oktober 2016
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2) Konsep Produk menegaskan bahwa konsumen akan menyukai

produk-produk yang menawarkan ciri paling bermutu, berkinerja,

atau inovatif. Para manajer di organisasi itu memusatkan perhatian

untuk menghasilkan produk yang unggul dan meningkatkan

kualitasnya sepanjang waktu. Mereka mengasumsikan bahwa para

pembeli mengagumi produk-produk yang dibuat dengan baik serta

dapat menghargai mutu dan kinerja. Akan tetapi, para manajer itu

kadang-kadang terperangkap dalam kecintaan akan produk mereka

dan tidak menyadari apa yang dibutuhkan oleh pasar.

3)

4)

Konsep Penjualan berkeyakinan bahwa para konsumen dan
perusahaan bisnis, jika dibiarkan, tidak akan secara teratur
membeli cukup banyak produksi-produksi yang ditawarkan oleh
organisasi tertentu. Oleh karena itu, organisasi tersebut harus
melakukan usaha penjualan dan promosi yang agresif.

Konsep itu mengasumsikan bahwa para konsumen umumnya
menunjukkan kelembaman atau penolakan pembelian sehingga
harus dibujik untuk membeli. Konsep itu juga mengasumsikan
bahwa perusahaan memiliki banyak sekali alat penjualan dan
promosi yang efektif untuk merangsang lebih banyak
pembelian. Kebanyakan perusahaan mempraktekkan konsep

penjualan ketika mereka mempunyai kapasitas yang berlebih.
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Tujuan mereka adalah menjual apa yang dihasilkan mereka dan
bukannya menghasilkan apa yang diinginkan pasar.®

5) Konsep Pemasaran adalah sebuah filosofi bisnis yang
menantang tiga orientasi bisnis yang baru saja kita bahas.

Konsep ini berkembang sejak tahun 1950 an. ®°

Bagan Konsesp Pemasaran

Kebutuhan, keinginan N

& permintaan produk

v

\
[ Nilai, biaya &

kepuasan

v

Pertukaran,
transaki &

hubungan

p
pasar J
|

v

Pemarasan dan pasar

* Ibid,
% Ibid,
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C. Kerangka Berfikir
Dari judul penelitian yang diangkat oleh peneliti, dapat di pahami
secara komprehensif bahwasanya dalam setiap kegiatan muamalah kita harus
memahami secara mendalam mengenai binis yang kita jalankan Dalam
kegiatan muamalah yang dimana mengatur antara hubunngan dengan

manusia sesama manusia maupun hubungan dengan Allah SWT.

Islam sebagai agama yang benar menjadi petunjuk dan pedoman bagi
umat manusia. Ajaran Islam tidak hanya mengatur personalan hubungan
antara manusia dengan Tuhannya secara vertikal, tetapi juga secara
horizontal. Islam mengatur hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan
manusia dalam wilayah muamalah, termasuk transaksi (niaga) dan kegiatan
lain yang menyongkong keberlanjutan (continuity) dan kebermaknaan
(meaning) kehidupan manusia untuk kedamaian (slim), dan kebahagian

manusia.

Setiap kegiatan bisnis baik itu tidak ada unsur merugikan atau
adanya unsur merugikan orang lain tiada lain dan tiada tentu memiliki tujuan
yang jelas yaitu untuk memenuhi kebutuhan financial (keuangan) jangka
panjang. Di mana para pelaku usaha kecil menengah bekerja, berinovasi
dalam mememnuhi kebutuhan kehidupan, untuk mendapatkan kebahagian

secara keuangan, untuk rumah tangga, untuk masa depan yang lebih baik.
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Sehingga pedagang kaki lima dalam strategi penjualanya menggunakan

merek KFC.

Terkait dengan hal itu dalam penelitian ini akan diangkat mengenai,
Inovasi Pedagang Kaki Lima Dalam Penggunaan Merek KFC di Kota
Palangaka Raya, maka peneliti akan menggambarkannya dalam sebuah

bentuk kerangka pikir sebagai berikut:

Inovasi Pedagang Kaki
Lima Dalam Penggunaan
Merek KFC di Kota
Palangaka Raya,

!

Penggunaan Merek KFC
Pada Pedagang Kaki
Lima di Kota Palangka
Raya

!

/ Etika Bisnis Islam \

Dalam Penggunaan
Merek KFC Yang
Bukan Haknya di

Kota Palangka Raya

- )
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BAB Il
METODE PENELITIAAN
A. Waktu dan Lokasi penelitian

1. Waktu yang peneliti gunakan terkait penelitian mengenai “Inovasi
Pedagang Kaki Lima Dalam Penggunaan Merek KFC di Kota Palangka
Raya’” ini ialah 2 bulan yang berlaku setelah surat izin penelitian telah
dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam, Institut Agama Islam
Negeri Palangka Raya.

2. Sesuai dengan judul yang diteliti oleh penulis maka penelitian ini akan
dilaksanakan di Kota Palangka Raya, yang berada di jalan G.obos,
Yossudarso, khususnya para pedagang kaki lima yang memakai Merek
KFC.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau Field Research
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Nasir penelitian
kualitatif deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia,
suatu objek bahkan suatu sistem perspektif atau suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang yang bertujuan menggambarkan secara sistematis, faktual dan

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antar fenomena yang diselidiki.®’

®” Moh. Nasir, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990, him. 63,
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Pendekatan motode menggunakan metode deskriptif, yang mana
penelitian berusaha mendeskripsikan suatu gejala, pristiwa, kejadian yang
terjadi saat sekarang. Penelitian deskriftif memusatkan perhatian pada
masalah aktual sebagaiaman adanya pada saat penelitian berlangsung.
Melalui penelitaian deskriftif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan
khusus terhadap peristiwa tersebut.®® Dan di sebut juga metode ini langsung

terjun kelapangan.

Metode penilitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, menurut
Denzin dan Lincoln mendifinisikan penelitian kualitatif, suatu pendekata
didasarkan pada asumsi filosofis (pendekaatan naturalistis interprentif) pada
penelitian kaulitatif dan sumber-sumber informasi jamak dan pendekatan
naratif yang tersedia bagi peneliti.®® Sedangkan menurut, Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kkualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam persitilhannya.”

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

%8 Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya IImiah,
Jakarta: Kencana Group, Maret 2014, Him, 34-35

% Emzir, Analisis Data: Medoogi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rajawali Pers, 2011,him 1.

" Lexy. J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004, him. 3
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Dalam subjek ini peneliti mengkaji para pedagang kaki lima yang
ada di Kota Palangka Raya dalam bisnis daganganya yang memakai
Merek KFC, dengan kreteria sebagai berikut:

a. Pedagang kaki lima yang memakai merek KFC, dari 1 tahun sampai
3 tahun.

b. Bergama Islam

c. Bertempat di Jalan G.obos,Yossudarso Kota Palangka Raya

Jumlah yang diteliti ada 5 orang pedagang kaki lima yang
menggunakan merek KFC. Informan (konsumen) yang berjumlah 5
orang. Sehingga peneliti mudah dalam menentukan arah dalam
mengenai pokok permasalahan yang di kaji.

Untuk ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling
sebagaimana pendapat Nasution bahwa purposive sampling dilakukan
dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti
menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.™

2. Objek Penelitian

Dan dari segi objek peneliti disini mengkaji dari inovasi pedagang
kaki lima yang menggunakan Merek KFC di Kota Palangka Raya
,berlokasi di jalan G.obos dan Yossudarso.

D. Jenis dan Sumber Data

3. Nasution, Metode Research, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, him. 98
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Penelitian ini menggunakan data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber asli atau pertama.”® Data primer yang digunakan berasal
dari pihak pedagang kaki lima di Kota Palangka khususnya dijalan G.obos
dan Yossudarso yang memakai Merek KFC dan didapatkan dari hasil
wawancara mendalam.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yaitu data-
data yang diperoleh dari sumber-sumber tidak langsung atau yang telah
disusun oleh pihak lain yang ada kaitannya dengan penelitian. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari data pendukung mengenai Merek dan
studi literatur seperti buku, majalah, internet dan skripsi (penelitian terdahulu)
yang tentunya terkait dengan topik penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Interview (Wawancara)
Wawancara adalah teknik pengumupulan data melauli proses Tanya jawab
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewancarai dan jawaban di berikan oleh yang diwawancara.
Kedudukan kedua belah pihak secra berbeda ini terus dipertanyakan
selama proses Tanya jawab berlangsung, berbeda dengan dialog yang
kedudukan pihak-pihak terlibat bisa berubah dan bertukar fungsi setiap

saat, waktu proses dialog sedang berlangsung. ™

"2Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Yogyakarta: Graha
llmu, 2006, h. 123.

® Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta:
PT. Rineka Cipta, Januari 2006, him. 105
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Oleh sebab itu disini dimana peneliti meminta keterangan melalui dialog
secara langsung kepada sumber informasi (pedagang kaki lima yang
memakai memakai Merek KFC) untuk memperoleh data yang diperlukan
berdasarkan pedoman wawancara yang membantu peneliti agar tetap fokus
pada topik yang diteliti.
2. Dokumentasi
Peneliti Melakukan dengan melihat catatan mengenai data-data atau yang
ada hubungannya dengan penelitian. Dengan menggunakan teknik
dukemtasi ini juga dapat melengkapai data-data memperkuat data yang di
miliki.
a. Pedagang kaki lima yang menggunkan merek KFC
b. Di kota Palangka Raya, yaitu di jalan G.obos dan Yossudarso
3. Observasi
Menurut Adler (1994) observasi merupakan dasar fundamental dari
semua metode riset. Apakah digunkan secara sistematis untuk mendukug
riset lain, atau sebagai teknik utama dalam sebuah riset (seperti dalam
etnografi), observasi member makna penting mengakses dan memahami
cara-cara yang digunakan orang-orang dalam bertindak dan berinteraksi
secara komunikatif.”
Berikut langkah-langkah observasi di dalam penelitian, peneliti
terlebih dahulu memaparkan pelaksanaan penelitian yang di awali dengan

penyampaian suarat pengantar peneilitian dari Institut Agama Isalam

" Cristne Daymon & Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif Dalam Publik
Relations dan Marketing,Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2008, him. 320
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Negeri Palangka Raya kepada Badan Penelitian, Pengembangan, Inovasi

dan Teknologi Kota Palangka Raya dengan tahapan sebagai berikut:

a. Tahap awal, peneliti melihat adanya permasalahan di lapangan
mengenai tentang etika bisnis pedagang kaki lima dalam penggunaan
yang menggunakan merek KFC. Bahwa sesungguhnya Islam sangat
melarang keras mengambil hak orang lain tanpa ada perstejuan.
Sehingga ketertarikan peneliti dalam mengangkat judul skripsi yaitu
etika bisnis Islam pedagang kaki lima dalam penggunaan merek KFC.

b. Tahap kedua, peneliti datang ke Kantor Badan Penelitian,
Pengembangan, Inovasi dan Teknologi Kota Palangka Raya untuk
meminta surat mohon izin penelitian, kemudian bagian staf pegawai
kantor memberitahu bahwa surat akan diproses dalam beberapa waktu
untuk mendaparkan persetujuan dari kepala Badan Penelitian,
Pengembangan, Inovasi dak Teknologi Kota Palangka Raya.

c. Tahap ketiga, peneliti mencari informasi tentang pedagang kaki lima
yang menggunakan merek KFC. Berdasarkan observasi di lapangan
peneliti menemukan subjek ada lima yaitu berinisial, SN, AR, HA, NR,
FI, guna mendukung memkasimalkan penilitian maka peneliti mencari
sumber dari pihak yang lain yaitu informan (konsumen) ada lima yang
berinisial, CA, NU, YA, JL, TN

d. Tahap keempat, yaitu peneliti melakukan wawancara kepada subjek

maupun kepada informan.
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e. Tahap kelima, peneliti melakukan pemaparan data berdasarkan hasil
wawancara, serta melakukan analisis data dan menarik kesimpulan.

F. Keabsahan Data

Dalam teknik pengabsahan data, peneliti menggunakan proses
trangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun triangulasi yang dipakai
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, hal ini dimaksudkan untuk
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

yang melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif.

Menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moelong dalam bukunya
Metodologi Penelitian Kualitatif mengatakan bahwa triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: "

1. Membandingkan data hasil pengematan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

"> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 178.
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat orang seperti masyarakat biasa, orang yang berprofesi baik itu
pendidikan perguruan Tinggi atau pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara denga isi suatu dokumen yang berkaitan

G. Analisis Data

Ananlisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
tanskrispsi wawacara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda sendiri mengenai
materi-materi tersebut dan memungkinkan anda menyajikan apa yang suadah
anda temukan kepada orang lain. Ananlisis melibatkan perjaan dengan data,
penyususunan, dan pemecahan ke dalam unit-unit yang dapat ditangani,
peranggkumannya, pencarian pola-pola, dan penemuan apa yang penting dan
apa yang perlu dipelajari, dan pembuatan keutusan apa yang akan anda

katakana kepada oaring lain.”

Dalam analisis data tentunya memerulkan beberapa tahapan yang
perlu dilakukan begitualah menurut milles dan hubberman yang
mendskripsikan bahwa teknik analisis data dalam metode penelitian kualitatif

dilakukan beberapa tahap sebagai berikut:’’

2. Data collection adalah pengumpulan data materi denagan analisis data,

data tersebut diperolen selama melakukan pengumpulan data, tanpa

’® Emzir, Analisis Data: Medoogi Penelitian Kualitatif, him. 85

" Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualiatif, Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,
2003, hlm. 69-70. Dan lihat: Matthew B. Milles dan A. Michael Hubernab, Analisis Data
Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1999, him. 16-18
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pemilihan. Dilkakukan pengumpulan semua data yang berhubungan
dengan kajian penelitian ini sebanyak mungkin.

. Data reduction atau pengurangan data adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari penelitian dan setelah dideskripsikan apa adanya, maka
data yang diperoleh dianggap kurang valid akan dihilangkan dan tidak
dimasukkan kedalam pembahasan.

. Data display atau penyajian data adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari hasil penelitian dideskripsikan secara ilmiah oleh
peneliti tanpa menutup-nutupi kekurangan.

. Data conclusion drawingiverifying  ata menarik kesimpiulan dan
verivikasi, yakni melakukan analisis data dengan melihat kembali pada

reduksi data dan penyajian data sehingga disimpulkan
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BAB IV
PEMAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kota Palangka Raya adalah ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah.
Secara geogrifis, Kota Palangka Raya terletak pada : 113°30°-114°07° Bujur
Timur 1°30°-2°24° Lintang Selatan. Wilayah administrasi Kota Palangka
Raya terdiri dari 5 (lima) wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut,
Sebangau, Jekan Raya, Bukit Batu, dan Rakumpit yang terdiri dari 30

Kelurahan dengan batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara  : Kabupaten Gunung Mas

Sebelah Timur  : Kabupaten Gunung Mas

Sebelah Selatan : Kabupaten Pulang Pisau

Sebelah Barat ~ : Kabupaten Katingan
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Kota Palangka Raya mempunyai luas wilayah 2.678,51 Km? (267.851
Ha) dibagi ke dalam 5 (lima) Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut,
Sebangau, Jekan Raya, Bukit Batu dan Rakumpit dengan luas masing-masing

117,25 Km?, 583,50 Km?, 352,62 Km?, 572 Km? dan 1.053,14 Km?,

Tabel. 1 Luas Wilayah Kota Palangka Raya, 2014

No. Kecamatan Luas %

1. | Pahandut 117,25 Km? 4,4

2. | Sebangau 583,50 Km* 21,8

3. | Jekan Raya 352,62 Km* 13,2

4. | Bukit Batu 572,00 Km® 21,3

5. | Rakumpit 1053,14 Km? 39,3
Palangka Raya 2678,51 Km? 100.0

Tabel. 2 Nama Kecamatan dan Kelurahan, Jumlah Rukun Warga (RW) dan
Rukun Tetangga (RT) Kota Palangka Raya, 2014.

Kecamatan | Kelurahan Rukun Tetangga | Rukun Warga
Pahandut Pahandut 96 26
Penarung 50 15
Langkai 69 17
Tumbang Rungan 2 1
Tanjung Pinang 11 4
Pahandut Seberang | 10 2
Jumlah Dikecamatan Pahandut 238 65
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Sebangau Kereng Bengkirai 19 3
Sabaru 14 3
Kelampangan 30 5
Kameloh baru 5 1
Bereng Bengkel 6 1
Danau Tundai 2 1
Jumlah Dikecamatan Sebangau 76 14
Jekan Raya | Menteng 74 13
Palangka 124 25
Bukit Tunggal 95 16
Petuk Ketimpun 7 2
Jumlah di Kecamatan Jekan Raya 310 56
Bukit Batu Marang 7 2
Tumbang Tahai 7 2
Banturung 5 3
Tangkiling 11 3
Sei Gohong 11 2
Kanarakan 4 1
Habaring Hurung 7 2
Jumlah di Kecamatan Bukit Batu 52 16
Rakumpit Petuk Bukit 5 2
Pager 3 1
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Panjehang 2
Gaung Baru 1
Petuk Berunai 3
Mungku Baru 3
Bukit Sua 2
Jumlah di Kecamatan Rakumpit 19 8
Total RT/RW di Kota Palangkaraya 677 157

Sumber : Kantor Wali Kota Palangka Raya, 2014

B. Sejarah Singkat KFC

Pada tanggal 9 september 1890 harland sanders lahir.ketika
usianya 6 tahun ayahnya meninggal, ibunya bekerja, sanders menjadi
kepala rumah tangga.di usianya 8 tahun sanders kecil sudah menjadi ahli
memasak, sanders keluar sekolah sejak dia masih muda. banyak profesi
yang di tekuninya seperti petani,pemadam kebakaran,tentara, agen
asuransi, sampai menjadi anggota sekolah penerbangan pada tahun 1930
sanders mulai memasak ayam untuk pelancong yang beristirahat di corbin,
kentucky.

Tahun 1939 harland sanders menyempurnakan resep ayam original
dengan 11 macam rempah dan menggunakan metode yang unik untuk
mempertahankan rasa ayam, dia mendapatkan pengharagaan kentucky
colonel dari gurbernur kentucky atas jasanya memperkaya khazanah

masakan amerika. di tahun 50 an colonel sanders melakukan perjalanan

62



keliling amerika dan kanada dengan mobil dari restoran ke restoran
menawarkan waralaba bisnis ayamnya. "

Singkatan KFC ini muncul pada tahun 1991 bukan tanpa alasan.
Pihak manajemen Kentucky Fried Chicken menyingkat namanya menjadi
KFC,didasari oleh banyak hal sehingga pemilik brand Kentucky Fried
Chicken ini harus berpikir keras untuk mengambil keputusan melakukan
pemasaran merek dagang dengan singkatan KFC padahal sebelumnya
nama Kentucky Fried Chicken sudah sangat terkenal di kalangan
masyarakat dunia. Dulu sebelum muncul singkatan merek KFC, banyak
orang-orang menyingkat nama restoran junk food ini hanya dengan
sebutan Kentucky untuk mempermudah berkomunikasi dengan orang lain
jika mereka ingin pergi ke restoran tersebut.

Restoran yang berdiri pertama kalinya di Corbin, Kentucky
Amerika Utara pada tahun 1939 ini menyimpan banyak cerita menarik
pada awal berdirinya. Kolonel Harland Sanders sang empunya restoran
harus berjuang mati-matian menawarkan resepnya ke seluruh rumah
makan hingga ditolak 1000 kali dan pada giliran menawarkan resep ke
rumah makan yang ke 1008, sang dewi fortuna berpihak pada beliau.
Itulah titik awal keberhasilan Kentucky Fried Chicken hingga saat ini.

Sebagai salah satu restoran junk food yang terkenal di seantero
negeri, KFC merubah jenis usahanya menjadi bisnis waralaba di tahun

1952 dan pada 17 Maret 1966 KFC berhasil mendaftarkan usahanya

"® Wiejaya, Sejarah Awal Mula KFC Hingga Saat
Ini,http://www.pendoeblog.com/2014/11/sejarah-kfc.html, di akses pada tanggal 20 juli 2016
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menjadi perusahaan terbuka di bursa saham, dan perusahaan KFC mulai
saat itu mulai gencar menjalankan bisnis ayam goreng menjadi suatu bisnis
besar yang memberikan profit yang sangat besar dengan melakukan
promosi dan pemasaran melalui berbagai strategi.”

Pengertian Pedagang Kaki Lima (PKL)

Ada pendapat yang menggunakan istilah PKL untuk pedagang yang
menggunakan gerobak. Istilah itu sering ditafsirkan demikian karena
jumlah kaki pedagangnya ada lima. Lima kaki tersebut adalah dua kaki
pedagang ditambah tiga "kaki" (yang sebenarnya adalah tiga roda, atau dua
roda dan satu kaki kayu).

Pedagang bergerobak yang 'mangkal’ secara statis di trotoar adalah
fenomena yang cukup baru (sekitar 1980-an), sebelumnya PKL didominasi
oleh pedagang pikulan (penjual cendol, pedagang kerak telor) dan gelaran
(seperti tukang obat jalanan). Sebenarnya istilah kaki lima berasal dari
masa penjajahan kolonial Belanda. Peraturan pemerintahan waktu itu
menetapkan bahwa setiap jalan raya yang dibangun hendaknya
menyediakan sarana untuk pejalanan kaki. Di beberapa tempat, pedagang
kaki lima dipermasalahkan karena mengganggu para pengendara
kendaraan bermotor, mengunakan badan jalan dan trotoar. Selain itu ada
pedagang kaki lima yang menggunakan sungai dan saluran air terdekat

untuk membuang sampah dan air cuci. ¥

" 1bid,
8 https://id.wikipedia.org/wiki/Pedagang_kaki_lima, diakses pada tanggal 04
Oktober 2016
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Jadi dapat di simpulkan menurut peneliti pedagang kaki lima
(Sektor Informal) adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha dagang
perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan usahanya
menggunakan tempat tempat fasilitas umum, seperti terotoar, pingi pingir
jalan umum, dan lain sebagainya.Pedagang yang menjalankan kegiatan
usahanya dalam jangka tertentu dengan menggunakan sarana atau kegiatan
pedagan- pedagang kaki lima seperi yang ada dijalan G.obos, dan
Yossodarso.
D. Pemaparan Data
1. Pengunaan Merek KFC pada pedagang kaki lima di Kota Palangka
Raya
Hasil wawacara dengan pedagang kali lima yang di uraikan berdasarkan
hasil wawacara sebagai berikut:
a. Subjek Pertama
Nama: SN
Jenis Kelamin: Pria
Agama: Islam
Alamat tinggal: JI. Sing Singamaraja Induk
Pekerjaan: Pedagang Kaki Lima Yang Munggunakan Merek KFC
Peneliti disini melakukan wawancara langgung pada tanggal 20 juli 2016

di jalan G.obos Induk, dekat bakso Arema jam 20.00 Wib sampai 21. 00
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Wib pada malam hari. Fokus permasalahan yang di tanyakan peneliti
kepada responden SN yaitu, sudah lama berjualan?
Subjek SN menjawab:

Lumayan lama sih mas hampir 3 sampai 4 tahun ,lumayan kerja
ini, gak banyak tenaga terkuras mas, usaha sediri enggak ada yang
atur mawu buka atau mau tutup terserah diri aja enggak ada yang
ngaturnya,wong jaman sekarang susah mas cari kerja, saya gini
demi bantu orang, dari pada ngangur kesana kesini, lebih baik
berdagang ini mas, karena hasilnya lumayan untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

(Sudah lama berdagang hampir 3 tahun, usaha dagang nya tidak

mengurus tenaga terlalu banyak, usaha yang dijalankan sendiri

tidak ada yang ngatur, buka atau tutup tidak jadi masalah, jaman

sekarang susah cari kerja, saya usaha ini demi bantu orang tua di

rumah, dari pada tidak kerja, lebih baik usaha seperti ini, dan

hasilnya lumayan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup).

Maksud pernyatan SN adalah usaha berdagang ini sudah lama 3
smapai 4 tahun, kerja ini gak memerlukan tenaga yang berat, dan mudah.
Usaha ini milik sendiri tidak ada yang ngatur masalah pekerjaan ini. Jaman
sekarang cari kerja sulit mas, saya kerja gini demi bantu orang tua, dari
pada ngangur kesana kesini gak jelas, lebih baik berdagang ini, karena
hasilnya cukup menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan hidup

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek SN tentang berapa
Omset (pendapatan) perbulannya dan jam berapa mulai bukanya?

Subjek SN Menjawab?

Kalau masalah omset (pendapatan) ini mas enggak (tidak) nentu

mas, biasanya kalau saya buka dari jam 5 Wib sore sampai 11 Wib

malam, bisa sampai 9 juta, tapi belum di potong biyaya lain lagi,

kalau bersihnya yah paling 4 ratus ribu mas, kurang lebih 12 jutaan
perbulannya, tapi semua itu gak menentu kada turun di bawah itu

81 Hasil Wawancara bersama Subjek SN, Pada tanggal 20 Juli 2016

66



juga mas. Alhamdullah lumyalan lah itu, hitung-hitung kerja kaya
beginian kan lumayan yang banayk yang beli.

( Dalam pendapatan ini tidak menentu, biasanya buka dari jam 17
WIB samapai malam, bisa sampai Rp. 900.000.- , tapi di potong
dengan biaya yang lain Sekitar Rp. 400. 000.-, kalau di jumlah kan
perbulannya sekitar RP. 12.000.000,-)

Maksud peryatan SN adalah kalau masalah omset (pendapatan) ini

tidak nentu, biasanya kalau buka julalan ini dari jam 17 Wib sore sampai
jam 23 Wib malam, kalau di jumlahkan Rp 900.000.- ,tapi belum di
potong dengan biaya yang lain, kalau bersihnnya paling RP 400. 000.-,
kalau perbulnnya Rp 12.000.000,

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek SN tentang udah
lama menggunakan merek KFC?

Subjek SN menjawab:

Udah lama, dari awal buka usaha dagang ini mas, kan orang-orang

yang beli itu tawunya kalau ada yang bejualan pakai gerobak yang

ada merek KFC banyak yang suka, dengan modal merek KFC yang

di tempel digerobak ini lumayan laris mas.®

(Dari awal usaha yang di dagang sudah menggunakan merek KFC,

peminatnya lumayan cukup banyak, meskipun punya saya yang

pakai gerobak yang saya tempel menggunakan merek KFC)

Maksud peryataan SN adalah Sudah lama menggunankan merek
KFC terhitung semenjak awal buka, udah menggunakan merek KFC,

peminatnya lumayan cukup banyak, meskipun punya saya yang pakai

gerobak yang saya tempel menggunakan merek KFC.
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Kemudian Peneliti mempertajam menanyakan ke SN mengenai
kenapa harus menggunkan merek KFC kenapa tidak mengunakan nama
SN atau apa gitu?

Subjek SN menjawab:

Kan merek KFC ayam goreng ini udah terkenal, karena peminat
pembelinya lumayan banyak mas, dan kenapa tidak memakai
nama saya, itu tadi mungkin sulit mas dari pemasarannya.
pokoknya KFC ayam goreng ini udah merek terkenal.

(Karena Merek KFC ayam goreng terkenal, dan peminatnya cukup
banyak, dan kenapa tidak menggunanakan namanya takut sulit
dalam pemasarannya, pokoknya KFC itu merek terkenal).

Maksud peryataan SN adalah karena merek KFC ayam goreng itu
merek terkenal, karena pembelinya lumayan, SN bergaapan taku kwatir
dalam pemasaran ayam gorennya tidak laku apabila menggunakan
namanya.

Setelah itu peneliti menyakan lagi berkaitan tentang sejauh mana
mengetahui bagaimana penggunaan proses tentang Merek KCF?

Subjek SN menjawab:

Intinya mas kalau KFC itu merek terkenal punya asing, dan ada di
kota palangka Raya, saya menyadari ini adalah kalau
menggunakan Merek KFC ini harus memaki ljin, mas tawu aja
kan, saya juga PKL gak makai izin juga, apa lagi dalam
penggunaan merek KFC, jadi belum kepikiran mas kalau untuk
ngurus ijinya, kan saya hanya PKL untuk ngurus ijinnya itu pasti
membutuhkan biaya mahal, yang pastinya saya jalani aja
perosenya saat ini, belum tawu lagi kedepannya, fokus kerja ini aja
dulu, enggak mikir-mikir masalah risiko mas.”

(kalau KFC itu adalah merek terkenal punya asing, dan ada juga di
kota palangka Raya, saya menyadari bahwa dalam penggunaan
merek KFC ini harus memakai izin, saya juga sebagai pedagan

8 Hasil Wawancara bersama Subjek SN, Pada tanggal 20 Juli 2016

68



kaki lima dalam usaha tempat yang beroperasi tidak berizin,

apalagi dalam penggunaan merek KFC, belum ada kepikiran, dan

perlu biaya mahal untuk melakukan semua itu. yang pastinya saya
jalani aja perosenya saat ini, belum tawu lagi kedepannya, fokus
kerja ini aja dulu, enggak mikir-mikir masalah risiko).

Maksud peryataan SN adalah kalau SN mengetahui Bahwa KFC
itu adalah merek terkenal, dan lagi bahwa peminat membeli merek KFC
yang saya PKL ini banyak. SN menyadari kalau usaha jualannya yang
menggunkan Merek KFC ini tidak menggunak ijin, belum ada kepikiran
lagi untuk ngurus ljinnya, karena pasti udah mengeluarkan biaya yang
banyak. Yang pasti SN menjalani usahanya perosesnya saat ini, belum
tawu lagi kedepannya. Fokus kerja dulu tidak memikirkan masalah resiko-
risiko.

b. Subjek kedua
Nama: AR
Jenis kelamin: Pria
Agama: Islam
Alamat tinggal: JI. G.obos 20
Pekerjaan: Pedagang Kaki Lima Yang Munggunakan Merek KFC
Peneliti disini melakukan wawancara langgung pada tanggal 21 juli 2016
di jalan G.obos , jam 20.00 Wib sampai 21. 00 Wib pada malam hari.
Fokus permasalahan yang di tanyakan peneliti kepada responden AR
yaitu, sudah lama berjualan?

Subjek AR menjawab:

Sudah 1 tahun lebih , kerja yang santai duduk gitu, enggak (tidak)
ribet, usaha sediri, terus gak perlu banyak biaya yang di keluarkan,
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dan prinsip saya kerja yang penting bagus aja, usaha beginian kan
cukup menjanjikan, mana lagi cuma enggak menggunakan tenaga
ber%g, dari pada kerja buruh bangunan, mending usaha beginian
aja.

(sudah 1 tahun lebih, kerja seperti ini tidak sulit, punya sendiri,
terus tidak menggunakan perlu biaya yang banyak, usaha seperti ini
cukup menjajijan hasil, dan tidak menggunakan fisik yang terlalu
berat, dari pada kerja buruh bangunan, lebih baik usaha seperti ini)

Maksud peryataan AR adalah kalau AR berdagang 1 tahun lebih,
kerja seperti ini tidak sulit, punya usaha sendiri menyenangkan, tidak
memerlukan biaya banyak yang di keluarkan, secara perinsip AR kerja
yang penting bagus, dan mana lagi usaha ini cukup menjanjikan, tidak
menggunkan tenaga berat. Dari pada kerja buruh bangunan mending usaha
ini.

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek AR tentang berapa
Omset (pendapatan) perbulannya dan jam berapa mulai bukanya?

Subjek AR Menjawab?

Kalau berbicara omset (pendapatan) namaya usaha kadang untung

kadang rugi, kalau saya yang penting mensyukuri apa yang di

berikan Tuhan, tapi kalau saya buka dari jam setangah lima

sampai jam 11 malam dapat lah 4 ratusan tapi kalau bersihnya 2

seratus ribu aja kalau di total kan itu yah sekirar 3 jutaan

perbulannya, karena biyasa sembaku cukup mahal mas, tapi
enggak apa-apa lah, yang penting habis semua jualan saya. Dan
bisa menambung untuk masa depan yang bagus.

(Masalah pendapatan, namanya usaha terkadang untung, tekadang

rugi, dan yang terpenting saya selalu mensyukuri apa yang Tuhan

berikan, biasanya kalau buka dari jam 16. 30 Wib samapai 23 Wib

malam dapatnya Rp 400.000,- kalau bersihnya Rp 100.000,- kalau
perbulannya itu sekitar Rp 3.000.000,-)
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Maksud peryataan AR adalah kalau AR dalam omset (pendapatan)
dalam berusaha tidak selamaya untung ada saantnya juga rugi, AR yang
penting setiap usaha yang di lakukannya selalu mensyukuri yang telah di
berikan Tuhan. Kalau AR buka dari jam 16. 30 Wib sampai 23 Wib
malam, dapat lah Rp. 400.000,- ratus ribu kalau di potong dengan bahan-
bahan yang lain bersihnya Rp. 100.000 , kurang lebih Rp. 3.000.000,-
jutaan lebih perbulannya, karena barang sembako pada naik semua, saya
pikir yang penting barang jualan saya habis. Dan mampu menambung
untuk keberlangsungan kedapnnya gunana untuk masa depan yang lebih
baik.

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek AR tentang udah
lama menggunakan merek KFC?

Subjek SN menjawab:

Dari pertama buka usaha ini, sudah makai merek KFC, saya pikir

KFC cukup terkenal nih, ya udah pakai itu saja, dari pada enggak

(tidak) ada namanya karena saya liat ada aja yang lain pakai merek

KFC, meskipun dari segi rasa sangat berbeda dengan yang aslinya,

tapi saya cukup puas sih mas, olehnya kan yang pembelinya pada

suka nih ama ayam goreng jualan saya yang menggunakan merek

KFC, mana lagi dari segi harga kan jauh lebih murah, yang pasti

bebas parkir, he.

(Dari awal buka usaha, sudah menggunakan merek KFC, saya pikir

KFC itu kan cukup terkenal jadi saya pikir lebih baik memakai

KFC, memang meskipun dari segi rasa tidak sama dengan aslinya,

saya merasa cukup terbantu dimana para pembeli pada suka nih

dengan ayam goreng dagangan saya yang menggunakan mere

KFC, dan dari harga cukup murah, yang pastinya bebas parkir).

Maksud peryataan AR adalah kalau AR, semenjak pertama kali

buka usaha sudah menggunakan merek KFC, AR pikir KFC sudah merek
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terkenal, itu sebabnya ketertarikan menggunkana merek KFC, dari pada
barang dagangnya tidak ada namanya, AR menyadari baik dari segi rasa
sangat jauh berbeda dengan aslinya. AR meresa diuntungkan karena
dengan menggunakan merek KFC ini banyak yang suka. Dan tempat yang
lebih penting lagi bebas parkir.

Kemudian Peneliti mempertajam menanyakan ke AR mengenai
kenapa harus menggunkan merek KFC kenapa tidak mengunakan nama
AR atau apa gitu?

Subjek AR menjawab:
Siapa sih mas yang enggak (tidak) tahu tentang merek KFC,
kerana KFC ini merek terkenal, anak kecil aja tawu, apa lagi saya
yang udah punya istri dan anak, mungkin juga kali ya mas seluruh
dunia pada tahu KFC yang ayamnya crispy pada nikmat dan lezat.
Tapi meskipun berbeda saya di untungkan dengan KFC, tapi saya
juga berusaha inysa Allah suatu saat memakai produk resmi hasil
dari saya aja, maksudnya menggunakan merek ciptaan saya.®®
(Karena KFC itu adalah merek terkenal, anak kecil saja tawu
apalagi saya, yang sudah punya anak isri, mungkkin juga kali
bahwa seluruh dunia pada tahu tentang KFC yang ayamnya renyah
nikmat dan lezat, saya diuntungkan menggunakan merek KFC,
suatu saat nanti saya juga mawu menggunakan merek dari nama
saya).

Maksud peryataan AR adalah kalau AR menjelaskan kerana merek
KFC ini udah terkenal, bahkan anak-anak mengetahui dan mungkin
hampir seluruh dunia pada tahu tentang KFC, yang ayamnya crispy pada

nikmat dan lezat. AR menyadari bahwa meskipun berbeda dengan yang

aslinya tetap diuntugkan juga dengan menggunkan merek tersebut. AR
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berusaha suatu saat nanti akan menciptkan karya tersendiri tanpa

meggunakan merek orang lain dan menghasilkan rasa yang nikmat.

Setelah itu peneliti menyakan lagi dengan AR berkaitan tentang

sejauh mana mengetahui tentang bagaimana proses penggunaan Merek

KCF?

Subjek AR menjawab:

Pemahan saya sih mas mengenai KFC pada umumnya adalah
perusahaan yang sangat terkenal yang menjual berbagai produk,
seperti ayam goreng, dll, dan sudah menjadi makanan favorit
masyarakat dunia khusunya di Kota Palangka Raya, oleh sebab itu
dalam usaha yang saya jalankan ini masih banyak kekurangan, baik
dari perizinan pun tidak ada, karena konsep usaha yang saya jalan
dalam penggunaan merek KFC ini tidak memakai izin dari pihak
yang terkait, saya mengatahui bahwa hal tersebut tidak boleh, kena
menggunkan sesuatu yang bukan haknya, tapi suatu saat saya akan
menggunkan hasil merek saya aja.®

(Menurut saya bahwa KFC adalah perusahaan yang sangat terkenal
yang menjual berbagai produk seperti ayam goreng, dan lain-lain,
dan sudah menjadi makanan favorit masyarakat dunia khususnya di
Kota Palangka Raya, karena itu dalam usaha yang saya jalankan ini
masih banyak kekurangan, baik dari perizinan pun tidak ada,
karena konsep yang dijalanka ini dalam penggunaan merek KFC
ini tidak memakai izin dari pihak yang terkait, saya menyadari hal
tersebut tidak boleh, karena menggunakan sesuatu yang bukan
haknya, tetapi suatu saat nanti saya akan menggunakan hasil merek
saya aja)

Maksud peryataan AR adalah kalau AR menjelaskan secara umum

KFC itu pada dasarnya secara umum orang-orang pada tawu KFC, berbagai

produk, seperti ayam goreng ,khususnya AR secara pribadi merek terkenal,

dan juga sudah makanan favorit masyarakat dunia khusunya di Kota

Palangaka Raya ini. Meskipun dalam proses usaha yang di jalankan AR.
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secara administrasi yaitu dalam perizianan, maksudnya adalah bahwa AR
usaha yang di jalanknnya dalam Penggukaan Merek KFC tidak memakai
ijin dari pihak yang terkait, AR menyadari daan mengatahui apa yang
dilakukaknnya tesebut tidak boleh, karena menggunakan punya orang lian
akan tetapi AR berusaha suatu saat akan menggunakan merek sendiri. AR
AR akan berusaha tidak akan menggunkan merek orang lain, dalam hal ini
dalam pemasaran ayam gorengnya menggunakan hasil karya senidri tanpa

ada unsur yang dirugikan untuk orang lain.

c. Subjek ketiga
Nama: HA
Jenis Kelamin: Wanita
Agama: Islam
Alamat tinggal: JI. Lawu No. 1
Pekerjaan: Pedagang Kaki Lima Yang Munggunakan Merek KFC
Peneliti disini melakukan wawancara langgung pada tanggal 22 juli 2016
di jalan yossudarso, berdekatan degan kantor badan pengawas keuangan
sekitar jam 08.00 Wib sampai 09. 00 Wib pada siang hari Fokus
permasalahan yang di tanyakan peneliti kepada responden HA vyaitu,
sudah lama berjualan?

Subjek HA menjawab:

Lumayan ay sekitar 2 tahun lebih pank, olehnya gawian kaya ini
santai punk lah, mana kadida yang atur, amun ikut orang ngalih,

74



yang penting usaha ini lancar itu haja, dari pada kadida kerjaan,
kada jelas dirumah, lebih baik usaha ini, ya kalo, mbah itu pank
kita kawa besantai-santai Cuma modal gerobok hajak, santai am.®’

(Lumayan sekitar dua tahun lebihnya, karena kerja seperti ini, agak
santai, tidak ada yang atur, kalau ikut oranng lain itu sulit, dan yang
lebih penting usaha ini lancar, daripada tidak ada kerjaan, dirumah
pun tidak ada kerjaan, lebih usaha berdagang, degan modal
gerobak, santai aja).

Maksud peryataan HA adalah kalau HA sudah lama berjualan
kurang lebih 2 tahunan, kerana kerjaan ini cukup santai tidak rumit, dan
tidak ada yang atur, kalau ikut kerja dengan orang pasti diatur-atur, susah,
dan yang terpenting usaha ini lancar, dari pada gak ada kerjaan dirumah,
lebih baik usaha ini kan, dengan modal gerobak bisa santai-santai.

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek HA tentang berapa
Omset (pendapatan) perbulannya dan jam berapa mulai bukanya?

Subjek HA menjawab:

Nah lah kalau masalah omset (pendapatan) itu ngalih pank

menjelaskannya soalnya banyak yang di potong, amun biasanya

buka dari jam 7 pagi sampai jam 3 sore bersihnya sekitar 3 ratus
ribu an, itu sudah bersihnya ja, kalau di hitung-hitung perbulannya
itu sekitar 9 jutaan.®

(masalah pendapatan itu pada dasarnya sulit untuk dijelaskan

karena bayank yang dipotong,biasaya buka dari jam 07.00 Wib

pagi sampai jam 03.00 Wib sore, bersihya sekitar Rp. 300.000,-

kalau di hitung perbulannya sekitar Rp. 9.000.000,-)

Maksud peryataan HA adalah kalau HA dalam omset (pendapatan)

sulit menjelasknnya soalnya sudah harus banyak di potong, tetapi biasanya
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kalau buka dari jam 07.00 Wib sampai jam 15. 00 Wib Sore, , bersihya
sekitar Rp 300.000,- kalau di hitung perbulannya sekitar Rp 9.000.000,-.
Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek AR tentang udah
lama menggunakan merek KFC?
Subjek HA menjawab:
Nah lah, kalau nya menggunakan merek KFC nyata ay udah lama,
dari awal udah menggunakan merek KFC, kan merek KFC ini
udah terkenal, itu nah di heypermart tuh ada kalo KFC, tapi beda
pank dengan punya yang ku jual ini, punya buhannya itukan
tempatnya nyaman, bebas asap, mun punya aku nih apa ada, Cuma
gerobak haja, tempatnya terbuka, mana lagi punya buhannya itu
resmi, dari rasa jauh jua punk kayanya dari segi rasa nyaman
buhannya kalo lah.
(dalam penggunaaan merek KFC sudah lama, dari awal udah
menggunakan merek KFC, kerena merek KFC cukup terkenal,
seperti yang ada di heypermart itu kan ada KFC, tapi berbeda
dengan punya saya, karena mereka tempatnya sejuk, bebas asap,
kalau punya saya ini dengan modal gerobak saja, tempat terbuka,
dan punya mereka resmi)
Maksud peryataan HA adalah kalau HA dalam penggunaan merek
KFC itu semenjak awal buka udah menggunakan merek tersebut, mungkin
semua oaring tahu bahwa merek KFC ini udah terkenal, di heypermart itu
contohnya ada, tapi mereka yang resmi beda dengan punya HA yang di
jual ini, tidak resmi. Terus temapatanya bagus, bebas polusi asap,
sedangkan punya HA, tempatnya terbuka dari segi rasa juga berbeda.
Kemudian Peneliti mempertajam menanyakan ke HA mengenai
kenapa harus menggunkan merek KFC kenapa tidak mengunakan nama

HA atau apa gitu?

Subjek HA menjawab:
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Gini nah aku dulu bejalanan dengan keluarga mampir di warung,
tapi aku lupa udah di jalan mana kah, imbah itu pank tehilat aku
ada merek KFC, di warung itu, tapi aku tawu ja, pasti yang punya
warung nih memakai KFC karena merek terkenal, nah begitu punk
kisahnya, amun memakai nama aku kayanya kada cocok, takut
ngalih laku jualan ku kena, amun kada laku kasihan aku nya
punk,Br;e, yang pastinya tetap menggunakan merek KFC ini ja
dulu.

(awal ceritanya dulu jalan-jalan dengan keluarga mampir di
warung. Tapi saya lupa udah jalannya, terus saya lihat ada merek
KFC diwarung tersebut. Pasti pihak warung menggunakan merek
KFC itu karena KFC terkenal, seperti itu ceritanya, kalau
menggunakan nama saya takutnya tidak cocok dan takutnya tidak
ada peminatnya, dan lebih baiknya saat ini menggunnakan merek
KFC aja dulu).

Maksud peryataan HA adalah kalau HA ceritanya dulu dengan

keluarganya mampir di sebuah warung makan, tapi HA udah lup a nama
jalannya, terus dalam sepanduk warung makan tersebut itu ada merek
KFC, HA tawu berkeyakinan sang pemilik warung tahu bahwa KFC itu
merek terkenal, dari situ lah terinspirasi menggunakan merek KFC, HA,
tidak percaya diri apabila menggunakan pakai namanya tidak terjual.
Setelah itu peneliti menyakan lagi dengan HA berkaitan tentang
sejauh mana mengetahui tentang bagaimana proses penggunaan Merek
KCF?
Subjek HA menjawab:
Nah lah kalau sejauh mana mengenal bagaiamana penggunaan
merek KFC, setahu aku pastinya udah tau pank lah, kalau KFC itu
ayam goreng yang dijual di tempat yang punya izin kaya yang aku
sambat tadi, kaya yang di heypermart tuh, itu yang resmi, beda
dengan punya aku jual ini nih, yaitu nah kada resmi. tetapi kalau
punya aku ayam goreng KFC nih dijamin kada menggunakan
bahan-bahan pengawet, dijamin halal, dan kemarin di periksa oleh

dinas terkait, bahwa menyatakan usaha dagang aku nih bebas dari
bahan pengawet.
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( Untuk sejauh mana dalam mengenal bagiamana pengguaan merek
KFC, setahu saya yang pasti kalau KFC itu ayam goreng KFC
yang di tempat yang punya izin, seperti di hepermart, itu yang
resmi beda dengan punya saya yang tidak memakai izin, akan tetap
ayam gorenng KFC saya ini dijamin tidak menggunakan pengawet,
di jamin halal, kerana kemari diperiksa oleh dinas terkait, bahwa
menyatakan usaha dagang saya ini bebas dari bahan pengawet.)
Maksud peryataan HA adalah kalau HA mengatahui bahwa KFC

itu adalah merek terkenal, seperti yanng ada di heypermat, sedangkan

Punya HA tidak menggunkan ijin, tapi HA menjamin ayam goreng KFC

yang dijuaalnnya tidak menggunakan bahan pengawet, karena sudah di

ambel oleh pihak yang terkait, dan dinyatakan bebas dari bahan

berbahaya.

. Subjek keempat

Nama: NR

Jenis Kelamin: Wanita

Agama: Islam

Alamat tinggal: JI. G.obos 12

Pekerjaan: Pedagang Kaki Lima Yang Munggunakan Merek KFC

Peneliti disini melakukan wawancara langgung pada tanggal 23 juli 2016

di jalan G.obos 12, jam 20.00 Wib sampai 21. 00 Wib pada malam hari.

Fokus permasalahan yang di tanyakan peneliti kepada responden NR

yaitu, sudah lama berjualan?

Subjek NR menjawab:

Kalau masalah jualan nang kaya gini nah lama pank udah lah,
kalau akunya parak 2 tahunan udah, olehnya usaha ini aku
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bekerjasama dengan keluarga, gawian ini nyaman pank lah mana
dekat dengan lawan rumahku.®

(Usaha berdagang sudah cukup lama, dua tahun lebih, dan usaha
yang saya jalankan ini kerja sama dengan keluarga, kerjaan enak ,
dan dekat dengan rumabh).

Maksud peryataan NR adalah kalau NR sudah lama usaha dagang

ini kuramg lebih 2 tahun udah karena usaha yang dijalaknnya bekerjasama

dengan keluarga, usaha yang di jalan kan oleh NR terbilang mudah, karena

berdekatan dengan rumahnya.

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek NR tentang berapa

Omset (pendapatan) perbulannya dan jam berapa mulai bukanya?

Subjek NR menjawab:

Amun kalau berbicara omset (pendapatan) neh kada menentu pank
lah, kalau pas musim liburan mahasiswa sunyi pank, amun
mahasiswa kuliahan tuh pasti ramai ay, kan aku malam buka
malamnya, sekitar jam 5 sore samapai habis pank, tapi paling
kurang labih jam 11 bulikan .aku yah dapat lah sekitar 7 ratus ribu
tapi belum di potong lagi dengan yang lain, sekitar 2 ratus ribuan
kalo lah amun di perbulannya tuh yah sekitar 6 juta, tapi semuanya
kada menentu.™

(kalau pendapatan tidak menentu, jika di masa liburan mahaiswa
sepi, tetapi jika dimasa mahaiswa aktif kuliah lumayan bayak
peminat pembelinya, saya buka biasanya dari 05 Wib sore samapai
jam 11, kotornya Rp 400.000,- kalau bersihnya sekitar RP.
200.000,- jadi dalam sebulannya sekitar Rp 6.000.000,-, akan tetapi
semuanya tidak menentu).

Maksud peryataan NR adalah kalau NR menjelaskan masalah

omset (pendapatan) tidak menentu ketika mahasiswa saat liburan semester

sunyi tapi kalau ketika mahaiswa aktif kuliah banyak juga pembelinya. NR

buka usaha yang di jalnkanya ini sekitar jam 16.30 Wib sore samapai
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kuarang lebih jam 11. Wib malam, kalau dijumlahkan itu sekitar 6 jutan
perbulannya.

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek NR tentang udah
lama menggunakan merek KFC?

Subjek NR menjawab:
Amunya masalah menggunakan merek KFC ini, udah lama pank
dari awal jualan ini udah menggunakan merek KFC ini, memang
kenapa kah urang tuh ketuju menukari KFC ayam goreng ku nih,
padahal dari segi rasa berbeda, mungkin harganya kalo lah murah,
amun disini kan rata-rata bejualanya satu nya 6 samapai 7 ribu,
beda kalau dengan yang kaya di RT. Amilono yang resmi, mahal
banar, tapi pank punya orang tuh asli.

(kalau dalam pengguaan merek KFC ini sejak awal sudah

megunankan merek tersebut, memang orang-orang pada suka

menukar ayam goreng KFC saya ini nih, padahal dari segi rasa
berbeda, mungkin dari harga yang murah, kalau disini nih rata-rata

Rp 6.000.- samapai Rp 7. 000,- berbeda dengan yang ada di jalan

RT. Amilono yang resmi, yang harganya mahal, akan tetapi

mereka resmi).

Maksud peryataan NR adalah kalau NR menjelaskan, dalam usaha
daganganya itu semenjak dari awal sudah menggunkan merek KFC,
karena orang pada suka menukar KFC ayam goreng NR, padahal kalau
dari segi rasa jauh berdbeda, mungkin harganya ayang goreng KFC NR
murah meriah.

Kalau NR menjelasakan kalau namanya ayam goreng KFC yang
di jual menggunakan gerobak itu sekitar Rp 6.000.- samapai Rp 7. 000
persatunya yang sangat jauh berbeda yang resmi KFC seperti di jalan Rt.

Amilono mahal tapi mereka itu resmi.
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Kemudian Peneliti mempertajam menanyakan ke NR mengenai
kenapa harus menggunkan merek KFC kenapa tidak mengunakan nama
NR atau apa gitu?

Subjek NR menjawab:
lya itu pank tadi, kalau KFC ini udah sangat kada asing ditelinga
orang-orang apalagi kaya aku nih jelas ay tawu, nah masalahnya
ini kan sebagai strategi aku dalam berdagang bahwa meskipun
berbeda dengan yang aslinya, tapi aku yakin haja amun aku
memamaki KFC insyallah pasti laris, amun menggunakan nama-
nama lain takutnya barang dagangan aku nih kada laku.*?

(Itu tadi , kalau KFC ini udah tidak asing lagi di telinga orang-

orang apalagi saya ini jelas tawu, jadi dalam pengguanaan merek

KFC ini sebagai strategi saya dalam berdagang, meskipun berbeda

dengan aslinya, tapi saya berkeyakinan insyaallah pasti laris,

menurut saya kalau menggunakan nama saya tidak ada yang mau
membeli).

Maksud peryataan NR adalah kalau NR menjelaskan bahwa
sesungguhnya KFC itu sudah terkenal orang-orang pada tawu mengenai
merek KFC, apalagi NR juga sangat mgentahui. NR menjelaskan bahwa
menggunak merek KFC sebagai strategi dalam usaha dagangannya. NR
berkeyakinan bahwa merek KFC ini sangat laris, NR punya rasa takut
usaha dagangannya apabila tidak menggunakan merek KFC tidak ada
yang membeli.

Setelah itu peneliti menyakan lagi berkaitan tentang sejauh mana
mengetahui bagaimana proses penggunaan Merek KCF?

Subjek NR menjawab:
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Kaya ini nah, kalau KFC itu sudah merek makanan dimana siap
saji yang sangat terkenal, buhannya tuh macam-macam dijualnya,
kada ayam goreng haja, banyak lagi. Amun punya aku nih kan
hanya satu ja, yaitu ayam KFC, kalau buhannya tempatnya nyaman
kalo, amun punya aku nih apa ada, menurut ku jauh punk sekali.
Jujur ja amun punya aku nih biasa haja dalam arti kada memakai
izin tadi. Ngalih punk lah, mau apa lagi ay namanya usaha nih
yang penting untung ay mau kada beizin kah, inikan punya urang
asing kalo merek KFC nih, kada mungkin jua buhannya menuntut,
selama tidak merugikan orang lain, iya kalo.”

(Seperti ini, kalau KFC itu udah merek makanan siap saji yang
sangat terkenal, mereka bermacam-macam di jualnya, tidak seperti
saya yang hanya menjual ayam goreng saja, mana lagi tempat
mereka bagus, seperti diketahui bahwa punya saya ini tidak
memakai proses apapun dalam menggunakan merek KFC, artinya
tidak menggunkan izini, mau apalagi yang penting usaha dagangan
saya ini untung, inikan merek KFC nih, tidak mungkin juga
mereka menuntut, selama tidak merugikan orang lain).

Maksud peryataan NR adalah kalau NR menjelaskan bahwa KFC

itu adaah makanan siap saji yang sangat terkenal, dimana KFC tidak saja

menjua ayam goreng KFC tapi bermacam-macam menu yang di sajikan,

sedangkan menggunkan merek KFC ini cumin ayam goreng KFC saja. NR

menjelaskan bahwa tempat mereka KFC itu sejuk,berbeda dengan punya

NR. Karena NR menyadari bahwa usaha dijalannya tiada lain dan tiada

bukan lah untuk mendapatka keuntungan, meski dari usaha yang

dijalannkanya untuk menggunkan merek KFC tidak memakai ijin. Karena
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sifatnya NR dalam penggunaan merek KFC itu, hanya modal dalam
penjulan saja, NR mejelaskan bahwa KFC inikan merek KFC nih kan
punya orang asing, tidak mungkin juga mereka menuntut, selama tidak

merugikan orang lain.

e. Subjek kelima
Nama: FI
Jenis Kelamin: Wanita
Agama: Islam
Alamat tinggal: JI. G.obos
Pekerjaan: Pedagang Kaki Lima Yang Munggunakan Merek KFC
Peneliti disini melakukan wawancara langsung pada tanggal 24 juli 2016
di jalan g.obos induk berdekatan degan Masjid Raya Darussalam sekitar
jam 19.30 Wib sampai 20. 30 Wib pada siang hari Fokus permasalahan
yang di tanyakan peneliti kepada responden FI vyaitu, sudah lama
berjualan?

Subjek FI menjawab:

Bejualan nih 1 tahun lebih pank, kadida lagi nang digawi, barang
am lah, olehnya rumah ku nih bedekatan dengan jalan. Mau begawi
apalagi nah, amun begawi jauh-jauh takut-takutnya kada
bekemupul lawan keluarga, sesambil ay buka warung kecil-kecil
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kaya gini nih, kan lumayan nah menambah pemasukan duit
dirumah nih.**

(Usaha berjualan ini udah 1 tahun lebih udah, tidak ada kerjaan
lagi, kerana lumayan usaha ini, dimana dekat dekat dengan jalan,
kalau kerja ditempat jauh takutnya tidak terkumpul dengan
keluaga, mendingan buka usaha dagangan ini walaupun kecil-kecil,
supaya untuk menambah pendapatan dirumah).

Maksud peryataan Fl adalah kalau FI udah lama berjualan tersebut,
yang penting kerja, karena lokasi tempat FI bejualan berdekatan dengan
jalan raya, FI beragapan kalau kerja jauh-jauh rumah tangganya tak terurus
dan tidak terurus, itu semua dilakukan untuk menambah pendapatan
dirumah.

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek FI tentang berapa
Omset (pendapatan) perbulannya dan jam berapa mulai bukanya?

Subjek FI menjawab:

Kalau masalah omset (pendapatan) tergantung ayam yang di jual
nih berapa jumlahnya, kada menentu, apalagi di giobos nih banyak
nang bejujalan ayam goreng nih, sulit pank lah menentukannya,
aku biasanya buka dari parak jam 5 sore an sampai habis, amun
ayam goreng nih yang paling dapat seratus ribu bersihnya amub
perbulannya sekitar 3 jutaan, tetapi kadang dapat 2 juta samapai 1
juta perbulannya, semuanya itu kada menentu pank lah, mana aku
nih jarang jua buka, kan punya aku nih banyak yang aku jual, kaya
gorengan, dIl.*®

(Dalam pendapatan tergantung ayam goreng yang dijual itu ada
berapa jumlahnya, tidak menentu, dan mana lagi di Giobos nih ada
beberapa jumlahnya yang usaha dagang ayam goreng ini, agak sulit
untuk menentukannya, biasanya saya buka itu dari jam 15.000 Wib
samapai habis, kalau ayam goreng ini bersihnya RP. 100.000,-
dalam sebulan itu dapat RP .3.000.000,- terkadang RP. 2.000.000,-
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bahkan RP. 1.000.000,-, mana lagi saya sering tidak buka, jadi

semua itu terkdang berubah, karena saya tidak ayam goreng saja

yang dijual, bermacam-macam, seperti gorengan, dan lain-lain).

Maksud peryataan FI adalah kalau FI mengenai omset
(pendapatan) tergantung ayam di goreng ada berapa jumlahnya, tidak
menentu, karena di area giobos lumayan banyak usaha jualan ayam goreng
tersebut. FI biasanya buka usaha dari jam 17.00 WIB samapai habis,
,kalau ayam goreng ini bersihnya RP. 100.000,- dalam sebulan itu dapat
RP .3.000.000,- terkadang RP. 2.000.000,- bahkan RP. 1.000.000,-, mana
FI sering tidak buka, jadi semua itu terkdang berubah, karena FI tidak
ayam goreng saja yang dijual, bermacam-macam, seperti gorengan, dan
lain-lain).

Kemudian Peneliti menayakan kepada Subjek FI tentang udah
lama menggunakan merek KFC?

Subjek FI menjawab:

Dari awal buka udah menggunakan merek KFC pank, olehnya di

g.obos aku liat ada jua yang memakai merek KFC buat usaha

dagang ayam gorennya, jadi aku nih ikut-ikut ay.

(Semenjak dari awal udah menggunakan merek KFC, karena

giobos ada beberapa yanag memakai merek KFC buat usaha

dagang ayam gorengnya, jadi saya ini ikut-ikut saja)

Maksud peryataan FI adalah kalau FI dari awal buka usaha ayam
goreng udah menggunakan merek KFC, karena FI beranggpan bahwa ada

sebagian pedagang yang di giobos tersebut menggunakan KFC, sebab itu
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ketertarikan FI untuk ikut-ikut dalam usaha yang di jalankannya
menggunkan KFC.

Kemudian Peneliti mempertajam menanyakan ke FI  mengenai
kenapa harus menggunkan merek KFC kenapa tidak mengunakan nama FI
atau apa gitu?

Subjek FI menjawab:

Nah itu pank masalahnya, kan KFC ini kan udah persuhaan besar

kalo, setahu ku yang ada di pelangka ada 2 haja, di mall matahari

sama di jalan RT. Amiliono, nah itu pank kada pede (tidak percaya
diri) kayanya amun memakai ayam goreng yang aku jual neh
memakai nama aku,”

(Masalahnya ini karena KFC ini perusahaan ini sangat mendunia,

setahu saya KFC ini yang ada di Kota Palangka Raya ada 2 saja

yaitu di jalan RT. Amilono dan di mall matahari, karena itu saya
tidak percaya diri seandainya menggunakan nama saya)

Maksud peryataan FI adalah kalau FI mengenai kenapa harus
menggunakan merek KFC, karena FI beranggapan bahwa KFC ini adalah
perusahan terkenal, dan di Kota Palangka Raya ini hanya ada dua KFC
yang resmi yaitu di mall matahari dan di jalan RT. Amilono. Dan FlI
berpendapat kalau menggunakan nama FI tidak percaya diri.

Setelah itu peneliti menyakan lagi berkaitan tentang sejauh mana
mengetahui bagaimana penggunaan tentang proses Merek KCF?

Subjek FI menjawab:
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Kalau masalah penggunaan merek KFC yang aku lakukan saat ini
yang pasti ikut-ikut haja, artinya kada bersayarat-syarat
sekehandak haja, peribahasa itu kada memakai perizinan, amun
makai izin bisa gulung tikar kalo lah, paling koler udah namanya
izin-izin nih, apalagi berkaitan baik perusahaan mauapun
pemerintah pasti ngalih banar, ntah takutnya di pinta-pinta orang
lah apalah, amun aku nih berpikir yang simple ja, kada mau ribet,
dimana ada mengguntungkan disitu ay cari jalannya. Yang
pastinya selama usaha ku ini kada tapi merugikan orang lain aku
yakin haja, pasti usaha yang aku jalannkan saat ini sukses haja.
Aku berkeyakinan usaha aku halal, dan tidak merugikan orang
lain, usaha ini kan membatu kebutuhan rumah tangga, dari kada
kada begawi yang penting usaha ini kalo®’

(Dalam pengggunaan merek KFC yang saya lakukan saat ini yang
pasti ikut-ikut saja, artinya tidak bersyarat-syarat, dalam arti ini
tidak ada proses perizinan, seandainya pakai izin bisa bangkrut,
saya malas naman urus-urus, biayanya mahal, apalagi berkaitan
dengan perusahaan atau pemerintah, saya berpkir simple saja, tidak
mau ribet, dimana ada jalan menguntungkan disitu jalannya, Saya
berkeyakinan usaha saya halal, dan tidak merugikan orang lain,
usaha ini kan membatu kebutuhan rumah tangga, dari pada tidak
kerja).

Maksud peryataan FI adalah kalau FI dalam proses penggunaan
merek KFC yang di ada di barang dagangannya saat ini adalah salah satu
proses ikut-ikut, artinya tidak menggunakan syarat-syarat tertentu dalam
pengguaan merek KFC nya saat ini, atau tidak menggunakan izin dari
pihak yang terkait, dalam hal ini adalah perusahaan KFC tersebut.FlI
beranggapan malas dalam hal urus mengurus mengenai perizinan, usaha

yang dijalankannya gulung tikar.
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FI menjelaskan bahwa FI tidak mau ambil pusing masalah
perizinan, yang penting usaha yang dijalankannya itu lancar, dan FI
berkeyakinan, selama usaha ayam goreng dalam hal ini merek KFC itu
dijamin tidak ada unsur merugikan orang lain. Serta FI optimis usaha yang
dijalankannya selama ini usaha yang halal, tanpa adanya hal-hal yang
dilarang, FI menyatakan dalam proses perizinan itu hal belakangan yang
penting usaha dagangyanya lancar, semua yang di lakukan adalah untuk
kebutuhan rumah tanngga. Dari pada tidak kerja mendingang usaha ayam
goreng KFC ini, disamping peminatnya lumayan, dan dengan
menggunkana merek KFC ini lumyan juga pemintnya.

a. Informan Kesatu

Nama: CA
Pekerjaan: Mahasiswa
Alamat tinggal: Jalan Giobos Sembilan

CA merupakan salah satu konsumen yang menyukai ayam goreng
KFC yang di pinggir jalan, kegiatan wawancara ini lakukan pada
tangggal 27 juli 2016 dari jam 15. 00 wib sampai 16. 00 wib, fokus
permasalahan yaitu menanyakan tentang apakah mengetahui pedagang
kaki lima yang menggunakan merek KFC?

Informan CA Menjawab:
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lya tau pank, itu kan ada tulisanyaa menggunkan merek KFC, rasa

nya enak, tetapi jauh berbeda dengan KFC yang sesunguhnya,

yang penting kan KFC meskipun yang kw.®

(lya tau, karena ada tulisannya menggunakan merek KFC, rasanya

enak, tetapi masih enak KFC yang sesungguhnya, yang penting

KFC, meskipun palsu)

Maksudn pernyataan CA, bahwa sesungguhnya CA, megetahui
karena ada tulisannya, rasa nya enak, tetapi masih enak dengan KFC yang
sesungguhnya dalam arti yang asli, yang penting ayam KFC meskipun
palsu).

Kemudian peneliti menayakan kepada CA , mengenai kenapa
harus membeli KFC pedangang kaki lima?

Informan CA Menjawab:

Karena harnganya murah, kan tawu ja mahasiswa, suka murah

meriah, sesuai dengan duit di kantong, hehe, yang pastinya harga

nya murah.

(Karena dari harga murah, karena mahasiswa suka yang murah,

sesuai dengan uang mahasiswa, dan yang lebih penting murah itu

tadi)

Maksud pernyataan CA mengenai kenapa harus membeli KFC
pedangang kaki lima, menurut CA dari segi sangat murah, karena sesuai
dengan uang mahasiswa, CA menambahkan sebagai mahasiswa suka
yang murah meriah, dan harngya tidak mahal.

Kemudian peneliti menanyakan lagi berkaitan tentang bagiamana

tangganpan seadainya pedagang kaki lima tidak menggunakan merek KFC

lagi membeli atau tidak?

% Hasil Wawancara Bersama Informan Konsumen CA Pada tanggal 27 Juli 2016

89



Informan CA Menjawab:

Nyata ay, tetap membeli, karena itu tadi harganya, murah, dan juga
ayam goreng KFC nya harus sehat, aku akan tetap membeli karena
menurut aku, tidak ribet pank langsung cepat, denagn modal 6 ribu
rupiah udah dapat ayam goreng.”

(Tetap saya membeli, dikarenakan faktor harganya murah, dan juga
yang penting ayam gorengnya harus sehat, saya tetap membeli,
baik proses nya cepat, dengan modal Rp 6.000,- dapat sudah ayam
goreng.

Maksud pernyataan CA dia akan tetap membeli seadainya

pedagang kaki lima tidak menggunakan merek KFC lagi, karena itu tadi

dari harga yang murah, tidak ribet, dan yang lebih penting ayam

gorengnya harus sehat, saya tetapi membeli dengan modal Rp 6.000,-

sudah mendapatkan ayam goreng.

Kemudian peneliti menayakan kepada CA , bagaiamana pandangan

mengenai pedagang kaki lima yang menggunakan Merek KFC?

Informan CA Menjawab:

Menurut kulah bahwa pedagang kaki lima itu menggunkan KFC
itu sesungguhnya itu tidak boleh, karena itu hak orang lain, dan
lagi itu tuh harus punya persetujaan dari pihak yang bersangkatun,
menurut ku para pedagan kaki lima, ini krang percaya diri dalam
pemasarannya apabila tidak menggunakan merek KFC, jadi
seahrusnya para pedagang kaki lima ini jangan memakai hak
merek orang lain, tapi kemabalikn lagi ke pedagangnya, maklum
aja mungkin supaya laris, itukan untuk kebutahan kehidupan
mereka.'®

(Menurut pandangan saya, mengenenai pedagang kaki lima yang
menggunakan merek KFC, itu tidak boleh, karena itu punya orang
lain, misalkan tetap menggunakan merek KFC, tetap ada
persetujuan dari pihak yang bersangkutan, dan menurut saya juga
bahwa para pedagang kaki lima tidak percaya diri dalam
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b.

pemasarannya apabila tidak menggunakan merek KFC, jadi

seharusnya para pedagang kaki lima ini jangan memakai hak

merek orang lain, tetapi kembalikan lagi kepedagangya lagi,
maklum aja supaya untung, itu semua untuk kebutuhan kehidupan
mereka)

Maksud pernyataan CA, pandagan CA hal yang dilakukan
pedagang lima dalam penggunaan merek KFC itu tidak boleh, karena itu
hak merek orang lain, harus ada persetujuan, dan menurut CA pedagang
kaki lima tidak percaya diri dalam pemasarannya apabila tidak
menggunakan merek KFC, seharusnya pedegang kaki lima jangan

menggunakan merek KFC, harus mempunyai merek tersendiri, jangan

mengunakan hak punya orang lain, supaya mendapat barokah.

Informan Kedua
Nama: NU
Pekerjaan: Mahasiswa
Alamat tinggal: Jalan Giobos Dua Belas

NU merupakan salah satu konsumen yang menyukai ayam goreng
KFC vyang di pinggir jalan, kegiatan wawancara ini lakukan pada
tangggal 28 juli 2016 dari jam 16. 00 wib sampai 17. 00 wib fokus
permasalahan yaitu menanyakan tentang apakah mengetahui pedagang
kaki lima yang menggunakan merek KFC?

Informan NU Menjawab:

lya tau lah, karena merek KFC yang dilakukan oleh pihak
pedagang kaki lima yang menggunakan merek KFC itu kan ada
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kalo, tulisanya, beda aja dengan pedagang kaki lima yang menjual

ayam goreng tidak memakai nama KFC, dari segi rasa pun

berbeda, dan yang pasti bebas ngatri.*™*

(lya tau, karena KFC yang dilakukan oleh pihak pedagang kaki

lima yang menggunakan merek KFC itu ada tulisnya, berbeda

dengam pedagang kaki lima yang tidak menggunakan merek KFC,
dari segi rasa pun berbeda, dan yang pasti bebas ngantri).

Maksud pernyataan, NU mengetahui karena merek KFC yang
dilakukan oleh pihak pedagang kaki lima yang menggunakan merek KFC
itu kan ada tulisannya, NU menambahkan, bahwa dari segi rasa berbeda
dengan yang aslinya, dan yang pasti pedagang kaki ini bebas ngatri.

Kemudian peneliti menayakan kepada NU, mengenai kenapa harus
membeli KFC pedangang kaki lima?

Informan NU Menjawab:

Yang pasti dari segi murah, sangat terjangkau lah, apalagi kaya aku

nih malas banar namaya bikin lauk, jadi nukar yang praktis, dengan

modal tujuh ribu rupiah dapat satu potong ayam goreng, dan dari

tempat kos dekat lagi, jadi pas banar. %2

(dari harga lebih murah, sangat terjangkau lah, apalagi seperti saya

ini malas banar namanya bikin lauk, beli yang praktis saja, cuman

modal Rp 7.000,- dapat satu potong ayam goreng, dan dari kos
dekat)

Maksud pernyataan NU dari segi harga murah, sangat terjangkau,
NU menambahkan kalau bikin lauk makan sangat malas, jadi beli yang

praktis aja, dengan modal Rp 7.000,- sudah mendapatkan ayam goreng,

dan dari kos dekat.
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Kemudian peneliti menanyakan lagi berkaitan tentang bagiamana
tangganpan seadainya pedagang kaki lima tidak menggunakan merek KFC
lagi membeli atau tidak?

Informan NU Menjawab:

aku tetap membeli, karena aku suka sekali dengan ayam goreng,

terkait dengan pedagang kaki lima seandainya tidak menggunakn

merek KFC, aku tetap jadi konsumen yang pasti selalu membeli,
meskipun tidak memakai merek KFC.

(Saya tetap membeli, karena saya suka sekali dengan ayam goreng,

meskipun pedagang kaki lima tidak menggunakan merek KFC,

saya sebagai konsumen selalu membeli ayam goreng yang di jual
oleh pedagang kaki lima meskipun tidak memakai merek KFC).

Maksud pernyataan NU, bahwa NU tetap saja membeli ayam
goreng pedagang kaki lima, meskipun tidak lagi menggunakan merek
KFC, NU sebagai konsumen selalu membeli ayam goreng yang dijual
oleh pedagang kaki lima meskipun tidak memakai merek KFC.

Kemudian peneliti menayakan kepada NU, bagaiamana pandangan
mengenai pedagang kaki lima yang menggunakan Merek KFC?

Informan NU Menjawab:
Sebenarnya orang bedagang tuh, untuk kebutuhan hidup kalo,
tangggapan ku yang di lakukan oleh pedagang kaki lima yang
menggunakan merek KFC itu hal yang demikian tidak boleh,
karena mencuri hak merek orang lain, akan tetapi mungkin
pedagang kaki lima menggunakan merek KFC ,karena KFC itu kan
merek terkenal jadi wajar lah ada pihak-pihak yang ingin
mendepatakan keuntungan di balik nama KFC tersebut.'%

(Sebenarnya  orang yang berdagang itu, untuk kebutuhan

hidupkan, tanggapan saya yang di lakuan oleh pedagang kaki lima
yang menggunakam merek KFC itu hal yang demikaan tidak
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boleh, karena mengambil hak merek orang lain, akam tetapi

pedagang kaki lima yang menggunaka merek KFC, karena merek

KFC itu terkenal, jadi wajarlah ada pihak-pihak yang ingin

mendapatkan keuntungan dibalik nama KFC tesebut).

Maksud tanggapan NU mengenai yang dilakukan oleh pedagang
kaki lima yang menggunakan merek KFC itu hal yang demikan tidak
boleh, karena mengambil hak merek orang lain, akan tetatpi pedagang kaki
lima yang menggunakan merek KFC, NU menambahkan bahwa KFC
merek terkenal, jadi wajarlah ada pihak-pihak yang ingin mendapat Hasil
Wawancara Bersama Informan NU Pada tanggal 28 Juli 2016kan keuntungan
dibalik nama KFC tersebut.

c. Informan Ketiga

Nama: YD
Pekerjaan: asuransi VIDIE
Alamat tinggal: Raden Saleh Dua

YD merupakan salah satu konsumen yang menyukai ayam
goreng KFC yang di pinggir jalan, kegiatan wawancara ini lakukan pada
tangggal 29 juli 2016 dari jam 16. 00 wib sampai 17. 00 wib fokus
permasalahan yaitu menanyakan tentang apakah mengetahui pedagang
kaki lima yang menggunakan merek KFC?

Informan YD Menjawab:

Jelas aku tau lah, berbeda dengan pedagang kaki lima yang tidak

menggunakan merek KFC, unik punya pedagang kaki lima, karena

buhannya bisa kepikiran lah sampai kesitu, ada-ada ja lah,

namanya orang berdagang iya kalo, semua cara untuk
mendapatkan keuntungan.*®
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(Jelas saya tau, berbeda dengan pedagang kaki pedagang kaki lima
tidak menggunakan merek KFC,menurut saya unik punya
pedagang kaki lima ini, karena samapai kesitu berpikirnya sampai
kesitu, ada-ada saja, namanya orang berdagang ada aja cara untung
mendapat keuntungan)

Maksud pernyataan YD, bahwa jelas tau lah, karena berbeda
dengan pedagan kaki liam yang tidak menggunakan merek KFC, YD
menambahkan mengenai pedagang kaki lima yang menggunakan merek
KFC tersebut unik saja, karena samapai kesana pikiranya, namanya orang

berdagang ada saja cara untuk mendapatkan keuntungan.

Kemudian peneliti menayakan kepada YD, mengenai kenapa harus
membeli KFC pedangang kaki lima?
Informan YD Menjawab:

Karena lebih praktis, tidak ngatri,harganya murah, karena tidak
semua orang mau masuk ke KFC yang asli, diantaranya malu,
harganya mahal, dan prosenya lama. Dan lokasi pedagang kaki
lima mudah dijangkau, itu pank aku suka membeli punya pedagang
kaki lima ja.

(karena lebih praktis, tidak ngatri, harganya murah, karena tidak
semua orang mau masuk ke KFC yang asli, diantaranya malu,
harganya mahal, dan prosesnya lama. Dan lokasi pedagang kaki
lima mudah dijangkau, karena itu saya suka membeli pedagan kaki
lima saja).*®

Maksud pernyataan YD karena lebih praktis, tidak ngantri,
harganya murah, karena tidak semua orang mau masuk ke KFC
yang asli, diantaranya karena malu, harganya mahal
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Kemudian peneliti menanyakan lagi berkaitan tentang bagiamana
tangganpan seadainya pedagang kaki lima tidak menggunakan merek KFC
lagi membeli atau tidak?

Informan YD Menjawab:

Tetap saja membeli, kan aku bukan beli merek, tetapi beli yang
dijual oleh pedagang kaki lima, aku nih bukan mandang mereknya,
yang penting ayam gorengya sehat, halal dan tidak merugikan
pihak konsumen.

(Tetap saja membeli, karena saya bukan beli merek, tetapi beli
yang dijual pedagang kaki lima,karena saya bukan mandang
mereknya tetapi yang penting ayam gorengnya sehat, halal dan
tidak merugikan pihak konsumen)

Maksud pernyataan YD, kalau sesungguhnya YD tetap membeli
punya pedagang kaki lima, YD menambahkan, karena YD
membeli ayam goreng, bukan merek, YA tidak memandang merek,
yang terpenting sehat, halal dan tidak merugikan pihak konsumen.
Kemudian peneliti menayakan kepada YD, bagaiamana pandangan
mengenai pedagang kaki lima yang menggunakan Merek KFC?
Informan YD Menjawab:
Aku nih kada mau ambil pusing lah, kada mau tau pank, mau
pedagang kaki lima mengunakan merek KFC atau tidak, itu hak
pedagang kaki limanya, mereka bekerja, kada minta-minta, aku nih
yang terpenting yang di jualnya itu halal, sehat, selama hal
demikain itu baik, maka menurut aku itu sah-sah saja dan yang
lebih terpenting yang di jual oleh pedagang kaki lima tidak
mengandung zat-zat yang membahayakan orang lain.'%
(Saya orangya tidak mau ambil pusing, tidak mau tau, mau
pedagang kaki lima menggunakan merek KFC atau tidak, itu hak

pedagang kaki limanya, mereka bekerja, bukan minta-minta, saya
yang terpenting yang dijualnya itu halal, sehat, selama hal yang
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demikian itu baik, maka menurut saya sah-sah saja dan yang lebih

terpenting yang dijual oleh pedagang kaki lima tidak mengandung

zat-zat yang membahayakan orang lain.).

Maksud pernyataan YD, kalau sesungguhnya YD tidak mau ambil
pusing, tidak mau tau, mau pedagang kaki lima menggunakan merek KFC
atau tidaknya itu hak pedagang kaki limanya, mereka kan bekerja, tidak
minta, YD menambahkan yang terpenting usaha yang dijalankanya tidak
ada unsur merugikan orang lain, dan yang lebih penting ayam gorengnya
yang dijual tersebut, halal dan sehat, sehat, selama hal yang demikian itu

tidak merugikan pihak konsumen, hal yang di lakukannya sudah baik,

dalam yang dijualnya.

d. Informan Keempat

Nama: JA
Pekerjaan: asuransi VIDIE
Alamat tinggal: Cibangas Induk

JA merupakan salah satu konsumen yang menyukai ayam goreng
KFC yang di pinggir jalan, kegiatan wawancara ini lakukan pada
tangggal 30 juli 2016 dari jam 13. 00 wib sampai 14. 00 wib fokus
permasalahan yaitu menanyakan tentang apakah mengetahui pedagang
kaki lima yang menggunakan merek KFC?

Informan JA Menjawab:

Kan sudah jelas toh, ada aja tulisanya itu, kalau pedagang kaki

lima yang menggunakan merek KFC tuh ada aja tulisanya,
biayasanya di barang dagangya, kaya di kaca gerobaknya tertera
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tulisan KFC itu am yang menjadikan identis pedegang kaki lima
yang menggunak merek KFC.'"’

(karena jelas itu, Karena ada tulisannya karena pedagang kaki liam
yang menggunakan merek KFC, ada aja tulisannya, biasanya di
barang dagangannya, seperti di kaca gerobaknya tertera tulisan
KFC itu yang menjadikan identis pedegang kaki lima yang
menggunakan merek KFC)

Maksud pernyataan JA, kalau sesungguhnya JA, mengetahui
pedagang kaki lima yang menggunakan merek KFC, itu biasanya mereka
pedagang kaki lima menempel merek KFC itu ada aja tulisnya di kaca
gerobak KFC, JA menambahkan lagi dengan ada nya merek di gerobak

KFC pedagang kaki lima menjadikan usahanya ada identitas.

Kemudian peneliti menayakan kepada JA, mengenai kenapa harus
membeli KFC pedangang kaki lima?
Informan JA Menjawab:

Mungkin sama dengan orang-orang lain jawabannya, kenap harus
memebli KFC di pedagang kaki lima, yang pasti harganya murah,
tidak ada biaya parkir, dan lokasinya dekat dengan rumah, semua
orang pasti merasa terbantu dengan pedagang kaki lima yang
menjual ayam goreng KFC, karena kalau dari kalangan bawah
tidak bisa beli di KFC di tempat yang asli, mahal bro.'%

(Mungkin sama dengan orang-orang lain jawabannya, kenapa
harus membeli KFC dipedagang kaki lima, yaitu karena harganya
murah, tidak ada biaya parker, dan lokasi dekat dekat dengan
rumah, semua orang mungkin pasti merasa terbantu dengan
pedagang kaki lima yang menjual ayam goreng KFC, karena kalau
beli dari kelas ekonomi kebawah tidak bisa membeli ayam goreng
KFC yang benaran, karena mahal.
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Maksud pernyataan JA, kalau sesungguhnya JA, mungkin sama
dengan orang-orang lain jawabannya, kenapa JA membeli KFC
dipedagang kaki lima, yang pasti hargnya murah dan terjangkau, biaya
parker, dan lokasinya dekat dengan rumah JA, semua orang terbantu pasti
merasa terbantu. Menurut JA sifatnya setiap barang dagang yang di jual
oleh pedagang kaki lima ini murah meriah, oleh sebab itu mungkin para
ekonomi yang kelas kebawah merasakan ayam goreng KFC, meskipun
bukan yang asli, JA menambahkan karena KFC yang asli atau resmi itu
mahal, agak sulit orang membelinya, khusunya para kelas ekonomi
kebawah tadi.

Kemudian peneliti menanyakan lagi berkaitan tentang bagiamana
tangganpan seadainya pedagang kaki lima tidak menggunakan merek KFC
lagi membeli atau tidak?

Informan JA Menjawab:

Pasti aku tetap membelinya meskipun seadainya pedagang kaki

lima tidak menggunakan merek KFC, Karena itu tadi hargany

murah meriah,bersahabat dengan kantong lah, kalau pedagang kaki
lima yang menjual ayam goreng nih, disamping ayam gorengya
enak, jadi menurut ku mereka tuh, biyar tidak memakai merek

KFC, tetap ja ada yang membelinya, khusunya aku, dan aku pun

tidak mementing banget mau bemerek atau tidak, yang pastinya itu

tidak menggunakan bahan-bahan yang berbahaya apalagi
menggunakan racun sianida, jauhkan bala wal, yang pastinya
prosesnya baik-saja, halal, sehat.'*

(Saya pasti tetap membelinya, meskipun seadainya pedagang kaki

lima tidak menggunakan merek KFC lagi, karena itu tadai

harganya sangat terjangkau, kalau pedagang kaki lima yang

menjual ayam goreng ini, disamping ayam gorengya enak, jadi
menurut saya meskipun tidak menggunakan merek KFC pasti aja
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ada yang mebelinya, khususnya saya, dan saya tidak
memintangkan sekali megenai bemerek atau tidak, yang pastinya
tidak menggunakan bahan-bahan yang berbahaya, yang pastinya
prosesnya baik-baik saja, halal, dan sehat).

Maksud pernyataan JA, kalau sesungguhnya JA tetap saja

membelinya meskipun seandainya pedagang kaki liam tidak lagi

mengguanakan merek KFC, karena tadi harganya murah meriah, bershabat

lah dengan kantong, kalau pedagang kaki lima yang menjual ayamg

goreng ini, disamping ayam gorenya enak, jadi menurut JA, meskipun

tidak menggunakan merek KFC , yakin aja pastinya ada yang membelinya,

khusunya JA, JA tidak mementingkan sekali mengenai bemerek atau

tidaknya yang pastinya bahannya bebas racun.

Kemudian peneliti menayakan kepada JA, bagaiamana pandangan

mengenai pedagang kaki lima yang menggunakan Merek KFC?

Informan JA Menjawab:

menurut ilmu yang ku tau lah, bahwa dalam penggunan merek, itu
kan merupakan dari hak kekayaan intelektual, artinya semua itu
ada prosesnya pank lah, contohnya saja KFC ini kan bagian dari
kekayaan intetektual punya seseoarang, dan pihak yang ini
bergabung, atau ingin menggunakan produk atau sejenisnya harus
ada peseetjuan dari pihak yang terkait, dalam hal ini pihak KFC,
nah lalu bagaiman mana melihat kasus yang dilakukan oleh pihak

pedagang kaki lima, menurut ku hal teresbut tidak beretika saja**°.

(Menurut ilmu yang saya tau, bahwa dalam penggunaan merek, itu
merupakan dari hak kekayaan intelektual, artinya semua itu harus
ada proses, contohnya saja KFC ini kan bagian dari kekayaan
intetektual punya seseoarang, dan pihak yang ini bergabung, atau
ingin menggunakan produk atau sejenisnya harus ada peseetjuan
dari pihak yang terkait, dalam hal ini pihak KFC, lalu bagaiman
mana melihat kasus yang dilakukan oleh pihak pedagang kaki lima,
menurut ku hal teresbut tidak beretika saja).
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Maksud pernyataan JA, kalau sesungguhnya JA ,menurut ilmu
yang JA tau, bahwa dalam penggunaan merek, atau apaun yang
sejenisnya, itu merupakan dari hak kekayaan intelektual, artinya semua itu
harus ada proses, contohnya saja KFC ini kan bagian dari kekayaan
intetektual punya seseoarang, dan pihak yang ini bergabung, atau ingin
menggunakan produk atau sejenisnya harus ada peseetjuan dari pihak yang
terkait, dalam hal ini pihak KFC, lalu bagaiman mana melihat kasus yang
dilakukan oleh pihak pedagang kaki lima, menurut JA hal teresbut tidak

beretika saja.

e. Informan Kelima

Nama: TN
Perkerjaan: Seketaris Pegawai KFC Cabang Kota Palangka Raya

TN merupakan seketaris pegawai KFC cabang Kota Palangka
Raya, kegiatan wawancara ini dilakukan pada tangggal 26 juli 2016 dari
jam 14. 00 wib sampai 15. 00 wib, fokus permasalahan mengenai
pedagang kaki lima yang menggunakan merek KFC, ada pun yang
menajdi topik pertayaan yaitu, sudah berapa lama KFC cabang Kota
Palangka Raya berada?

Informan TN Menjawab:

Sudah hampir sekitar 7 tahun lebih, dan juga hampir 1 tahun kita

udah buka cabang satu lagi yaitu di jalan RT. Amiliono,

keberaadannya KFC banyak sekali diminati, KFC selalu berinovasi
(perubahan) dalam produk-produk yang dipasarkan kepada
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konsumen, karena kita berkomitmen memberikan produk-produk
yang selalu membuat konsumen merasa enak, dan tidak bosan, dan
kami memberikan pelayanan secara baik, tanpa ada namanya unsur
diksriminasi
Maksud pernyataan TN, bahwa KFC cabang Kota Palangka Raya
berada sudah hampir 7 tahun lebih, dan KFC udah buka cabang satu lagi
yaitu di jalan RT. Amiliono, TN menambahkan bahwa sesungguhnya ini
keberaadannya KFC banyak sekali diminati, dan KFC, selalu berinovasi
(perubahan) dalam produk-produk yang dipasarkan kepada konsumen.
TN menambahkan dalam produk-produk yang dipasarkan kepada
konsumen, karena kita berkomitmen memberikan produk-produk yang
selalu membuat konsumen merasa enak, dan tidak bosan, dan kami
memberikan pelayanan secara baik, tanpa ada namanya unsur
diksriminasi.
Kemudian peneliti menayakan lagi berkaitan tentang bagai mana
proses jika ingin membuka usaha atau kerja sama dengan pihak KFC?
Informan TN Menjawab:
karena KFC ini merupakan perusahan yang sangat besar dan
mendunia, tidak jarang orang-orang yang punya banyak uang ingin
berinvestasi, karena KFC ini merupakan cukup banyak sekali
konsumen yang meminati menu-menunya, dalam proses untuk
bagaimana ingin bergabung dalam perusahaan KFC ini tentu
banyak sekali persyaratanya, dan sifatnya privasi (tertutup), artinya
ada masing-masing bidang yang menangani hal yang demikan,
artinya tidak mudah sekali dalam proses perizinan, dan yang pasti

menyedikan dana yang cukup banyak, dan jumlahnya tidak bisa di
sebutkan, terkecuali ada pihak yang serius dalam berinvestasi.*"*
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Pada tanggal 26Juli 2016
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Maksud pernyataan TN, karena KFC ini merupakan persuhaan
yang besar dan mendunia, tidak jarang orang-orang yang punya banyak
uang ingin berinvestasi, karena KFC ini merupapakan cukup banyak sekali
konsumen yang meminati menu-menunya, dalam proses untuk bagai mana
ingin bergabung dalam perusahaan KFC ini sifatnya tetutup, artinya ada
masing-masing bidang yang menanganinya, TN menambahwakn bahwa
dalam proses perizinan tidak mudah, ada beberapa hal-hal yang harus di
sepakati, dan yang pokok paling terpenting adalah menyiapkan dana cukup
banyak dana.

Kemudian peneliti menayakan tentang bagaimana pandangan
mengenai pedang kaki lima yang ada di Kota Palangka Raya yang
menggunakan merek KFC?

Informan TN Menjawab:

Pada umumnya setiap sesoarang dalam berusaha, baik itu
berdagang dan lain-lain, itu tentu harus memperhatikan apa yang
yang dilakukannya, mengenenai hal yang di lakukan oleh para
pedagang kaki lima dalam strategi pemasarannya menggunakan
merek KFC, pada dasarnya itu adalah pencurian hak merek, dan
sangat keras melanggar dari pihak perusahaan maupun melanggar
undang-undang yang berlaku, seharusnya para pedagang kaki lima
jangan menggunkan hak merek tersebut, meskipun dari omset
sangat jauh berbeda dengan pedagang kaki lima, dan pihak kita
tidak merasa tersaingan, dari hal yang di lakukan oleh pihak
pedagang kaki lima yang menggunakan merek KFC. 12
Maksud pernyataan TN bahwa pada umumnya setiap seseoarang

dalam berusaha, baik berdagang dan lain-lain, itu tentu harus

memperhatikan apa yang dilakukannya, megenai hal yang dilakukan oleh

12 Hasil Wawancara Bersama Informan Dari Pihak KFC Cabang Kota Palangka Raya
Pada tanggal 26Juli 2016
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para pedangan kaki lima dimana dalam strageti pemasarannya
menggunakan merek KFC, pada dasarnya itu adalah pencurian merek hak
merek, dan sangat keras melanggar dari pihak perusahaan maupun
undang-undang yang berlaku.

TN menambahkan seharusnya tidak meggunakan merek KFC
tanpa ada perstejuan dari pihak yang terakit, akan tetapi yang di lakukan
dari para pedang kaki lima, tiada lain dan tiada buka untuk menambah
pendapatan kebutuhan hidup baik jangka pendek maupun jangka panjang
TN menjelaskan memang secara omset (pendapatan) sangat jauh, dan
pihak kita tidak merasa tersaingan, dari hal yang di lakukan oleh pihak

pedagang kaki lima yang menggunakan merek KFC.

C. Ananlisis Data

1. Pengunaan Merek KFC pada pedagang kaki lima di Kota Palangka

Raya
Hak Kekayaan Intelektual bisa disebut HKI atau Intellctual
Property Right (IPR) pada dasarnya merupakan hak vyang lahir
berdasarkan hasil karya intelektual seseorang. HKI merupakan kunstruksi
hukum terhadap perlindungan kekayaan intelektual sebagai hasil cipta-
karsa pencipta atau penemunya. Selama ini, telah terjadi pro dan kontra
kepentingan Negara berkembang dan kepentingan Negara maju bekenaan
dengan perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual, termasuk

didalamnya issue mengenai perlindunngan traditional knowledge dan
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folklohre. Pada prinsipnya, HKI memang berasal dari Negara maju yang
berkepentinga untuk melindungi HKI dan mengamankan investasinya di

Negara berkembang.'*?

Merek adalah tanda dan bukan cap atau stempel yang sedikit
banyak memberikan sifat resmi pada surat yang diberi cap atau stempel
itu. Pengaturan merek itu dimaksudkan untuk melindungi pihak ketiga
atau masyrakat terhadap tipuan atau tiruan merek yang sudah mempunyai

nama baik.*'*

Menurut al- mawardi, seseorang berusaha tidak keluar dari tiga

kategori:**®

a) Berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cukup saja, tanpa
harus berusaha meraih yang melebihi kebutuhannya dan tidak juga
kurang darinya. Katakana hasil yang diusahakan dan diperjuangkannya
adalah pas-pasan.

b) Berusaha, tetapi mengabaikan sebagian potensinya. Pengabaian ini bisa
jadi karena, malas, tawakkal, atau zuhud yaitu mengabaikan kenikmatan
duniawi demi mendekatkan diri kepada Allah. Yang malas, kehilangan
peluang meraih nikmat bekerja dan nikmat sukses dan ini dapat

mengantarnya menjadi beban buat masyarakat.

90

BEndang Purwasih, Hukum Bisni, him. 119
14 pyrwosutjipto, Pengertian Hukum Dagang Indonesia, Jakarta: Djambatan , 2007, him.

115 M. Quraish Shihab, Berbisnis Dengan Allah, Tangerang: Lentera Hati, 2008, him.4
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Yang bertawakkkal sehingga mengabaiakan sebagian potensinya
pada hakikatnya adalah manusia lemah, lalu menggunakan dalih untuk
menghibur dirinya, serta mengabaikan kesungguhan dengan mengganti
namanya dengan tawakkal. Sebab tawakkal tidak di perintahkan Allah
sebelum memerintahkan terlebih dahulu bekerja secara maksimal dan
setelah habisnya segala daya upaya.

Adapun yang mengabaikan sebagian potensinya dengan alas an
zuhud, maka dia boleh jadi berhitung tetang beratnya tanggung jawab
kepemilikan harta serta terdorong oleh takutnya akan dampak buruk
kepemilikan itu.

c) Tidak puas dengm kecukupan dan selalu berkeingana untuk meraih
tambahan yang banyak. Sikapnya ini bisa jadi lahir karena salah satu
dari empat sebab yaitu:

1) Menentang hawa nafsu yang dinilainya tidak dapat dibendung
kecuali dengan memenuhi keingan nafsu itu, dan dilakukan melalui
kepemilikan harta banyak.

2) Agar dengan perolehan harta yang banyak ida dapat melakukan
banyak kegiatan positif atau kebajikan. Inilah yang terbaik dan
merupakan anjuran anjuran agama.

3) Menabung untuk anak cucu, yanh bersangkutan bisa jadi
mengorbankan dirinya demi anak cucunya. Sikap semacam ini
sangat buruk jika melampaui batas. Salah satu keburukannya adalah

ketiadaan sangka-baik kepada Allah Swt
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4) Bersuha sekuat tengaga melalui persaingan tidak sehat dengan
tujuan pamer dan berbangga-banga guna menunjukkan kehebatan
dan keunggulan. Inilah yang terburuk, semua kecaman tertuju
kepadanya sehingga menjadi bencana atasnya. **°
Oleh sebab itu dalam penggunaan merek berkaitan tentang usaha

kecil menengah khususnya pedagang kaki lima, adapun yang ditanyakan
peneliti sudah berapa lama usaha yang di jalankan, berikut pernyataan SN:
Sudah lama berdagang hampir 3 tahun, usaha dagang nya tidak
mengurus tenaga terlalu banyak, usaha yang dijalankan sendiri
tidak ada yang ngatur, buka atau tutup tidak jadi masalah, jaman
sekarang susah cari kerja, saya usaha ini demi bantu orang tua di
rumah, dari pada tidak kerja, lebih baik usaha seperti ini, dan
hasilnya lumayan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup). **’
Menurut AR, kerja seperti ini tidak sulit, punya sendiri, terus tidak
menggunakan perlu biaya yang banyak, usaha seperti ini cukup menjajijan
hasil, dan tidak menggunakan fisik yang terlalu berat, dari pada kerja
buruh bangunan, lebih baik usaha seperti ini.**®
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pernyataan AR kerja yang di
jalankannya ini tidak sulit, tidak terlalu banyak menguras tenaga banyak,
kerja ini juga untuk kebutuhan hidup. SN dan AR sama dimana usaha
yang dijalankannya enak, tidak yang atur, usaha yang dijalankanya adalah

tuntutan keluarga, untuk menjamin kebutuhan hidup.

Hak Merek Sebagai Hak Kekayaan Intelektual

Y% 1bid, him. 5
17 Hasil Wawancara bersama Subjek SN, Pada tanggal 20 Juli 2016
118 Hasil Wawancara bersama Subjek AR, Pada tanggal 21 Juli 2016
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Sama halnya dengan hak cipta dan hak paten serta hak kekayaan
intelektual lainnya maka hak merek juga merupakan bagian dari hak
kekeyaan intelektual. Selain dari alasan yang telah disebutkan pada
bagian tulisan terdahuluu, maka khusus mengenai hak merek secara
eksplisit disebut dalam konsiderans UU Nomor 19 Tahun 1992 tentang
Merek (selanjutnya disingkat UUM 1992) yang berbunyi:**°

Bahwa dalam rangka pelaksanaan pembangunan Nasional pada

umumnya pembagunan bidang ekonomi pada khususnya, merek

salah satu wujud dari kekayaan intelektual, memiliki peranan

_penting bagi kelancaran dan peningkatan perdagangan barang atau

jasa.

UUM 1992 meyebutkan bahwa hak merek merupakan salah satu
wujud dari karya intelektual. Sebuah karya yang didasarkan kepada olah
pikir manusia, yang kemudian terjelma dalam bentuk benda immaterial.
Pada merek ada unsur ciptaan, misalnya desain logo, atau desain huruf.
Ada hak cipta dalam bidang seni. Oleh karena itu dalam hak merek bukan
hak cipta dalam bidang seni itu yang dilindungi, tetapi mereknya itu
sendiri.

Suatu contoh mengenai hak merek, seorang pemegang hak merek
atas bumbu masak dengan merek “Ajinomoto” yang dilindungi dalam hak
merek adalah pemakai logo atau tulisan “Ajinomoto” beserta lukisan atau
cap mangkok merah. Produsen bumbu masak lainnya tidak berhak tidak

boleh menggunakan merek dengan logo atau tulisan yang sama. Jika ia

menggunakan, maka ia telah melanggar hak merek.

him. 253

119 saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual, Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
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Disamping peraturan perundang-undangan Nasional tentang
merek, masyarakat juga terikat dengan peraturan merek yang bersifat
Internasional seperti Konvensi Paris Union yang diadakan tanggal 20
maret 1883, yang khusus diadakan untuk memberikan perlindungan pada
hak milik perindustrian ( Paris Convention For the Protection of Industrial
Property). Didalam hasil Paris Convention yang terpenting salah satunya
yaitu, perlindungan khusus bagi merek-merek dagang terkenal.*® Dalam
hal ini untuk penggunaan merek KFC yang di lakukan HA, menjelasakan
sudah lama dalam mengunakan merek KFC, HA menyatakan:

Nah lah, kalau nya menggunakan merek KFC nyata ay udah lama,
dari awal udah menggunakan merek KFC, kan merek KFC ini
udah terkenal, itu nah di heypermart tuh ada kalo KFC, tapi beda
pank dengan punya yang ku jual ini, punya buhannya itukan
tempatnya nyaman, bebas asap, mun punya aku nih apa ada, Cuma
gerobak haja, tempatnya terbuka, mana lagi punya buhannya itu
resmi, dari rasa jauh jua punk kayanya dari segi rasa nyaman
buhannya kalo lah.*?!

(Dalam penggnaaan merek KFC sudah lama, dari awal udah
menggunakan merek KFC, kerena merek KFC cukup terkenal,
seperti yang ada di heypermart itu kan ada KFC, tapi berbeda
dengan punya saya, karena mereka tempatnya sejuk, bebas asap,
kalau punya saya ini dengan modal gerobak saja, tempat terbuka,
dan punya mereka resmi)

Menurut NR , amunya masalah menggunakan merek KFC
ini, udah lama pank dari awal jualan ini udah menggunakan merek
KFC ini, memang kenapa kah urang tuh ketuju menukari KFC
ayam goreng ku nih, padahal dari segi rasa berbeda, mungkin
harganya kalo lah murah, amun disini kan rata-rata bejualanya
satu nya 6 samapai 7 ribu, beda kalau dengan yang kaya di RT.
Amilono yang resmi, mahal banar, tapi pank punya orang tuh asli.

29 1bid, him. 261
121 Hasil Wawancara bersama Subjek HA, Pada tanggal 22 Juli 2016
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(kalau dalam pengguaan merek KFC ini sejak awal sudah

megunankan merek tersebut, memang orang-orang pada suka

menukar ayam goreng KFC saya ini nih, padahal dari segi rasa
berbeda, mungkin dari harga yang murah, kalau disini nih rata-rata

Rp 6.000.- samapai Rp 7. 000,- berbeda dengan yang ada di jalan

RT. Amilono yang resmi, yang harganya mahal, akan tetapi

mereka resmi).

Sama halnya HA dan NR dari awal usaha daganganya sudah lama
menggunakan merek KFC, karena menurut HA KFC sudah terkenal, jadi
wajar meraup keuntungan dengan menggunakan merek terkenal,
sedangkan menurut NR beranggapan, NR menyadari bahwa usaha dagang
yanng dijalankannya dalam hal ini ayam goreng KFC itu dari segi rasa
sangat jauh berbeda, baik dari harga yang di jual ayam goreng NR, Kisaran
Rp. 7.000,-.

Menurut peneliti setiap seseoarang dalam usaha yang dijalanknnya,
baik dalam perdagangan, tentu pasti akan selalu mengetahui mengenai
pendapatanya apakah usaha yang yang dijalankannya itu bertambah, atau
berkurang dalam hal ini mengenai pendapatan. dengan penggunaan merek
KFC, HA menayatakankan tentang berapa Omset (pendapatan)
perbulannya dan jam mulai bukanya:

Nah lah kalau masalah omset (pendapatan) itu ngalih pank

menjelaskannya soalnya banyak yang di potong, amun biasanya

buka dari jam 7 pagi sampai jam 3 sore bersihnya sekitar 3 ratus
ribu an, itu sudah bersihnya ja, kalau di hitung-hitung perbulannya

itu sekitar 9 jutaan.'??

(Masalah pendapatan itu pada dasarnya sulit untuk dijelaskan
karena bayank yang dipotong,biasaya buka dari jam 07.00 Wib

122 Hasil Wawancara bersama Subjek HA, Pada tanggal 22 Juli 2016
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pagi sampai jam 03.00 Wib sore, bersihya sekitar Rp. 300.000,-
kalau di hitung perbulannya sekitar Rp. 9.000.000,-)

Sedangkan menurut mengenai omset NR menyatakan berkaitan
pendapatan usaha dagangnya yaitu:

Amun kalau berbicara omset (pendapatan) neh kada menentu pank
lah, kalau pas musim liburan mahasiswa sunyi pank, amun
mahasiswa kuliahan tuh pasti ramai ay, kan aku malam buka
malamnya, sekitar jam 5 sore samapai habis pank, tapi paling
kurang labih jam 11 bulikan .aku yah dapat lah sekitar 7 ratus ribu
tapi belum di potong lagi dengan yang lain, sekitar 3 ratus ribuan
kalo lah amun di perbulannya tuh yah sekitar 9 juta, tapi semuanya
kada menentu.'?®

(Kalau pendapatan tidak menentu, jika di masa liburan mahaiswa

sepi, tetapi jika dimasa mahaiswa aktif kuliah lumayan bayak

peminat pembelinya, saya buka biasanya dari 05 Wib sore samapai
jam 11, kotornya Rp 400.000,- kalau bersihnya sekitar RP.

200.000,- jadi dalam sebulannya sekitar Rp 6.000.000,-, akan tetapi

semuanya tidak menentu).

Menurut penliti melihat usaha ayam goreng, dimana dalam
penggunaan merek KFC para pedagang kaki lima, dari segi pendapatan
sangat luar biasa, baik dari subjek kelima, salah satu baik HA, dan NR,
mendapatkan ketungan RP. 6.000. 000,- sampai Rp. 9.000. 000,-, hemat
peneliti dengan keuntungan ini sangat besar sekali. Kalau mengacu dalam
teori usaha yang di jalankan baik HA dan NR, adalah melanggar hukum
yang berlaku di Indonesia, maupun hukum internasional, dan secara moral
itu sangat tidak bagus.

. Hukum Positif di Indonesia Mengenai Merek

Era perdagangan global hanya dapat dipertahan kan jika terdapat

iklim persaingan usaha yang sehat. Disini merek memegang peranan

123 hasil Wawancara bersama Subjek HA, Pada tanggal 23 Juli 2016
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yang sangat penting yang memerlukan sistem pengaturan yang lebih
memadai.

Berdasarkan pertimbangan tersebut dan sejalan dengan
perjanjian-perjanjian internasional yang telah diratifikasi Indonesia serta
pengalaman  melaksanakan  administrasi  merek,  diperlukan.
penyempurnaan Undang-Undang Merek yaitu Undang-Undang Nomor
19 Tahun 1992 (Lembaran Negara Tahun 1992 Nmor 81) sebagai mana
diubah dengan Undang- Undang Nomor 14 Tahun 1997

(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 31) selanjutnya disebut Undang-
Undang Merek Lama, dengan satu undang-undang tetantang Merek yang
baru.'?*

Merek sebagai salah satu wujud karya intelektual memiliki
peranan penting bagi kelancaran dan peningkaatan perdaganagn barang
atau jasa dalam kegiatan perdagangan dan investasi. Merek (dagang
brand image-nya dapat memenuhi kebutuhan konsumen akan tanda
pengenal atau daya pembeda yang teramat pentig dan merupakan
jaminan kualitas produk atau jasa dalam suasan persaingan bebas. Oleh
karena itu, merek adalah asset ekonomi bagi pemiliknya, baik
pereorangan maupun perusahaan (badan hukum) yang dapat
menghasilkan keuntungan besar, tentunya bila didayagunkan dengan

memperhatikan aspek bisnis dan proses manajemen yang baik.*

124 Andrian Sutedi, Hak Kekyaan Intelektual, him. 89
1% bid, him. 92
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Ketentuan tentang merek diatur dalam UU No. 15 Tahun 2001.
Undang-undang ini mencabut UU No. 19 Tahun 1992 sebagaimana
telah diubah dengan UU No. 14 Tahun 1997 tentang merek. Menurut
pasal 1 angkat 1 UU No. 15 Tahun 2001, merek adalah tanda yang
berupa gambar, nama, kata, huruf, angka-angka, susunan warana atau
kombinasi dari unsur tersebut yang mempunyai unsur pembeda yang
dapat digunakan untuk usaha perdagangan barang atau jasa.'*®

Oleh sebab itu apa yang di lakukan NR mengenai kenapa harus
menggunkan merek KFC kenapa tidak menggunakan nama NR:

lya itu pank tadi, kalau KFC ini udah sangat kada asing ditelinga
orang-orang apalagi kaya aku nih jelas ay tawu, nah masalahnya
ini kan sebagai strategi aku dalam berdagang bahwa meskipun
berbeda dengan yang aslinya, tapi aku yakin haja amun aku
memamaki KFC insyallah pasti laris, amun menggunakan nama-
nama lain takutnya barang dagangan aku nih kada laku.**’

(Itu tadi , kalau KFC ini udah tidak asing lagi di telinga orang-
orang apalagi saya ini jelas tawu, jadi dalam pengguanaan merek
KFC ini sebagai strategi saya dalam berdagang, meskipun berbeda
dengan aslinya, tapi saya berkeyakinan insyaallah pasti laris,
menurut saya kalau menggunakan nama saya tidak ada yang mau
membeli).

Sedangkan menurut FI Nah itu pank masalahnya, kan KFC
ini kan udah persuhaan besar kalo, setahu ku yang ada di pelangka
ada 2 haja, di mall matahari sama di jalan RT. Amiliono, nah itu
pank kada pede (tidak percaya diri) kayanya amun memakai ayam
goreng yang aku jual neh memakai nama aku,?®

(Masalahnya ini karena KFC ini perusahaan ini sangat mendunia,
setahu saya KFC ini yang ada di Kota Palangka Raya ada 2 saja
yaitu di jalan RT. Amilono dan di mall matahari, karena itu saya
tidak percaya diri seandainya menggunakan nama saya)

126 7aeni Asyhadie, Hukum Bisnis Prinsip Dan Pelaknaannya di Indonesia, , him. 89.
127 hasil Wawancara bersama Subjek HA, Pada tanggal 23 Juli 2016
128 hasil Wawancara bersama Subjek FI, Pada tanggal 24Juli 2016
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Apa yang dilakukan NR dan FI dalam penggunaan merek KFC,
beragagapan bahwa merek KFC itu adalah merek terkenal, jadi secara
otomatis mereka NR FI dalam strategi penjualan dalam hal ini ayam
goreng, menggunan merek KFC, menurut hemat peneli para pedagang
kaki lima yang menggunakan merek KFC terkhsusnya subjek yang data
yang lima sampel tersebut, mereka merasa khawatir takut barang
dagangnya tidak laku, yaitu ayam goreng.

Padahal  peneliti  temukan informan yang dilapangan
memetahankan anggapan pedagang yang menggunakan merek KFC, yaitu
menurut CA, NU, YD, JA, dalam pernytaan empat imforman dapat diarik
kesimpulan, bahwa meskipun para pedagang kaki lima tidak mengunakan
merek KFC, sebagai konsumen mereka tetap membeli ayam goreng para
pedagang kaki lima, alasannya, dari segi harga murah, praktir, tidak ribet,
dan cepat.

Setelah itu menayakan menyakan lagi berkaitan tentang sejauh
mana mengetahui  bagaimana proses penggunaan merek KCF FI
menjelaskan: Nah itu pank masalahnya, kan KFC ini kan udah
persuhaan besar kalo, setahu ku yang ada di pelangka ada 2 haja, di
mall matahari sama di jalan RT. Amiliono, nah itu pank kada pede
(tidak percaya diri) kayanya amun memakai ayam goreng yang aku jual
neh memakai nama aku.'?’

(Masalahnya ini karena KFC ini perusahaan ini sangat mendunia,
setahu saya KFC ini yang ada di Kota Palangka Raya ada 2 saja yaitu di

jalan RT. Amilono dan di mall matahari, karena itu saya tidak percaya
diri seandainya menggunakan nama saya)

129 hasil Wawancara bersama Subjek FI, Pada tanggal 24Juli 2016
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Sedangkan menurut NR berkaitan tentang sejauh mana
mengetahui bagaimana proses penggunaan Merek KCF:

Kaya ini nah, kalau KFC itu sudah merek makanan dimana
siap saji yang sangat terkenal, buhannya tuh macam-macam
dijualnya, kada ayam goreng haja, banyak lagi. Amun punya aku
nih kan hanya satu ja, yaitu ayam KFC, kalau buhannya tempatnya
nyaman kalo, amun punya aku nih apa ada, menurut ku jauh punk
sekali. Jujur ja amun punya aku nih biasa haja dalam arti kada
memakai izin tadi. Ngalih punk lah, mau apa lagi ay namanya
usaha nih yang penting untung ay.**

(Seperti ini, kalau KFC itu udah merek makanan siap saji
yang sangat terkenal, mereka bermacam-macam di jualnya, tidak
seperti saya yang hanya menjual ayam goreng saja, mana lagi
tempat mereka bagus, seperti diketahui bahwa punya saya ini tidak
memakai proses apapun dalam menggunakan merek KFC, artinya
tidak menggunkan izini, mau apalagi yang penting usaha dagangan
saya ini untung).

Apa yang di lakukan oleh FI dan NR, bahwa dalam penggunaan

merek KFC tidak ada namanya proses perizinan, mereka bergapan mereka
beragapan dalam produk yang dijualnya hanya ayam goreng saja, kalau
KFC yang resmi itu bermacam-macam produk yang dijualnya. Ketika
peneliti mengkonfirmasi dari pihak KFC Kemudian peneliti menayakan
tentang bagaimana pandangan mengenai pedang kaki lima yang ada di
Kota Palangka Raya yang menggunakan merek KFC informan TN
Menjawab:

Pada umumnya setiap sesoarang dalam berusaha, baik itu
berdagang dan lain-lain, itu tentu harus memperhatikan apa yang
yang dilakukannya, mengenenai hal yang di lakukan oleh para
pedagang kaki lima dalam strategi pemasarannya menggunakan
merek KFC, pada dasarnya itu adalah pencurian hak merek, dan

sangat keras melanggar dari pihak perusahaan maupun melanggar
undang-undang yang berlaku, seharusnya para pedagang kaki lima

130 hasil Wawancara bersama Subjek HA, Pada tanggal 23 Juli 2016
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jangan menggunkan hak merek tersebut, meskipun dari omset

sangat jauh berbeda dengan pedagang kaki lima, dan pihak kita

tidak merasa tersaingan, dari hal yang di lakukan oleh pihak
pedagang kaki lima yang menggunakan merek KFC. **

Sedangkan Undang-Undang Merek 2001 menetapkan ketentuan
pidana dalam Pasal 90 bagi pemilik merek yang melakukan pemalsuan
merek (passing off merek) tekenal terdaftar sama keseluruhannya untuk
barang dan atau jasa sejenis yang diproduksi dan atau diperdagangkan,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan atau denda
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).**?

Jadi hemat peneliti apa yang dilakukan oleh SN, AR, HA, NR, FI,
dalam penggunaan merek KFC tersebut adalah pelanggaran yang sangat
dilarang oleh undang-undang yang berlaku di Indonesia, mengingat merek
adalah merupakan sebuah pengghargaan yang sangat tinggi, apabila ada
orang yang melakukan baik dalam perdagangan atau jasa lainnya, maka
hal tesebut sudah melanggar UDD yang berlaku.

2. Bagaimana Etika Bisnis Islam Dalam Penggunaan Merek KFC yang
bukan haknya di Kota Palngka Raya

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada pada

peningkatan nilai tambah melalaui proses penyerahan jasa, perdagangan

atau pengelohan barang (produksi). Dalam teerminologi bahasan ini

bahasan ini, pembiyaan merupakan pandaan, baik aktif maupun pasif,

yang di lakukan lembaga pembiyaan kepada nasabah. Sedangkan bisnis

131 Hasil Wawancara Bersama Informan Dari Pihak KFC Cabang Kota Palangka Raya
Pada tanggal 26Juli 2016
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merupakan aktivitas berupa jasa, perdangan dan industri guna
memaksimalkan nilai keuntungan. Skinner mengatakan bisnis adalah
pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau
member manfaat.'*

Menurut Issa Raffig Beequ, etika dapat didefinisikan sebagai
seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang
buruk. Etika adalah bidang ilmu yang besifat normative karena ia
berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak dilakukan
oleh seorang individu. Etika bisnis, kadangkala merujuk kepada etika
manajemen atau organisasi, yang yang secara sederhana memvatasi
kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah organisasi.

Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan
istilah etika di dalam al-Qur’an adalah al-khulug. Al-khuluq dari kata
dasar kaluga-khuluga, yang berarti, tabi’at budi pekerti, kebiasaan,
kesatriaan, keprawiraan. Kata dasar Khuluq yaitu khaluga sangat
berdekatan sekali dengan kata dasar khalaga-khlagan yang berarti,
menjadikan,menciptakan. Dari kata khalaga berubah-rubah dalam
bentuknya menjadi al-khalig yang menciptakan dan al-makhlug yang
diciptakan. Sedangkan dari khalug-khahlug perubahannya menjadi al-

akhlag yang kemudian dikenal menjadi sebuah ilmu yang berdiri

sendiri.®*

13Muhammad, Etika Bisnis Islam,, him. 37
3% 1bid, him. 38

117



Persyaratan untuk meraih keberkahan atas nilai transenden
seorang pelaku bisnis harus memperahatikan beberapa prinsip etika
yang telah di gariskan adalam islam, anatara lain:**°.

Yaitu mengenai terertib adiministrasi dalam dunia perdagangan
wajar praktik pinjam meminjam. Tapi yang perlu di tekankan
bahwa ketika dalam pinjam meminjam, harus di kembalikan dan
tepat waktu dan tidak ada unsur menipu dan merugikan pihak
lain.*® Menurut peneliti akan lebih baiknya SN ini harus lah tertib
administrasi yakni tidak menggunakan merek oaring lain.

Dalam hal ini apa yang di lakukan para pedagang kaki dalam
penggunaan merek KFC, hasil wawancara 5 subjek yaitu berkaitan kenapa
harus menggunakan merek KFC:

a. SN

Pada saat peneliti SN mengenai kenapa harus menggunkan
merek KFC kenapa tidak mengunakan nama SN atau apa gitu? Karena
Merek KFC ayam goreng terkenal, dan peminatnya cukup banyak, dan
kenapa tidak menggunanakan namanya takut sulit dalam pemasarannya,
pokoknya KFC itu merek terkenal.™*” Setelah itu peneliti menyakan lagi
bagi berkaitan tentang sejauh mana mengetahui bagaimana penggunaan

proses tentang Merek KCF?

135 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi, him. 34
% Ipid, him. 40
137 Hasil Wawancara bersama Subjek SN, Pada tanggal 20 Juli 2016
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Kalau KFC itu adalah merek terkenal punya asing, dan ada juga
di kota palangka Raya, saya menyadari bahwa dalam penggunaan
merek KFC ini harus memakai izin, saya juga sebagai pedagan kaki
lima dalam usaha tempat yang beroperasi tidak berizin, apalagi dalam
penggunaan merek KFC, belum ada kepikiran, dan perlu biaya mahal
untuk melakukan semua itu. yang pastinya saya jalani aja perosenya
saat ini, belum tawu lagi kedepannya, fokus kerja ini aja dulu, enggak
mikir-mikir masalah risiko.

Memang secara pedanpatan SN sangat luar biasa sebagai mana
peneliti menayakan berapa mulai bukanya?

Kalau masalah omset (pendapatan) ini mas enggak (tidak) nentu
mas, biasanya kalau saya buka dari jam 5 Wib sore sampai 11 Wib
malam, bisa sampai 9 juta, tapi belum di potong biyaya lain lagi,
kalau bersihnya yah paling 4 ratus ribu mas, kurang lebih 12 jutaan
perbulannya, tapi semua itu gak menentu kada turun di bawah itu
juga mas. Alhamdullah lumyalan lah itu, hitung-hitung kerja kaya
beginian kan lumayan yang banayk yang beli.
( Dalam pendapatan ini tidak menentu, biasanya buka dari jam 17
WIB samapai malam, bisa sampai Rp. 900.000.- , tapi di potong
dengan biaya yang lain Sekitar Rp. 400. 000.-, kalau di jumlah kan
perbulannya sekitar RP. 12.000.000,-)
Secara etika bisnis islam apa yang di lakukan SN hal tersebut
sangat lah kurang edeal dalam islam karena dalam penggunakan hak orang

lain, sebagai mana firman Allah SWT:!%®
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Artinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Dalam pemahaman peneliti apa yang dilakukan dalam hal ini
bisnis yang dijalankannya yaitu dalam penggunaan merek KFC
mendapatkan kan keuntungan, sungguh sudah melanggar ketetapan dari
Allah, akan tetapi apa yang dilakukan SN merupakan refleksi untuk
kebutuhan rumah tangga untuk mendapatkan pekerjaan sehingga terjadi

ke maslahatan.
. AR

Pada saat peneliti menayakan mengenenai kenapa harus menggunakan
merek KFC, kenapa tidak menggunakan nama AR?
AR menjawab:

Siapa sih mas yang enggak (tidak) tahu tentang merek KFC,
kerana KFC ini merek terkenal, anak kecil aja tawu, apa lagi saya
yang udah punya istri dan anak, mungkin juga kali ya mas seluruh
dunia pada tahu KFC yang ayamnya crispy pada nikmat dan lezat.
Tapi meskipun berbeda saya di untungkan dengan KFC, tapi saya
juga berusaha inysa Allah suatu saat memakai produk resmi hasil
dari saya aja, maksudnya menggunakan merek ciptaan saya.**

(Karena KFC itu adalah merek terkenal, anak kecil saja tawu
apalagi saya, yang sudah punya anak isri, mungkkin juga kali
bahwa seluruh dunia pada tahu tentang KFC yang ayamnya renyah
nikmat dan lezat, saya diuntungkan menggunakan merek KFC,

139 Hasil Wawancara bersama Subjek AR, Pada tanggal 21 Juli 2016
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suatu saat nanti saya juga mawu menggunakan merek dari nama
saya).

Mengingat yang dilakukan oleh AR dalam pemasaranya dalam
perdangan menggungkan hak orang lain, dalam hal ini pihak KFC,
seharusanya, AR, dalam usaha dagannya tidak menggunakan merek
KFC, sebagai pedagang muslim, patut lah menconoh akan nabi
Muhammad SAW, yang selalu jujur dalam perniagan.

Muhammad adalah Nabi dan Rasul yang sukses dalam dunia
bisnis. Sejarah telah menorehkan dengan tinta emas , bahwa kesuksesan
beliau dalam dunia bisnis karena beliau memiliki bisnis yang jujur dan
adil. Transaksi-transaksi peradagangan yang beliau lakukan tidak pernah
sekalipun membuat pelanggannya mengeluh atau kecewa, apalagi
dirugikan.'*°

Sebagai muslim dalam perdagangan harus lah menerepkan nilai-
nilai kejujuran, artinya AR, dalam usaha dagangya dalam penggunaan
merek dagangannya jaganglah hendak mengguanakan hak orang, akan
tetapi Allah juga menghrgai yang mau berusaha sebaik mungkin dalam
perdagangan, Allah SWT menjamin seseoarang Yyang berdagang yang

jujur sebagai mana firman Alah SWT.**
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Artinya: Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka,
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi
takaran dan timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam
Keadaan yang baik (mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir
terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat)." Dan
Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan
di muka bumi dengan membuat kerusakan. (QS. Huud, ayat 84-
85)

c. HA
Ketika penelit menyakan HA mengenai kenapa harus menggunkan
merek KFC kenapa tidak mengunakan nama HA atau apa gitu?
Subjek HA menjawab:

Gini nah aku dulu bejalanan dengan keluarga mampir di warung,
tapi aku lupa udah di jalan mana kah, imbah itu pank tehilat aku
ada merek KFC, di warung itu, tapi aku tawu ja, pasti yang punya
warung nih memakai KFC karena merek terkenal, nah begitu punk
kisahnya, amun memakai nama aku kayanya kada cocok, takut
ngalih laku jualan ku kena, amun kada laku kasihan aku nya
punk,ﬂg, yang pastinya tetap menggunakan merek KFC ini ja
dulu.

142 hasil Wawancara bersama Subjek HA, Pada tanggal 22 Juli 2016
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(awal ceritanya dulu jalan-jalan dengan keluarga mampir di
warung. Tapi saya lupa udah jalannya, terus saya lihat ada merek
KFC diwarung tersebut. Pasti pihak warung menggunakan merek
KFC itu karena KFC terkenal, seperti itu ceritanya, kalau
menggunakan nama saya takutnya tidak cocok dan takutnya tidak
ada peminatnya, dan lebih baiknya saat ini menggunnakan merek
KFC aja dulu).

Setelah itu peneliti menyakan lagi dengan HA berkaitan tentang
sejauh mana mengetahui tentang bagaimana proses penggunaan Merek
KCF?

Subjek HA menjawab:

Nah lah kalau sejauh mana mengenal bagaiamana penggunaan
merek KFC, setahu aku pastinya udah tau pank lah, kalau KFC itu
ayam goreng yang dijual di tempat yang punya izin kaya yang aku
sambat tadi, kaya yang di heypermart tuh, itu yang resmi, beda
dengan punya aku jual ini nih, yaitu nah kada resmi. tetapi kalau
punya aku ayam goreng KFC nih dijamin kada menggunakan
bahan-bahan pengawet, dijamin halal, dan kemarin di periksa oleh
dinas terkait, bahwa menyatakan usaha dagang aku nih bebas dari
bahan pengawet.

('untuk sejauh mana dalam mengenal bagiamana pengguaan merek
KFC, setahu saya yang pasti kalau KFC itu ayam goreng KFC
yang di tempat yang punya izin, seperti di hepermart, itu yang
resmi beda dengan punya saya yang tidak memakai izin, akan tetap
ayam gorenng KFC saya ini dijamin tidak menggunakan pengawet,
di jamin halal, kerana kemari diperiksa oleh dinas terkait, bahwa
menyatakan usaha dagang saya ini bebas dari bahan pengawet.)

Dalam islam mengenai usaha bisa disebut dengan kepemilikan
invidu adalah mewujudkan kekusaan pada seseorang terhadap kekayaan

yang dimilikinya dengan menggunaka mekanisme tertentu sehingga

123



menjadikan kepemilikan tersebut sebagai hak syara’ yang diberikan
kepada seseorang.'*?

Pemahaman peneliti dalam pernyataan HA mengenai tidak
menggunkan namanya, dan lebih menggunkan merek KFC, takut ayam
goreng yang di jualnya tidak ada peminatnya, oleh sebab itu lah yang
dilakukanya supaya barang dagangannya banyak peminatnya dengan
menggunakan merek KFC. Sama halnya dengan proses pengguanna
merek KFC, tidak menggunakan proses perizinan, HA mengklaim ayam
yang gorengnya tidak menggunakan bahan pengawet dan halal. karena
islam tidak saja hanya mengatur masalah ibadah akan tetapai masalah
muamalah, adapun larangan Allah SWT meengenai pengambilan hak

orang lain sebagai mana firman Allah SWT**
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Artinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S Al-
Maidah, ayat 38)

Bahwa apa yang dilakukan oleh HA sanagat lah melanggar
aturan dari sang pencipta. Apalagi dalam penggunaan merek KFC,
menurut pihak KFC apa yang yang dilakukannya, mengenenai hal yang
di lakukan oleh para pedagang kaki lima dalam strategi pemasarannya
menggunakan merek KFC, pada dasarnya itu adalah pencurian hak
merek.

Seharusnya para pedagang kaki lima jangan menggunkan hak
merek tersebut, meskipun dari omset sangat jauh berbeda dengan
pedagang kaki lima, dan pihak kita tidak merasa tersaingan, dari hal yang
di lakukan oleh pihak pedagang kaki lima yang menggunakan merek

KFC. ° akan tetapi semua yang di lakukan oleh HA dalam penggunaan

merek KFC lebih banyak unsur maslahat nya dari pada mudharat nya.

d. NR
Ketika peneliti menyakan mengenai tentang berapa Omset (pendapatan)

perbulannya dan jam berapa mulai bukanya? NR menjelaskan:

1% Hasil Wawancara Bersama Informan Dari Pihak KFC Cabang Kota Palangka Raya
Pada tanggal 26Juli 2016
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Amun kalau berbicara omset (pendapatan) neh kada menentu pank
lah, kalau pas musim liburan mahasiswa sunyi pank, amun
mahasiswa kuliahan tuh pasti ramai ay, kan aku malam buka
malamnya, sekitar jam 5 sore samapai habis pank, tapi paling
kurang labih jam 11 bulikan .aku yah dapat lah sekitar 7 ratus ribu
tapi belum di potong lagi dengan yang lain, sekitar 2 ratus ribuan
kalo lah amun di perbulannya tuh yah sekitar 6 juta, tapi semuanya
kada menentu.

(kalau pendapatan tidak menentu, jika di masa liburan mahaiswa
sepi, tetapi jika dimasa mahaiswa aktif kuliah lumayan bayak
peminat pembelinya, saya buka biasanya dari 05 Wib sore samapai
jam 11, kotornya Rp 400.000,- kalau bersihnya sekitar RP.
200.000,- jadi dalam sebulannya sekitar Rp 6.000.000,-, akan tetapi
semuanya tidak menentu).

Pemahaman peneliti islam adalah sebagai agama tidak saja
mengatur cara beribadah, tetapi juga muamalah dalam hal ini
perniagaan, melihat usha yang dijalankan NR, harusnya NR haruslah
tidak memikirakan keuntungan saja akan tetap usaha yang di
jalankannya itu melanggar punya orang lain itu sebagai mana peneliti
menyakan kepada NR mengenai kenapa harus menggunkan merek
KFC kenapa tidak mengunakan nama NR atau apa gitu?

NR menjelaskan:

lya itu pank tadi, kalau KFC ini udah sangat kada asing ditelinga
orang-orang apalagi kaya aku nih jelas ay tawu, nah masalahnya
ini kan sebagai strategi aku dalam berdagang bahwa meskipun
berbeda dengan yang aslinya, tapi aku yakin haja amun aku
memamaki KFC insyallah pasti laris, amun menggunakan nama-
nama lain takutnya barang dagangan aku nih kada laku.**®

(Itu tadi , kalau KFC ini udah tidak asing lagi di telinga orang-
orang apalagi saya ini jelas tawu, jadi dalam pengguanaan merek

KFC ini sebagai strategi saya dalam berdagang, meskipun berbeda
dengan aslinya, tapi saya berkeyakinan insyaallah pasti laris,

148 hasil Wawancara bersama Subjek HA, Pada tanggal 23 Juli 2016
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menurut saya kalau menggunakan nama saya tidak ada yang mau
membeli).

Sebagai mana firman Allah SWT*
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah

banyak-banyak supaya kamu beruntung.(Q.S. al-jumu’ah ayat
10)

Bisnis dalam Islam berakar dari sumber nilai autentik dalam Islam
yaitu Allah sebagai mana dikodifikasi dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi.
Lebih dari seperlima ayat-ayat yang dimuat dalam Al-Qur’an berbicara
tentang etika. Hal ini mengisyratkan besaarnya perhatian Islam terhadap
perseolaan ekonomi dan bisnis. Ekonomi dan bisnis merupakan wilayah
profane yang tidak dapat dipandang sebagai sebuah entitas yang berdiri
lepas dari nilai-nilai etika-religius. Islam, disamping sebagai buah agama
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah), Islam juga
memberikan semganat kesaran nilai yang menjiwai seluruh aktivitas

muamalah manusia.'*®

7 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, him.993
%8 Muhammad & Ibnu EImi AS Pelu, Lebel Halal:Antara Spritualitas Bisnis dan
Komuditas Agama,him .18
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e. FlI

Ketika peneliti menayakan mengenai menggunkan merek KFC
kenapa tidak mengunakan nama FI atau apa gitu? FI Menjelaskan:

Nah itu pank masalahnya, kan KFC ini kan udah persuhaan besar
kalo, setahu ku yang ada di pelangka ada 2 haja, di mall matahari
sama di jalan RT. Amiliono, nah itu pank kada pede (tidak percaya
diri) kayanya amun memakai ayam goreng yang aku jual neh
memakai nama aku**

(Masalahnya ini karena KFC ini perusahaan ini sangat mendunia,
setahu saya KFC ini yang ada di Kota Palangka Raya ada 2 saja
yaitu di jalan RT. Amilono dan di mall matahari, karena itu saya
tidak percaya diri seandainya menggunakan nama saya)

Dimana para pedagang kaki lima dalam strategi
penjualanya memakai Merek (KFC) yang di jumpai di pingir-pingir
jalan Kota Palangka Raya, khususnya di jalan Giobos dan di
Yossudarso , Perusahaan KFC ini bermarkas di Amerika Serikat,
dan sudah menyebar keseluruh Negara, di mana perushaan ini
sangat maju dan mempunyai cabang di Indonesia, khususnya yang
ada di Kota Palangka Raya. ada beberepa pedagang Kaki Lima

yang menggunakan Merek KFC.**°
Dalam islam ada namanya pemanfaatan kepemilikan dalam islam
bahkan masyrakat dan indiviud berkewajiban pula untuk membelanya?
Sesungguhnya Islam tidak melidungi pemilikan yang didapatkan melalui
cara yang haram, sebaliknya meluaskan perlindungan jika harta tersebut

didapatkan melalui cara yang di benarkan syari’at. Tidak diharamkan pula

pemilikan cacatnya dari segi penetapannya kepada pemiliknya.™*

Giobos

149 hasil Wawancara bersama Subjek F1, Pada tanggal 24 Juli 2016

150 Observasi di lapagan Pada Malam Rabu Tanggal 7 Juni 2016, Pukul 21 WIB di Jalan
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Pemanfaatan kepemilikan (tasharuf fi al-maal) adalah cara
bagaimana sesuai dengan hukum syariat seseorang memperlkukan harta
kekayaannya. Ada dua bentu pemanfaatan harta yakni pengembangan
harta ( tanmiyatu al-maal) dan penggunaan harta (infaqu al-maal). Yaitu
pengembangan harta yang berkait dengan cara dan sarana Yyang
menghasilkan pertambahan harta yakni produksi pertanian, perdagangan,
industry dan investasi uang pada sektor jasa. Hukum pengembangan harta
berkaitan dengan hukum mengenai cara dan sarana untuk menghasilkan
harta. Pada sisi lain, Islam melarang beberapa bentuk pengembangan harta
seperti riba, menimbun harta, monopoli, kartel, judi, penipuan, transaksi
barang haram, harta dari KKN dan sebagianya.*®?

kemudian peneliti menyakan lagi berkaitan tentang sejauh mana
mengetahui  bagaimana penggunaan tentang proses Merek KCF? FI
menjelaskan:

Kalau masalah penggunaan merek KFC yang aku lakukan saat ini
yang pasti ikut-ikut haja, artinya kada (tidak) bersayarat-syarat
sekehandak haja, peribahasa itu kada (tidak) memakai perizinan,
amun makai izin bisa gulung tikar kalo lah, paling koler udah
namanya izin-izin nih, apalagi berkaitan baik perusahaan mauapun
pemerintah pasti ngalih banar, ntah takutnya di pinta-pinta orang
lah apalah, amun aku nih berpikir yang simple ja, kada mau ribet,
dimana ada mengguntungkan disitu ay cari jalannya. Yang
pastinya selama usaha ku ini kada tapi meruugikan orang lain aku
yakin haja, pasti usaha yang aku jalannkan saat ini sukses haja.™

(Dalam pengggunaan merek KFC yang saya lakukan saat ini yang

pasti ikut-ikut saja, artinya tidak bersyarat-syarat, dalam arti ini

tidak ada proses perizinan, seandainya pakai izin bisa bangkrut,
saya malas naman urus-urus, biayanya mahal, apalagi berkaitan

152 yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam,. 121
153 hasil Wawancara bersama Subjek FI, Pada tanggal 24Juli 2016
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dengan perusahaan atau pemerintah, saya berpkir simple saja, tidak
mau ribet, dimana ada jalan menguntungkan disitu jalannya.)

Dalam hal ini menurut peneliti bisnis yang berkah tentu saja buka
denagn asal-asalan dalam berdagang tanpa mengetahui aturan yang
beerlaku dari Allah dan Rasul-Nya. Sangat mustahil keberkahan itu darih,
namun seseorang tidak memahami aturan jual-beli dalam syari’at Islam.
Tentu saja aturan-aturan mesti dipelajari dan dipahami sebelum seseoarang
terju kedunia bisnis. Tujuannya adalah agar seseoarang tidak terjerumus
dalam hal-hal yang dilarang oleh agama Islam. Dengan demikan menurut
hemat peneliti apa yang di lakukan oleh pedagang kaki lima dalam
penggunaan merek KFC, khususnya SN, AR, HA, NR, FI, dalam usahanya
menggunnakan merek KFCyaitu mengambil keuntungan dalam usaha nya,
padahal yang demikan adalah perbuatan yang dilarang Islam.

Islam menghedaki setiap langkah dalam usaha hendaknya harus
mematuhi nilai-nilai yang terkandung dalam islam, salah satunya dalam
prinsip ekonomi islam mengenai kejujuran, kita diwajibkan sejujur-jurnya
dalam ber muamalah, jangan menipu, jangan merugikan orang lain, sebab
bukti keimanan seseorang ialah bagaimana dia bisa menanamkan
kekejujuran dalam bermuamalah, akan tetap peniliti melihat dari segi
maslahatnya lagi. Mengingat apa yang dilakun pedagang kaki lima dalam
penggunaan merek KFC adalah untuk kebutuhan rumah tangga, mebantu,
suami, istri, anak, hal yang demikaan untuk memenuhi tarap hidup yang
bagus, usaha yang dilakukan adalah ingin mempunyai penghasilan yang

baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian yang telah dibahas oleh peneliti, maka dapat

ditarik kesimpulanya bahwa:

1. Penggunaan merek KFC pedagang kaki lima di Kota Palangka Raya,
yaitu dari segi konsumen banyak yang menyukai ayam goreng KFC
pedagang kaki lima di karenakan murah, dari segi para pedagang kaki
lima yang menggunakan merek KFC sangat diuntungkan karena
konsumen banyak yang menyukai, apa yang di lakukan oleh pedagang
kaki lima dalam menggunakan merek KFC merupakan strategi dan
menjadi peluang untuk berbisnis untuk mendapatkan keuntungan baik
jangka pendek atau jangka panjang

2. Etika bisnis Islam dalam penggunaan merek KFC yang bukan haknya di
Kota Palangka Raya, memang etika merupakan sikap seseoarang dalam
bermuamalah, apa yang di lakukan oleh pedagang kaki lima,
menggunakan hak orang lain, akan tetapi apa yang dilakukan dalam
menggunakan merek KFC lebih banyak unsur masla@hat dari pada
mudharat nya, karena Islam sangat mengahargai bekerja, berinovasi, baik
itu dalam berbisnis hasil keringat sendiri. Sebagai mana firman Allah

SWT dalam ayat Q. S At. Taubah 105
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka ada beberapa hal

menjadi masukkan, antara lain:

1.

Untuk peneliti sendiri masih menyadari skripsi ini masih banyak
kekurangan mohon kertikan yang membangun, buat peniliti supaya
kedapannya lebih baik. Dan untuk apa yang dilakukan pedagang kaki lima
dalam strategi usaha yang dijalankanya dalam hal ini penggunan merek
KFC merupakan suatu inovasi dalam berbisnis, merupakan strategi dalam
menjalankan usahanya meskipun menggunakan merek orang, apa yang di
lakukan pedagang kaki lima dalam menggunakan merek KFC merupakan
tuntukan rumah tangga untuk bekerja.

Dan para akedemisi serta pemerintah besenirgi mendukung penuh pelaku
usaha kecil menengah, dalam usaha yang di jalankannya, melakukan
penambahan modal, mengadakan pelatihan secara komprehensif,
memberikan dukungan dan peluang sebesar-besarnya ketika ada pelaku
usaha kecil menengah atau pedagang kaki yang ingin berbisnis, berinovasi,
sehingga terciptanya lapangan pekerjaan, dan mengurangi tingkat

pengangguran.
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